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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, 

Maka tidak Mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya 

kikir dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari 

nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” Q.S. An-Nisa’: 128. 
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ABSTRAK 
Noni Eka Suryani (06210004). 2010. Kelalaian Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan 

Gugat Nafkah Madliyah Tanpa Adanya Perceraian di RT.02 RW.02 Kelurahan 
Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan (Studi Kasus). Fakultas 
Syari'ah. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyah. Dosen Pembimbing: Dr. Saifullah, 
S.H., M. Hum. 

Kata Kunci: Kelalaian, Tanggung jawab, madliyah. 
 Fenomena yang ada di tengah-tengah masyarakat kecil (keluarga) adalah 
masalah kelalaian tanggung jawab suami yang meliputi nafkah. Suami yang tidak 
mampu menafkahi isteri bisa dianggap berhutang dan isteri berhak menuntut 
pengembalian atas nafkah madliyah tersebut.Seorang suami yang tidak memenuhi 
kewajibannya dan tidak bisa memberikan nafkah kepada isterinya, maka isteri bisa 
meminta memfasakh pernikanhannya tersebut. Fasakh adalah menjadikan pernikahan 
seperti tidak ada. Hanya saja perbedaan di sini yaitu suami yang tidak memenuhi nafkah 
dan juga melalaikan tanggung jawab, namun tidak memfasakh pernikahannya dan isteri 
pun tidak meminta suaminya untuk memfasakh pernikahan atau meminta cerai kepada 
suaminya.  
 Tanggung jawab suami adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang 
suami dalam memenuhi semua kebutuhan baik makanan, pakaian dan biaya pendidikan 
anak-anak guna tercipta keluarga yang sakinah mawaddah wa rahma. Dalam penelitian 
ini akan dibahas mengenai permasalahan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
suami melalaikan tanggung jawab dalam pemenuhan nafkah keluarga serta upaya apa 
saja yang dilakukan isteri dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan juga dampaknya 
dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor kelalaian tanggung jawab 
suami meliputi tidak adanya nafkah untuk keluarga serta bagaimana upaya seorang istri 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama adanya kelalaian tanggung jawab suami 
dan dampak apa saja yang ditimbulkan ketika terjadi gugat nafkah madliyah tanpa 
adanya perceraian karena kelalaian tanggung jawab suami di RT.02 RW.02 Kelurahan 
Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan. 

Data dalam penelitian ini didapat melalui wawancara secara langsung dengan 
subjek penelitian yang meminta gugat nafkah madliyah tanpa adanya perceraian. 
Adapun data tersebut merupakan sumber data primer, sekunder dan tersier yang berasal 
dari dokumentasi. Semua data dijelaskan secara jelas karena jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dan terjun langsung ke lokasi penelitian. Dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menggambarkan suatu keadaan 
atau suatu fenomena dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori 
untuk memperoleh kesimpulan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan suami melalaikan tanggung jawab dalam 
pemberian nafkah keluarga adalah: suami enggan mencari nafkah, adanya pihak ketiga 
di dalam rumah tangga, suami penipu dengan memanipulasi gaji, dan kurangnya 
mendapatkan perhatian dari isteri lantaran isteri yang disibukkan dengan pekejaan. 
Terkait dengan upaya-upaya yang dilakukan seorang isteri dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga selama tidak adanya tanggung jawab suami dalam pemberian nafkah adalah 



 
 

isteri yang bekerja keras, melapor kepada qadli, mengambil gaji suami tiap bulan 
Dampak yang muncul adalah terhadap keluarga (isteri dan anak-anak) yang 
berhubungan dengan masyarakat.   
 

 

 

       

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan bagaikan batu pondasi dan tiang utama untuk membangun sebuah 

keluarga dan masyarakat yang baik. Atas dasar itulah Islam menganjurkan agar suami 

maupun istri berperilaku yang baik terhadap pasangan masing-masing. Sikap yang baik 

dari kedua belah pihak, adanya saling pengertian, saling menghargai dan menghormati 

serta saling mengasihi, merupakan pilar dasar terciptanya keluarga yang harmonis. 

Kehidupan perkawinan itu sendiri terdapat beberapa pesan-pesan suci ilahiyah 

yang menjadi keniscayaan suatu kehidupan , yaitu; (a) berkehidupan bersama dalam 

cinta kasih, (b) berpasang-pasangan dengan makhluk hidup sejenis yang berlainan 

kelamin, (c) berketurunan atau berkembang biak, (d) saling membantu dalam 

kebersamaan, (e) hidup dalam suasana harmony, equity, equality,dan equilibrium, 



 
 

berbagi tugas dan fungsi, wewenang dan tanggung jawab, serta kewajiban dan hak 

individual dalam kolektivitas, dan (g) saling mengisi (joint with giving and receiving 

together) dalam melakukan berbagai aktifitas.1 

Pesan-pesan suci perkawinan tersebut mengarah pada terwujudnya kehidupan 

berkeluarga (rumah tangga) yang sakinah, mawaddah wa rahmah dalam ikatan lahir dan 

batin yang kokoh dan kuat(mitsaqan ghalidhan). Oleh karena itu dapat dinyatakan 

bahwa perkawinan itu merupakan keniscayaan insaniyah dalam berkehidupan, sebagai 

bagian dari ketentuan Allah (sunnatullah) yang harus dilaksanakan dan dipelihara 

keberlangsungannya oleh masing-masing individu manusia. 

Pengertian perkawinan dalam ajaran agama Islam mempunyai nilai ibadah, 

sehingga pasal 2 Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa perkawinan adalah akad 

yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah. 2 Kata “kekal” mempunyai nilai bahwa perkawinan bukan sebuah permainan. 

Sehingga bagaimana harus dipertahankan kelanggengannya. Kata “ikatan” disifati 

dengan kata suami istri, sehingga ikatan yang lain bukan termasuk di dalamnya. 

Kehidupan dalam perkawinan menuntut adanya hak dan kewajiban masing-masing 

suami dan istri, baik kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat. 

Sehingga segala sesuatu di dalam keluarga dapat diputuskan secara bersama. 

Sebagaimana yang dinyatakan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Pasal 30 sampai 

dengan 34 dan di dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat pada Pasal 77 sampai dengan 

                                                 
1 Lihat al-Qur’an, Yasin (36): 36, al-Nisa’ (4):34, dan al-Nahl (16):72. 
2 Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, (Bandung: Citra 
Umbara, 2007), cet.I. 



 
 

84 yang menempatkan posisi suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai kepala 

rumah tangga.  

Hak yang dimaksud adalah sesuatu yang dapat dimiliki oleh suami atau istri yang 

diperolehnya dari hasil perkawinannya. Adapun yang dimaksud dengan kewajiban 

adalah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan oleh salah seorang dari suami atau 

istri untuk memenuhi hak dari pihak lain. Hak dan kewajiban suami istri itu ada yang 

bersifat kebendaan seperti hak atas nafkah dan hak bukan kebendaan seperti kewajiban 

bergaul dengan baik sebagai suami istri di dalam hidup berumah tangga, yang 

kesemuanya itu disebut dengan tanggung jawab. 

Sesudah terjadi perkawinan, suami dan istri mempunyai tanggung jawab dalam 

membina rumah tangga. Suami dan istri sebenarnya mempunyai tanggung jawab moril 

dan materiil. Masing-masing suami-istri harus mengetahui kewajibannya di samping 

mengetahui haknya. Sebab banyak manusia yang hanya tahu haknya saja, tetapi 

mengabaikan kewajibannya. 3 

Tanggung jawab dalam perkawinan dapat diartikan sebagai perkawinan yang 

dapat menjaga hak dan kewajiban masing-masing anggotanya, masing-masing suami 

istri dapat mengetahui, menyadari atau merasakan bahwa sikap, tindakan, ucapan atau 

tingkah lakunya akan mempunyai pengaruh baik itu bersifat positif atau negatif dari 

pihak lain serta bisa menimbulkan reaksi yang macam-macam terhadap dirinya.   

                                                 
3 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam  (Jakarta: Siraja, 2006), Cet.II, 150. 



 
 

 Selain berperan sebagai kepala keluarga, suami juga mempunyai peran yang 

sangat dominan demi kesejahteraan dan kelangsungan hidup bersama. Salah satu peran 

suami yang sangat vital demi terjaganya keutuhan sebuah keluarga adalah ia harus 

mampu memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan oleh keluarga, baik kebutuhan 

lahiriah maupun batiniah. Oleh karena itu, suami haruslah berusaha semampunya untuk 

dapat memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan dalam keluarga. Al-Qur'an maupun 

al-Sunnah sudah memberikan gambaran yang sangat jelas bahwa seorang laki-laki 

dikaruniai kelebihan oleh Allah SWT berupa tanggung jawab besar yaitu sebagai 

pemimpin dalam keluarga. 

Nafkah merupakan pengeluaran yang dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu 

yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggungnya. Ulama fikih 

sependapat, bahwa hak-hak istri atas suaminya yaitu nafkah dan pakaian.4 Pentingnya 

pemberian nafkah kepada seorang istri merupakan salah satu hukum dan dampak dari 

akad nikah yang sah serta salah satu bentuk hak dari hak-hak yang dimiliki oleh seorang 

istri menjadi kewajiban suaminya sebagai konsekuensi berlangsungnya perkawinan yang 

dianggap sah oleh syari’at. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

eا gَhijَ klَnِ ِءkpَqreا sَtuَ َنwْyُhwzَ ُلkَ{q|eَأَا klَnَِو �ٍ�ْnَ stَuَ �ْ�ُiُ�ْnَ �ُht�ْ�ِeِاwَyَْأ �ْyِ اwْ�ُ�َْن....  

                                                 
4 Ibnu Rusyd, “Bidayatul Mujtahid”, diterjemahkan Abu Usamah Fakhtur Rokhman dan Mukhlis Mukti, 
Bidayatul Mujtahid (Cet.I; Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), 106.  
 



 
 

“Kaum laki-laki pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka….” (QS. An-Nisa’:34). 

Tanggung jawab dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa para suami adalah 

penanggung jawab dan pelaksana kepemimpinan dan pengayom atas istri-istri mereka 

berdasarkan beberapa sifat kelebihan tertentu yang Allah berikan kepada sebagian 

mereka di atas sebagian yang lain (yakni diantara suami dan istri) dan juga berdasarkan 

nafkah yang diberikan para suami dari harta mereka, hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 34 ayat (1) bahwa suami wajib melindungi istrinya 

dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya.    

Pertanggungjawaban kepemimpinan adalah bahwa di akhirat kelak setiap orang 

akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Jika ia memenuhi apa 

yang menjadi kewajibannya dalam memimpin atau memelihara, maka ia akan 

memperoleh bagian yang sempurna. Jika tidak dapat memenuhi, maka ia akan dituntut 

pertanggungjawabannya oleh orang yang dipimpinnya. 

Suami menjadi pemimpin keluarga, istri dan anak-anaknya. Dia akan diminta 

pertanggungjawaban atas keluarganya, apakah memenuhi hak-hak mereka atau tidak, 

seperti memberi pakaian, nafkah dan lain sebagainya serta mempergauli mereka dengan 

baik. 



 
 

Seorang istri menjadi pemimpin di rumah suaminya. Ia harus dapat mengatur 

kehidupan keluarga dengan baik, mengingatkan suami, menyayangi, menjaga amanah 

serta memelihara diri, harta suami dan anak-anaknya. Istri juga akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, apakah melaksanakan apa yang menjadi 

kewajibannya atau tidak.5 

 Urusan mencari nafkah untuk keluarga adalah urusan sang kepala keluarga atau 

suami. Sedangkan urusan istri adalah mendidik anak-anaknya ketika suaminya pergi 

mencari nafkah, mengurus rumah tangga, termasuk melayani suami adalah wajib bagi 

sang istri.  

Ketika seseorang telah memutuskan untuk menikah dan berikrar hidup bersama, 

ia sedang masuk pada kehidupan baru yang penuh tanggung jawab dan amanat. Kedua 

belah pihak hidup dalam satu ikatan yang kokoh (mitsaqan ghalidzan). Semua hal yang 

dikerjakan adalah kesepakatan bersama dan hasil kerja bersamanya. Karenanya benar, 

kesuksesan rumah tangga adalah kesuksesan suami-istri. 

Kedua belah pihak memiliki hak dan kewajiban setara yang harus dipenuhi 

keduanya, seperti kewajiban nafkah. Suami memang wajib memberi nafkah kepada istri 

dengan nafkah yang baik dan patut.  

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 
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5 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami-Isteri (Yogyakarta: Lkis, 2001), 34. 
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Artinya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 

makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 

tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa 

atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan. QS. Al-Baqarah:233. 
 
Melihat ayat-ayat lain, perempuan juga sangat dihargai ketika turut bekerja 

mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga. Adapun seorang istri mencari nafkah 

tambahan bagi keluarga itu sifatnya sunnah saja. Misalnya pengalaman dua anak 

perempuan Nabi Syu'aib as. yang bekerja mengembala ternak dalam firman Allah yang 

berbunyi: 
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Artinya:  

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 

sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di 

belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 

(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" kedua 

wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 

pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami 

adalah orang tua yang Telah lanjut umurnya". QS.Al-Qashash: 23. 
 



 
 

Firman Allah: 
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Artinya:  

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. QS. Al-Nahl 
:97. 
 

Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat 

pahala yang sama dan bahwa amal shaleh harus disertai iman. Semua manusia, baik laki-

laki ataupun wanita didorong beramal shalih, bekerja yang baik menafkahi diri dan 

keluarga demi meraih kehidupan yang lebih baik (hayaatan thayyibah). Ini adalah 

perbuatan mulia, apalagi ketika suami tidak mampu mencari nafkah keluarga. Walaupun 

demikian, tetaplah jiwa seorang wanita akan senantiasa menuntut suami dan menunggu 

nafkah dari suami.6 

Perkawinan yang dibangun akan menjadi perkawinan yang tidak ideal dan 

bahkan gagal memperoleh nilai sejati perkawinan jika salah satu diantara suami dan istri 

melalaikan kewajibannya, maka suami tersebut dapat dikategorikan sebagai suami yang 

tidak bertanggung jawab dalam memimpin sebuah keluarga, begitu juga sebaliknya.  

Adanya kelalaian tanggung jawab suami untuk memberikan nafkah sehingga 

pihak yang wajib dinafkahi oleh suami menjadi terlantar, merupakan permasalahan yang 

                                                 
6 Syaikh Imad Zaki Al-Barudi "Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim li An-Nisa'", diterjemahkan oleh Samson 
Rahman,  Tafsir Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), 461. 



 
 

sering terjadi di kalangan masyarakat. Kenyataan seperti itu sering terjadi terutama 

dalam masyarakat yang kurang pengetahuannya tentang bagaimana cara memperoleh 

suatu hak. Dalam masyarakat seperti itu pihak yang ditelantarkan haknya hanya 

menyerahkan nasibnya kepada rasa kasihan pihak yang mempunyai kewajiban (suami 

atau bapak). Kelalaian seseorang untuk memberikan nafkah kepada pihak yang wajib 

dinafkahinya adalah suatu kejahatan apabila kelalaiannya itu telah menimbulkan 

madharat pada diri orang yang wajib dinafkahinya.7 

Dalam hukum Islam, seseorang bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya 

yang telah mengakibatkan mudlarat atas diri atau harta orang lain. Salah satu dari lima 

kaidah pokok fiqh mengatakan bahwa: ُر|َhieََُ�َ�ال ا  “Kemudlaratan itu wajib 

disingkirkan”. Maksudnya adalah setiap hal yang menimbulkan kemadaratan baik 

terhadap diri sendiri atau terhadap diri orang lain, wajib diantisipasi agar tidak terjadi. 8 

Diantara upaya untuk mengantisipasinya ialah adanya kewajiban mengganti rugi atas 

pihak yang melakukan suatu perbuatan yang mengakibatkan orang lain menderita 

kerugian materi dan ancaman hukuman ta’zir karena telah membuat orang lain 

menderita dari segi fisik atau kejiwaan.  

Sedangkan suami yang tidak bertanggung jawab (nafkah) dalam ilmu fiqih 

dikenal dengan istilah nusyuz. Apabila kondisi suami melalaikan tanggung jawab dengan 

tidak menafkahi istrinya baik moril ataupun materiil, maka dalam kasus seperti ini istri 

tersebut dapat mengajukan nafkah madliyah atau nafkah yang tidak ditunaikan oleh 

                                                 
7 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2004), 
hal.145.  
8 Moh. Kurdi Fatal, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta Barat: Artha Rivera, 2008), hal. 52. 



 
 

suami. Karena pemberian nafkah di sini wajib hukumnya dalam kelangsungan 

kehidupan berumah tangga dan juga merupakan hak seorang istri terhadap suaminya 

adalah menerima nafkah baik moril ataupun materiil. 

Seorang suami yang tidak memenuhi kewajibannya dan tidak bisa memberikan 

nafkah kepada isterinya baik sandang, papan dan pangan, maka isteri bisa meminta 

memfasakh pernikahannya tersebut. Fasakh adalah menjadikan pernikahan seperti tidak 

ada.  

Berdasarkan realitas kehidupan sehari-hari, tidak semua orang mampu memahami, 

memaknai, menghayati dan mengaktualisasikan pesan-pesan suci perkawinan itu sendiri 

sebagai suatu sunnatullah yang harus senantiasa dijaga keberlangsungannya. Peristiwa 

kesalah pahaman, ketersinggungan, percekcokan, pertengkaran, pemukulan dan 

kekerasan fisik maupun psikis dalam rumah tangga merupakan sebagian contoh pemicu 

problem kemelut kerumah tanggaan yang sering kali dapat mengantar kehidupan suami 

isetri pada perusakan tatanan perkawinan. Bentuk konkret “perusakan” itu adalah 

perilaku suami isteri yang saling menuduh, saling menyalahkan, saling membalas 

kemarahan, saling menghina dan saling menyakiti yang kemudian dapat menyebabkan 

suami melalaikan akan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga dalam hal 

pemberian nafkah. Sehingga dapat berlanjut pada gugat nafkah untuk menyelesaikan 

permasalahan dari kelalaian tersebut. 

    Gugatan nafkah sesungguhnya merupakan alternatif dari berbagai pilihan yang 

dilakukan oleh seorang isteri sebagai suatu tindakan untuk mencari solusi dari kemelut 



 
 

problem kerumah tanggaan yang rumit dan memuncak. Gugatan nafkah lantaran suami 

melalaikan tanggung jawab suami dalam pemberian nafkah pada masa-masa sebelumnya 

diistilahkan dengan gugat nafkah madliyah. 

Berdasarkan laporan tahunan di Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul 

dijelaskan bahwa pada tahun 2009 sampai sekarang terdapat 2 permasalahan kelalaian 

tanggung jawab suami dalam pemberian nafkah yang diajukan oleh masayarakat untuk 

diselesaikan melalui sesepuh desa (mudin).9 

Penjelasan laporan tahunan tersebut memberikan gambaran yang cukup 

memprihatinkan betapa kemelut problem kerumahtanggaan pasangan suami isteri terkait 

kelalaian tanggung jawab suami di Kelurahan Bugulkidul tergolong memprihatinkan dan 

harus diselesaikan dengan sanksi, baik sanksi hukuman ataupun berupa gugatan nafkah 

madliyah tanpa adanya perceraian.     

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor kelalaian tanggung jawab suami yang meliputi tidak adanya 

nafkah untuk keluarga, sehingga sang istri bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya sendiri. Hal tersebut memiliki dampak yang ada (baik) di dalam keluarga 

sendiri ataupun di dalam masyarakat. Permasalahan ini akan dituangkan dalam 

penelitian yang berjudul: “KELALAIAN TANGGUNG JAWAB SUAMI SEBAGAI 

ALASAN GUGAT NAFKAH MADLIYAH TANPA ADANYA PERCERAIAN 

(Studi Kasus di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota 

Pasuruan)”. 

                                                 
9 Yunus, wawancara dengan sesepuh desa (Bugulkidul, 22 Maret 2010).  



 
 

B. Identifikasi Masalah 

Secara konkret dan operasional penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi 

secara eksploratif faktor-faktor yang melatar belakangi suami melalaikan tanggung 

jawab dalam hal pemberian nafkah terkait dengan permasalahan kelalaian tanggung 

jawab suami sebagai alasan gugat nafkah madliyah tanpa adanya perceraian di 

Kelurahan Bugulkidul.  

C. Batasan Masalah 

Membatasi masalah adalah kegiatan melihat bagian demi bagian dan 

mempersempit ruang lingkupnya, sehingga dapat dipahami betul-betul. Pembatasan 

masalah ini bertujuan untuk menetapkan batas-batas masalah dengan jelas sehingga 

memungkinkan penemuan faktor-faktor yang termasuk ke dalam ruang lingkup masalah 

dan yang tidak.10 

Agar tidak menjadi bahasan yang melebar, dalam penelitian ini dibatasi hanya 

pada faktor-faktor kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah 

madliyah, upaya seorang isteri dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan dampak 

kelalaian tanggung jawab suami terhadap keluarga dan masyarakat.  

D. Rumusan Masalah 

Untuk terarahkannya penelitian ini, maka dibuat perumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kelalaian tanggung jawab 

suami meliputi tidak adanya nafkah untuk keluarga dan bagaimana upaya 

                                                 
10 Husein Sayuti, Pengantar Metodologi Riset (Jakarta: Fajar Agung, 1989), 28. 
 



 
 

seorang istri untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama adanya kelalaian 

tanggung jawab suami? 

2. Bagaimana dampak kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat 

nafkah madliyah tanpa adanya perceraian  terhadap keluarga dan masyarakat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor kelalaian tanggung jawab suami yang meliputi 

tidak adanya nafkah untuk keluarga, sehingga keluarga merasa terlantar. 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh seorang istri 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama adanya kelalaian tanggung jawab 

suami. 

3. Untuk mengetahui dampak kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan 

gugat nafkah madliyah tanpa adanya perceraian  terhadap keluarga dan 

masyarakat. 

F. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini, peneliti harapkan untuk sekurang-kurangnya ada dua 

aspek, yaitu: 

1. Aspek disiplin keilmuan (teoritis) 

a) nafkah tanpa adanya perceraian, sehingga dapat digunakan sebagai landasan 

kajian teori-teori berikutnya jika nantinya ada permasalahan yang sama 

muncul.  



 
 

b) Sebagai bahan wacana, sumbangan teori bagi masyarakat, pemerintah, 

akademis, instansi yang terkait dan pihak-pihak yang bersangkutan. 

2. Aspek Terapan (praktis) 

a) Untuk menambah wawasan tentang kelalaian tanggung jawab suami sebagai 

alasan gugat nafkah madliyah tanpa adanya perceraian. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi 

para istri khususnya tentang besarnya nafkah yang diterima atau didapatkan 

jika nantinya suami tidak memenuhi kewajibannya memberikan nafkah. 

c) Sebagai masukan untuk kebijakan-kebijakan selanjutnya, khususnya yang 

terkait dengan kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah 

madliyah tanpa adanya perceraian. 

G. Definisi Operasional 

Sebenarnya untuk mempermudah terhadap pembahasan dalam penelitian ini perlu 

dijelaskan kata kunci yang mana sangat erat hubungannya dengan apa yang akan diteliti 

dalam penelitian ini.  

1. Kata kelalaian adalah diglodakno konyol.11 Artinya sengaja dilupakan untuk 

dilalaikan. Kelalaian yang dimaksud adalah sesuatu yang telah menjadi tanggung jawab 

seseorang (suami) telah ia lupakan hingga akhirnya ia selalu tidak melaksanakan yang 

telah menjadi tanggung jawabnya. 

Maksud dari kata “kelalaian” dalam penelitian di sini adalah suami yang lupa akan 

tanggung jawabnya dalam pemberian nafkah dalam waktu yang lama, sehingga suami 

                                                 
11 Salamah, wawancara (Bugulkidul 22 Maret). 



 
 

tersebut tidak memberikan salah satu hak isterinya dalam hal pemberian nafkah lantaran 

sengaja melupakan akan tanggung jawabnya 

2. Kata madliyah adalah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata XYZ[\ض/ اZم"  " 

artinya zaman lampau atau yang telah lalu. 12Madliyah yang dimaksud adalah suatu hal 

yang merupakan kewajiban atas  seseorang yang tidak dilakukan pada zaman lampau 

atau pada masa yang telah lalu. 

Pengertian nafkah madliyah atau nafkah yang tidak ditunaikan oleh suami adalah 

nafkah yang telah lewat waktu yang belum dibayarkan oleh suami kepada istri dan 

dalam hal ini, suami masih memiliki kewajiban untuk memenuhi nafkah tersebut.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam mamahami skripsi ini, maka pembahasannya 

memberikan gambaran yang lebih jelas pada skripsi ini. Penulis berusaha untuk 

menguraikan isi uraian pembahasan. Adapun sistematika pembahasan skripsi ini terdiri 

dari lima bab dengan pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan  penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini berkisar pada kajian pustaka yang masih umum sifatnya sebagai 

jembatan menuju pambahasan. Selanjutnya yang lebih khusus dalam bab 

ini memuat tentang Tanggung Jawab Suami dan Istri, Nafkah, Dasar 

                                                 
12 Basruni Imamuddin dan Nashiroh Ishaq, Kamus Kontekstual Arab-Indonesia (Depok: Ulinnuha 
Press,2001), Cet. I, 452. 



 
 

Hukum Nafkah, Sebab Wajibnya Nafkah, Kadar Nafkah, Nafkah 

Madliyah dan Perceraian. 

BAB III : Dalam pembahasan bab III ini adalah metode penelitian yang berguna 

untuk mengetahui dan mempermudah bagi peneliti mengenai data yang 

akan digunakan penelitian. 

BAB IV : Pada bab ini akan diuraiakan masalah analisis data yaitu dengan cara 

menggambarkan lokasi penelitian yang merupakan tempat permaslahan 

serta dalam analisis data ini juga akan menjawab masalah yang terdapat 

pada rumusan masalah yang meliputi faktor adanya kelalaian tanggung 

jawab suami sebagai alasan gugat nafkah tanpa adanya perceraian, upaya 

seorang istri dalam memenuhi kebutuhan keluarga selama suami 

melalaikan tanggung jawabnya memberikan nafkah keluarga serta 

dampak dari kelalaian tanggung jawab suami dalam hal tidak adanya 

nafkah terhadap: a. Keluarga (Istri dan Anak), b. Masyarakat. 

BAB V : Penutup, di sini akan memuat kesimpulan dan saran-saran secara 

menyeluruh sesuai dengan isi uraian yang sudah peneliti tulis 

sebelumnya dalam penelitian ini. Serta dilanjutkan dengan saran-saran 

yang berguna untuk perbaikan yang berhubungan dengan penelitian ini 

di masa yang akan datang.    

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Di dalam perkembangan saat ini telah banyak sekali dilakukan penelitian-

penelitian tentang nafkah baik nafkah istri maupun nafkah anak. Hal ini terbukti dari 

beberapa hasil karya ilmiah yang dibuat dalam bentuk skripsi.  

Bahwasanya untuk membedakan dalam penelitian peneliti, maka sengaja peneliti 

mencantumkan penelitian terdahulu supaya menunjukkan keaslian dalam penelitian ini. 

Bahwa setelah membaca dan mengamati dalam penulisan skripsi. 

Dalam hal nafkah kami mengutip penelitian Moch. Choirul Musonifin (00210050)   

diketahui bahwa gugat nafkah ini terjadi setelah dikabulkannya suatu perceraian. Hukum 

suami memberi nafkah kepada anak-anaknya sama hukumnya dengan memberikan 



 
 

nafkah kepada istrinya karena akibat dari suatu perkawinan. Begitu juga akibat dari 

suatu perceraian adalah adanya nafkah Mut’ah untuk istri dan nafkah untuk anak-anak 

sehingga mereka dewasa.13 

Selain itu penelitian terdahulu tentang tanggung jawab suami juga dilakukan oleh 

Joko Santoso (99210043) namun penelitiannya difokuskan pada tidak adanya tanggung 

jawab suami dalam hal nafkah.14 Berdasarkan penelitian skripsinya, diketahui bahwa 

seorang suami yang tidak memenuhi kewajibannya memberikan nafkah kepada istri dan 

anak-anaknya, maka hal itu bisa menyebabkan terjadinya perceraian dan juga bisa 

dijadikan sebagai alasan untuk perceraian. Faktor yang menyebabkan istri meminta cerai 

ketika suami tidak bertanggung jawab dalam keluarga, antara lain: 

- Sangat tertekan  

- Hilang kesabaran 

- Tidak sanggup memikul beban rumah tangga 

Sejauh penelaahan peneliti terhadap karya-karya ilmiah yang terkait ternyata 

belum ada yang lebih spesifik yang mengkaji terhadap problem sosial yaitu Kelalaian 

Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan Gugat Nafkah Madliyah Tanpa Adanya 

Perceraian Studi Kasus di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul 

Kota Pasuruan, maka skripsi yang  diteliti ini berdeda dengan karya-karya tulis yang 

peneliti telah telaah. 

 

                                                 
13
 Moch. Choirul Musonifin, Peradilan Gugat Balik Nafkah Anak  (Studi Kasus Perkara Nomor: 

470/Pdt.G/2003/PA. Mlg.) Skripsi (Malang: UIN Malang, 2005). 
14 Joko Santoso, Tidak Adanya Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan Perceraian, Skripsi (Malang: UIN 
Malang, 2005). 



 
 

B. Perkawinan 

Manusia diciptakan dengan potensi hidup berpasang-pasangan, dimana satu sama 

lain saling membutuhkan, karena manusia meupakan makhluk sosial yang tidak bisa 

hidup seorang diri. Artinya, manusia  selalu membutuhkan akan pertolongan orang lain.  

Perkawinan merupakan pintu untuk memasuki jenjang kehidupan berumah tangga 

dalam sebuah konstruksi keluarga baru. Setiap manusia memiliki ketertarikan kepada 

lawan jenisnya. 

Namun, setiap manusia memiliki daya tarik dan selera berbeda-beda. Daya tarik 

ada yang bersifat lahir, seperti kecantikan atau ketampanan. Ada juga daya tarik yang 

bersifat menempel di luar seperti kekayaan, pangkat, jabatan dan popularitas. Ada juga 

daya tarik yang bersumber dari dalam diri seseorang, seperti kelemahan-kelemahan, 

kesetiaan keramahan, kejujuran dan berbagai cirri kepribadian lainnya. 

Kepribadian adalah organisasi dinamis dari aspek fisik dan psikis dalm diri 

individu yang membentuk karakter dan temperamen unik dalam penyesuaiannya dengan 

lingkungan.  

Temperamen merupakan corak reaksi seseorang terhadap berbagai rangsangan 

yang berasal dari lingkungan dan diri sendiri. Immanuel Kant misalnya mengemukakan 

empat ragam temperamen manusia yang didasarkan atas cepat lambatnya dan kuat 



 
 

lemahnya pola reaksi emosional seseorang: sanguinis, melancolis, choleris dan 

plegmatis.15  

Tipologi temperamen mnurut temperamen adalah: 

1. Sanguinis (orang dengan darah ringan) 

2. Melancholis (orang dengan darah berat) 

3. Choleris (orang dengan darah panas) 

4. Plegmatis (orang dengan darah dingin) 

Tipologi sanguinis dicirikan dengan sifat-sifat khas golongan ini ialah: 

a. Suasana perasaannya selalu penuh dengan harapan, segala sesuatu pada suatu 

waktu dipandangnya penting tetapi sebentar kemudian tidak difikrkannya lagi. 

Sanguinis ini sering menjanjikan tetapi jarang menepatinya, karena apa yang 

dijanjikannya itu tidak difikirkannya secara mendalam apakah ia dapat 

memenuhinya atau tidak. 

b. Senang menolong orang lain, tetapi tidak dapat dipakai sebagai sandaran. 

c. Hubungan pergaulan menjadi peramah dan periang. 

d. Umumnya bukan penakut, tetapi kalau bersalah sukar bertaubat. Dia menyesal, 

tetapi sesal itu lekas lenyap. 

e. Mengenai soal permainan atau hiburan tidak jemu-jemunya. 

Adapun tujuan perkawinan yang diharapkan bagi tipologi ini adalah menjadikan 

kehidupan spontan dan menyenangkan. 

                                                 
15 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali Press, 1990), cet.V, 66. 



 
 

Tipologi yang kedua adalah melancholis. Tipe ini memiliki sifat-sifat khas 

temperamen ialah: 

a. Semua hal yang bersangkutan dengan dirinya dipandang penting dan selalu 

disertai dengan kebimbangan. 

b. Tidak mudah membuat janji, karena dia berusaha akan selalu menepati janji 

yang telah dibuatnya agar tidak merisaukan jiwanya, hal ini juga menyebabkan 

dia kurang percaya dan tidak mudah menerima saran dari orang lain. 

 

c. Tidak bisa melihat dengan kesenangan orang lain. 

Tujuan perkawinan yang diharapkan bagi tipe tipologi ini adalah menjadikan 

hubungan serius dan teratur. Dalam hal keuangan ia cenderung meneliti, menyelidiki 

lebih dahulu. 

Tipologi yang ketiga adalah tipologi choleris. Cirri-ciri sifat tipologi ini ialah: 

a. Merasa dirinya benar. 

b. Memaksakan kehendak 

c. Semakin ditentang semakin kuat melawan. 

d. Cepat mengambil tindakan. 

e. Selalu sibuk, tetapi dalam kesibukannya itu ia lebih suka memerintah daripada 

mengerjakannya sendiri. 

f. Suka sibuk di mata orang dan suka akan pujian dari orang lain. 

g.  Karena tekatnya, bisa menjadi gila kerja. 



 
 

h. Tidak peka perasaan orang. 

Sedangkan tujuan perkawinan yang diharapkan adalah untuk mencapai sesuatu 

dan mengendalikan kehidupan. Tipe ini cenderung mengadakan transaksi yang terbaik 

untuk keuangan. 

Tipologi yang keempat adalah tipologi Phlegmatis.  Adapun sifat-sifat tipologi ini 

adalah: 

a. Santai, diplomatis, dan prinsipnya urusan yang sepele tidak perlu dibesar-

besarkan. 

b. Tidak suka akan resiko, tantangan, kejutan dan butuh waktu meskipun suka 

bergaul. 

c. Kurang disiplin. 

d. Suka menciptakan keamanan, kedamaian pasangan dan anak. 

Tujuan dalam perkawinannya adalah untuk menjadikan kehidupan tenang dan 

damai. Tipe ini berharap pengelolaan anggaran keluarga diurus oleh pasangannya atau 

dibantu anggota keluarga yang lain. 

C. Hak dan Kewajiban Suami Isteri 

Sejak Islam mulai menyebarkan ajarannya ada 14 abad yang lampau, ia telah 

menghapuskan diskriminasi antara laki-laki dan wanita. Wanita dipandang sebagai mitra 

yang sejajar dengan pria dan wanita. Tidak ada perbedaan diantara keduanya, baik 

sebagai individu (hamba Allah), sebagai anggota keluarga, maupun sebagai anggota 

masyarakat. Begitu pula halnya dengan hak dan kewajibannya. Kalaupun ada perbedaan, 



 
 

itu hanyalah karena masing-masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada tidak 

mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan atas yang lain, dimana fungsi dan 

tugas utama mereka itu sama-sama penting dan semuanya dibutuhkan, karena saling 

melengkapi dan menyempurnakan serta saling tolong-menolong dalam melaksanakan 

hak dan kewajiban. 

Membahas masalah hak dan kewajiban suami-istri mempunyai keterkaitan dengan 

pengertian martabat laki-laki dan wanita, perbedaan fisiologis, psikis dan fungsi antara 

laki-laki dan wanita, juga memiliki hubungan langsung dengan cinta dan kasih saying 

sebagai landasan perkawinan, serta kriteria-kriteria dalam menentukan calon suami dan 

calon istri. Dengan demikian, masalah hak dan kewajiban suami istri merupakan tindak 

lanjut dari kehidupan keluarga yang didiriakn atas landasna cinta dan kasih sayang.  

Hak individu antara laki-laki dan wanita terbagi dalam dua bagian, yaitu: 

1. Hak Thabi'I , menurut asal kejadiannya, bahwa keadaan itu adalah menjadi hak 

manusia seperti hak hidup dan hak untuk merdeka. 

2. Hak yang diberikan oleh Undang-Undang atau peraturan,dimana hak yang dijamin 

berdasrkan peraturan yang dibuat oleh manusia. Pengakuan hak-hak ini lebih bersifat 

politis karena terserah yang berkuasa membuat undang-undang atau peraturan. 

Baik Undang-Undang Perkawinan atau Kompilasi Hukum Islam merumuskan 

dengan jelas bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membina keluarga yang bahagia, 

kekal, abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Terwujudnya tujuan perkawinan 

tersebut sudah barang tentu sangat tergantung pada maksimalisasi peran dan tanggung 



 
 

jawab masing-masing pihak istri dan suami. Oleh sebab itu, perkawinan tidak saja 

dipandang sebagai media merealisasikan syari'ah Allah agar memperoleh kebaikan di 

dunia dan akhirat, tetapi juga merupakan sebuah kontrak perdata yang akan 

menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya.  

1. Pengertian hak dan kewajiban 

Keluarga berfungsi sebagai suatu lembaga yang berdiri di atas suatu kerja sama 

antara dua orang. Penanggung jawab yang pertama dalam kerja sama tersebut adalah 

suami, sedangkan penanggung jawab kedua kerjasama tersebut adalah istri. 

Suatu perkawinan memiliki hak-hak di antara keduanya yang dengan menjalankan 

hak-hak tersebut akan tercapailah ketenteraman dan keberlangsungan keluarga. Ini 

secara tidak langsung  menyuruh keduanya agar menunaikan apa yang menjadi 

kewajibannya dan tidak mempermasalahkan beberapa kesalahan kecil yang mungkin 

saja terjadi. 

Hak yang dimaksud adalah sesuatu yang dapat dimiliki oleh suami atau istri yang 

diperolehnya dari hasil perkawinannya. Wajib atas sepasang suami istri untuk 

menunaikan hak-hak bersama (timbal balik) diantara keduanya. Jika keduanya tidak 

menunaikan hal itu niscaya robeklah ikatan perkawinan mereka dan terhapuslah alam 

kecintaan diantara mereka.  

 



 
 

a. Hak timbal balik diantara suami dan istri antara lain:16 

1) Hak yang pertama  

Wajib atas masing-masing dari pasangan suami istri untuk menghias dirinya 

untuk pasangannya dengan baju dan pakaian. Termasuk perhiasan penting 

adalah kesehatan gigi bau aroma yang tidak disukai. 

2) Hak yang kedua 

Wajib atas suami untuk mengutamakan syahwat istrinya ketika dia ingin 

mengumpulinya, sebagaimana sang istri telah mengutamakan syahwatnya.  

3) Hak yang terpenting 

Wajib atas suami untuk tidak melupakan bahwasanya hak terpenting yang 

wajib ditunaikan adalah: mengajar dan mendidik istri dengan adab Islam dan 

hukum-hukum Syara'. 

b. Hak suami atas istri, diantaranya: 

Seorang suami memiliki hak atas istrinya; diantaranya adalah hak untuk ditaati dan 

tidak menyelisihi dalam perkara yang benar, menjaga diri dan harta harta bendanya 

ketika suami tidak ada di rumah, dan juga kasih sayang. 17 

 

 

 

                                                 
16 Hussein Hadi As-Syamiy, Karena Kita Diciptakan Berpasangan  (Cet.I; Yogyakarta: Bintang 
Cemerlang, 2000), 78.  
17 Nadhirah Mudjab, Merawat Mahligai Rumah Tangga (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 35. 



 
 

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 36 yang berbunyi:: 

jَ �ْ�ِeِاwَyَْأ �ْyِاwْ�ُ�َْأَن klَnَِو �ٍ�ْnَ stَuَ �ْ�ُiُ�ْnَ �ُhteا gَhijَ klَnِ ِءkpَqreا stَuَ َنwْyُhwzَ ُلk{َq|e� �ُ�eِkh�ek

 �ُhteحَِ�َ� ا klَnِ �ِ�ْ�َtْeِ �ٌ��ِح �ٌ�rِz �ِ{ِkiَlَeْا sjِ h�وَاs�ِhe تwْjُk�ََنَ نwْ�ُُزَهُ�wْ�ُ�ِjَ hهُ�h وَاهُْ�ُ|وْهُ

ْ�ِ��h سَِ�ْ�ً¢ إِنh اhteَ� آkَنَ k �tِuَ آَِ�ْ�ً|اtَuَ اwْ�ُ�َْت ¢َjَ �ْ¤ُrَ�ْ¥ََنْ أ¦ِjَ h� .وَاضِْ|wْnُهُ

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena Allah Telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 

dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka) 

wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya[292]. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar." (QS. 
An-Nisa': 34). 
 
Maksud kandungan dari ayat tersebut adalah: 

1)  Tidak berlaku curang serta memelihara rahasia dan harta suaminya. 

2) Allah Telah mewajibkan kepada suami untuk mempergauli isterinya dengan 

baik. 

3) Nusyuz: yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak 

isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. 

4) Untuk memberi pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkan 

pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak 

bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat 

juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang tidak 

meninggalkan bekas. bila cara pertama Telah ada manfaatnya janganlah 

dijalankan cara yang lain dan seterusnya. 



 
 

  Berdasarkan ayat tersebut memberikan pola bagaimana struktur keluarga itu 

dibangun. Menggunakan kata "لk{|ّeا" di sini karena tidak mempunyai makna biologis, 

tetapi secara sosiologis, yaitu sesuai dengan peran-peran yang ada di masyarakat. Di 

manapun atau di masyarakat manapun ada kesepakatan-kesepakatan dimana laki-laki itu 

diposisikan di atas atau sebagai kepala keluarga tidak bisa disalahkan, karena sesuai 

dengan lafadz "�ُhteا gَhijَ kَlnِ "  

Adapun hak-hak suami atas istri diantaranya, yaitu:18 

1) Istri harus taat kepada suami pada hal-hal yang bukan maksiat kepada Allah. 

2) Tidak keluar dari rumah suami. 

3) Tidak memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa izin suami. 

4) Tidak menolak ajakan suami untuk menggaulinya. 

5) Membantu suami. 

Azas yang Islam bangun untuk menjalin interaksi antara suami istri dan membina 

kehidupan antar keduanya adalah azas yang sifatnya alami. Seorang suami lebih mampu 

bekerja dan mencari nafkah di luar rumah, sementara seorang istri lebih mampu untuk 

mengurus rumah, mendidik anak dan menciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman. 

6) Tidak menghamburkan harta suami. 

7) Mengikuti suami. 

Diantara hak suami atas istri adalah suami berhak membawa istrinya pindah ke 

manapun dia suka.  

                                                 
18
 Mustafa Murad "Miftaah As-Sa'aadah Az-Zawjiyyah", diterjemahkan Dudi Rosyadi, Memilih Pasangan 

dan Tatacara Menikah (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2009),310.  



 
 

Hal ini berdasarkan firman Allah: 

h��ِ�ْtَuَ اw�ُq�iَ�ُeِ h�� وُْ}ِ¬آُْ� وََ» تªَiُر©وْهُْyِ �ْ�ُrْ¤ََحَْ�ُ­ س �ْyِ h�  ...............أَسِْ¤wْrُهُ

"Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 

(hati) mereka…………."(QS.At-Thalaq: 6). 

8) Suami berhak melarang istri mengerjakan pekerjaan tertentu. 

9) Konsisten pada kebaikan dan dapat mengendalikan diri. 

10) Tidak congkak terhadap suami. 

Hendaknya seorang istri dia tidak congkak kepada suaminya karena kecantikannya 

dan tidak pula mencela suaminya karena keburukan rupa suaminya itu. 

c. Hak istri atas suami 

Hak-hak perkawinan (Marital Right) merupakan satu indikator penting bagi status 

perempuan alam masyarakat. Dalam kebanyakan masyarakat dan sistem keagamaan, 

perempuan tidak mendapatkan hak independen untuk memasuki kehidupan perkawinan 

menurut kehendak bebas mereka sendiri. Seorang perempuan pada umumnya dianggap 

tidak mampu (incapable) memilih pasangan hidup karena kemampuan mentalnya lebih 

rendah daripada laki-laki. 19 Namun, Al-Qur'an tidak berpandangan demikian dan 

menganggap perempuan setara dengan laki-laki dalam hal kemampuan mentalnya 

maupun moralnya. Kedua jenis kelamin ini sama-sama diberi ganjaran atau  hukuman 

untuk amal kebaikan dan kejahatan yang telah dilakukannya.  

                                                 
19 Asghar Ali Enguneer "The Rights of Women in Islam", diterjemahkan Farid Wjidi, Hak-Hak 
Perempuan dalam Islam (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994), 137. 



 
 

Demikian Al-Qur'an mengatakan di dalam Firman-Nya: 

� وَاklَtِpْlُeْتِ َ�ْlِtِpْlُeْا hإِن �َ�ْ|ِ�ِh�eوَا �ِzَ¬ِh�eوَا �َ�ْzِ¬ِh�eوَا �ِ�َrِ�َeْوَا �َ�ْ�ِrِ�َeْوَا ­ِ�rَyِ®ْlُeْوَا �َ�ْrِyِ®ْlُeْوَا
h̄اآِِ|ْ� eوَا �ِ�َ�ِ�َeْوَْ}ُ�ْ� وَا|ُjُ �َ�ْ�ِ�ِ�َeْوَا �َ�ْlِ°ِh�eوَا �ِzَ¬ِ�َ�َlُeوَا �َ�ْzِ¬ِ�َ�َlُeْوَا �َ�ْ�ِ�ِ�َeْآَِْ�ً|اوَا �َhteا �َ 

klً�ْ�ِuَ ةً وَأَْ}ً|ا|َ�ِ�ْyَ �ْ�ُeَ �ُhteا h¬uََآَِ|اتِ أh̄ eوَا. 

Artinya: 

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 

yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 

dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 

perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 

dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 

Allah Telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. 
Al-Aihzab: 35). 

Adapun sebagian dari hak-hak istri yang wajib dipenuhi oleh suami adalah: 

1) Suami harus selalu berbuat baik kepada istri. 

2) Suami harus memberikan pakaian dan makanan (nafah) secara layak kepada 

istri.  

Adapun yang dimaksud dengan kewajiban adalah hal-hal yang wajib dilakukan 

atau diadakan oleh salah seorang dari suami atau istri untuk memenuhi hak dari pihak 

lain.  Dalam hal ini, fiqih menyebutkan kewajiban suami istri dibagi menjadi tiga, yaitu: 

Pertama, kewajiban bersama atau kewajiban timbal balik antara suami dan istri. Kedua, 

kewajiban suami atas istri. Ketiga, kewajiban istri atas suami. 

a. Kewajiban timbal balik suami dan istri 

1) Dihalalkannya bagi suami menikmati hubungan fisik dengan istri, demikian 

pula sebaliknya (termasuk hubungan seksual diantara keduanya). 



 
 

2) Timbulnya hubungan mahram diantara mereka berdua. 

3) Berlakunya hukum pewarisan diantara keduanya, segera setelah 

berlangsungnya akad. 

4) Dihubungkannya nasab anak mereka dengan nasab suami. 

5) Berlangsungnya hubungan baik antara kedua suami istri 

6) Menjaga penampilan lahiriyah antara keduanya. 

b. Kewajiban suami atas istri 

1) Berupa uang (materi), yaitu seperti mahar dan nafkah sehari-hari. 

2) Bersifat non-materi, yaitu mempergauli istri dengan sebaik-baiknya dan 

melaksanakan keadilan diantara istri-istri (apabila menikah lebih dari satu). 

c. Kewajiban istri atas suami 

1) Bersikap taat dan patuh terhadap suami dalam segala sesuatunya selama tidak 

merupakan hal yang dilarang agama. 

2) Memelihara kepentingan suami berkaitan dengan kehormatan dirinya. 

3) Menghindari dari segala sesuatu yang akan menyakiti hati suami. 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar ra. bahwa Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 

�ْ¤ُ©tَُآ ِِ��ِ�َuَِر �ْuَ ٌوْل®ُpْyَ َمُ رَاعٍ وkyَ²ِkْjَ �ِ�ِ�َuَِر �ْuَ ٌوْل®ُpْyَ �ُ¤ُ©tُرَاعٍ وَآ ,�ِ�ِ�َuَِر �ْuَ ٌوْل®ُpْyََو �ُtَْرَاعٍ أَه gُ{ُh|eوَا ,
�ِ�ِ�َuَِر �ْuَ �ٌeَ®ُpْyََو kَ�{ِْزَو �ِ�ْnَ ³ْjِ �ٌ�َuِأَةُ رَا|ْlَeْوَا ,kَy ³ْjِ ٍدِمُ رَاعk�َeَْ�ِ�ِ�وَاuِرَا �ْuَ ٌوْل®ُpْyََو Uِ¬ِq�َرَاعٍ , لِ س gُ{ُh|eوَا

�ِ�ِ�َuَِر �ْuَ ٌوْل®ُpْyََو �ِ�ْnَِلِ أkَy ³ْjِ ,�ِ�ِ�َuَِر �ْuَ ٌوْل®ُpْyََرَاعٍ و �ْ¤ُ©t¤ُjَ.  

“Setiap orang diantara kamu adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang imam adalah pemimpin dan 

akan diminta petanggung jawaban atas kepemimpinannya. Seorang suami 

menjadi pemimpin dalam keluarga dan akan diminta pertanggung jawaban atas 

kepemimpinannya. Seorang istri menjadi pemimpin rumah tangga dan akan 



 
 

diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Seorang pelayan adalah 

pemimpin harta tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas 

kepemimpinannya. Seorang anak menjadi pemimpin harta orang tuanya dan akan 

diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Maka setiap kamu adalah 

pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya”. 

Maksud dari pertanggung jawaban kepemimpinan di sini adalah bahwa di akhirat 

kelak setiap orang akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Jika ia 

memenuhi apa yang menjadi kewajibannya dalam memimpin atau memelihara, maka ia 

akan memperoleh bagian yang sempurna. Jika tidak dapat memenuhi, maka ia akan 

dituntut pertanggungjawabannya oleh orang yang dipimpinnya.  

Seorang suami menjadi pemimpin keluarga, istri dan anak-anaknya. Dia akan 

diminta pertanggungjawaban atas keluarganya, apakah memenuhi hak-hak mereka atau 

tidak, seperti memberi pakaian, nafkah dan lain sebagainya serta mempergauli mereka 

dengan baik. 

Seorang istri menjadi pemimpin di rumah suaminya. Ia harus dapat mengatur 

kehidupan keluarga dengan baik, mengingatkan suami, menyayangi, menjaga amanah 

serta memelihara diri, harta suami dan anak-anaknya. Istri juga akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, apakah melaksanakan apa yang menjadi 

kewajibannya atau tidak.20 

Nabi bersabda kepada Abdullah bin Amr : 

َ́ حَ� k، وَإِنeِ hَ�وْرِ �ْtَuَ َ́ َ́ حَ� k، وَإِنeِ hَ�وِْ} �ْtَuَ َ́ �ْrَ�ْ�َeِ hوَإِن ،k �َح َ́ �ْtَuَ َك¬ِpَ�َeِ hن¦ِjَ k �َح َ́ �ْtَuَ َك  

                                                 
20 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami-Isteri (Yogyakarta: Lkis, 2001), 34. 



 
 

“Sesungguhnya tubuhmu punya hak atasmu (untuk istirahat), kedua matamu 

punya hak (untuk tidur), istrimu punya hak atasmu, dan tamumu juga punya hak 

atasmu.”. 

 

Ketika jenjang pernikahan sudah dilewati maka suami istri haruslah saling 

memahami kewajiban-kewajiban dan hak-haknya agar tercapai keseimbangan dan 

keserasian dalam membina rumah tangga yang harmonis.  

Di antara kewajiban-kewajiban dan hak-hak tersebut adalah seperti tersurat dalam 

sebuah hadits dari sahabat Mu’awiyah bin Haidah bin Mu’awiyah al-Qusyairi 

bahwasanya dia bertanya kepada Rasulullah : “Ya Rasulullah, apa hak seorang istri yang 

harus dipenuhi oleh suaminya?” 

 Maka Rasulullah menjawab: 

eََو µْq��َُت keََو �َ{ْwَeْبِ ا|ِiَْت keََو �َ�ْpَ�َْأَوِ اآ �َ�ْpَ�َْإِذَا اآ kَهwَpُ¤َْوَت �َlْ�ِ¥َ إِذَا k�َlَ�ِ¶ُْ³ أَنْ تjِ kheِتَْ�ُ�ْ| إ k
 �ِ�ْ�َeْا  

 
1) Engkau memberinya makan apabila engkau makan, (2) engkau memberinya pakaian 

apabila engkau berpakaian, (3) janganlah engkau memukul wajahnya, (4) janganlah 

engkau menjelek-jelekkannya, dan (5) janganlah engkau meninggalkannya melainkan di 

dalam rumah (yakni jangan berpisah tempat tidur melainkan di dalam rumah).”  

Hadis riwayat Abu Hafs dengan sanad Zaid bin Aslam yang menceritakan bahwa 

ketika Umar bin Khaththab melakukan ronda di kota Madinah dan lewat di depan rumah 

salah seorang penduduk, dia mendengar ratapan seorang perempuan: 

� ت¶kول ه¯ا اg�te واسwد }kن�� وy اح|ك U¬خ��� ا· وح « we ·وا ��u «ا g�tان » خ stu لk¥
|�|peه¯ا ا wان��w{ اآ��|y¹¥w³ ان تt�n واآ|م sr�¤� ءk��e³ واnر �¤e  

“Malam memanjang, kiri kanan gelap gulita, lama kurasakan hidup tanpa teman 

bercanda, demi Allah kalau bukan karena takut kepada Allah yang Esa, pasti 



 
 

terguncang ranjang ini kaki-kakinya, namun Tuhanku dan rasa malu menjagaku, 

kuhormati suamiku agar tak diinjak orang kudanya”  

Umar lalu bertanya tentang perempuan tersebut, beliau mendapat jawaban bahwa 

perempuan tersebut ditinggalkan suaminya karena pergi berperang. Umar lalu meminta 

perempuan itu untuk menemuinya dan mengirim orang untuk memanggil suaminya 

kembali. Setelah kejadian tersebut, Umar lalu bertanya kepada putrinya Hafsah perihal 

berapa lama seorang perempuan tahan ditinggal lama suaminya. Hafsah menyatakan 

bahwa seorang perempuan itu mampu tahan ditinggal suaminya adalah selama lima 

bulan atau maksimal enam bulan. Sejak peristiwa tersebut Umar menetapkan bahwa 

waktu tugas bagi pasukannya untuk bertempur adalah selama enam bulan, setelah itu 

ditarik kembali untuk digantikan dengan pasukan lain. 

Berdasarkan uraian dan argumentasi yang dikemukakan di atas peneliti 

berpandangan bahwa hubungan seksual merupakan hak dan kewajiban timbal balik bagi 

kedua belah pihak. Peneliti berpandangan bahwa pendapat yang menyatakan bahwa 

akad nikah hanya menimbulkan kewajiban sepihak dalam hal bersetubuh akan membuat 

para suami tergiring melakukan penganiayaan, terutama bagi mereka yang tidak 

memiliki kesadaran beragama. Dalam masyarakat yang tertutup, pembicaraan masalah 

ini merupakan sesuatu yang tabu. Dengan kondisi demikian seorang isteri tidak akan 

mampu berbuat banyak selain mengharapkan rasa kasihan dari suami, karena adanya 

persepsi bahwa dia tidak berhak untuk menuntut suami untuk memenuhi kewajiban non 

materinya (nafkah batin). Ketidakpedulian suami terhadap sesuatu hal yang 

sesungguhnya sangat dibutuhkan istri adalah merupakan penganiayaan dan bisa 



 
 

membawa mudharat bagi istri. Katakanlah persetubuhan tersebut merupakan hak suami, 

di mana dia mempunyai kebebasan untuk tidak menggunakan haknya. Akan tetapi suatu 

hal yang harus dipahami adalah bahwa sekalipun seseorang memiliki hak, namun dalam 

mempergunakan hak tersebut tetap tidak boleh dilakukan untuk merugikan pihak lain, 

karena pada prinsipnya hak tersebut adalah suatu jalan untuk mencapai kemaslahatan. 

 Undang-undang perkawinan memberikan aturan yang jelas berkenaan dengan 

hak dan kewajiban suami istri. Hak dan kewajban suami istri ini diatur dalam pasal 34. 

Undang-undang perkawinan secara khusus tidak membicarakan masalah ini, namun hal-

hal yang dituntut oleh para ulama fiqih berkenaan dengan ini telah diakomodir UU 

perkawinan yang tercakup dalam hak dan kewajiban suami-istri. Perkara hak dan 

kewajiban suami isteri telah diatur dalam hukum perkawinan dalam islam pada bab IV 

pasal 34 yang berbunyi:  

(1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

(2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 

(3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan 

gugatan kepada pengadilan. 

Sesuai dengan prinsip perkawinan yang dikandung oleh undang-undang 

perkawinan, jelaslah apa yang menjadi kewajiban dari suami, menjadi hak istri, begitu 

pula sebaliknya. Pada sisi lain antara hak dan kewajiban diantara keduanya ditemukan 

persamaan-persamaan.   

 



 
 

2. Hak-hak yang boleh dituntut oleh istri  

Di antara hak-hak yang boleh dituntut oleh isteri/anak di Mahkamah Syariah adalah 

seperti berikut:  

a. Nafkah diri  

Seorang isteri tidaklah berhak mendapat nafkah apabila dia nusyuz atau enggan 

untuk taat dan mengikuti keinginan atau perintah suaminya yaitu antara lain;  

1) apabila dia menjauhkan dirinya dari suaminya;  

2) apabila dia meninggalkan rumah suaminya bertentangan dengan keinginan 

suaminya; atau  

3) apabila dia enggan berpindah timpat tinggal bersama suaminya ke suatu rumah 

b. Tunggakan nafkah istri 

Seorang suami yang tidak melaksanakan kewajibannya dalam memberikan nafkah 

kepada istrinya, maka nafkah yang tidak ditunaikan oleh suami kepada istrinya dalam 

masa perkawinan menjadi hutang atas suaminya dan wajib dibayar. Apabila suami 

masih tetap enggan untuk membayar tunggakan nafkah tersebut, hal ini dapat dituntut ke 

Pengadilan. 

 

 



 
 

c. Hak mendapatkan tempat tinggal  

Hak tempat tinggal akan terhenti jika masa iddah telah habis atau perempuan itu 

telah menikah lagi. Setelah adanya salah satu diantaransebab perkara tersebut, suami 

boleh memohon kepada mahkamah untuk dikembalikan rumah itu kepadanya. 

d. Nafkah iddah 

Nafkah iddah ialah nafkah yang wajib diberi oleh suami kepada istri yang 

diceraikan selama masih berada dalam masa iddah raj'i. Nafkah iddah yaitu meliputi 

makanan, pakaian dan tempat tinggal. 

D. Nafkah 

1. Pengertian Nafkah 

         Seperti kita sadari bersama bahwa perkawinan merupakan sebuah lembaga yang 

sangat penting untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah, 

maka sudah barang tentu perkawinan itu memiliki ciri yang pasti, yaitu dinamakan 

perkawinan yang bertanggung jawab. Artinya, masing-masing suami istri memiliki 

tanggung jawab baik terhadap anak yang lahir dalam perkawinan itu maupun tanggung 

jawab terhadap keluarga secara umum disamping adanya tanggung jawab terhadap 

tetangga, lingkungan masyarakat dan bangsa pada umumnya. 

Tanggung jawab suami dalam perkawinan mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap kelangsungan sebuah rumah tangga, karena tanpa adanya tanggung jawab 

semua pihak baik suami ataupun istri seringkali menimbulkan ketegangan dan 

percekcokan dalam keluarga, dimana suami atau istri melalaikan tanggung jawab nya. 



 
 

Pembahasan tentang tanggung jawab yang di dalamnya terdapat beberapa macam 

tanggung jawab antara lain: 21 

a) Tanggung jawab terhadap istri dari segi nafkah, rasa cinta, memberikan 

perlindungan yang baik dan mulia. 

b) Tanggung jawab terhadap anak-anak dari segi nafkah, pendidikan, berbagai 

pembekalan, latihan dan pendidikan, agar kelak dapat memikul tanggung 

jawabnya sendiri. 

c) Tanggung jawab terhadap orang tua, berupa perlakuan baik, perlindungan dan 

nafkah. 

d) Tanggung jawab terhadap para keluarga, berupa kewajiban menyambung tali 

silaturahim, memberikan nasehat dan memberikan bantuan. 

Sebagai kepala keluarga seorang suami memiliki tanggung jawab untuk meme 

nuhi segala kebutuhan dalam keluarganya, baik tanggung jawab untuk memberi nafkah 

(materi) atau untuk selalu berbuat baik dan mempergaulinya (nafkah batin) diantaranya. 

Nafkah adalah sesuatu yang dinafkahkan dan bentuk jamak dari kata nafaqah 

adalah nifaaq. Artinya suatu kata yang biasa dipakai untuk sesuatu yang engkau 

belanjakan baik yang berupa uang dirham atau lainnya untuk dirimu sendiri dan orang 

lain.  

Nafkah merupakan pengeluaran yang dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu 

yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggungannya. Ulama 

                                                 
21 Husain Husain Syahatah “Ar-Rajul wa Al-Bait baina Al-Wajib wa Al-Waqi’ ”, diterjemahkan Faizal 
Asdar Bakri, Tanggung Jawab Suami dalam Rumah Tangga (Cet.I; Jakarta: Amzah, 2005), 5.  



 
 

fikih sependapat, bahwa hak-hak istri atas suaminya yaitu nafkah dan pakaian.22 

Pentingnya pemberian nafkah kepada seorang istri merupakan salah satu hukum dan 

dampak dari akad nikah yang sah serta salah satu bentuk hak dari hak-hak yang dimiliki 

oleh seorang istri menjadi kewajiban suaminya sebagai konsekuensi berlangsungnya 

perkawinan yang dianggap sah oleh syari’at. 

Kewajiban suami yang bersifat non-materi adalah pertama, pergaulan yang baik 

artinya seorang suami yang wajib menghormati istrinya dengan sebaik-baiknya 

pergaulan dan berupaya menyenangkan hatinya, tentunya dalam batas yang dibenarkan 

oleh agama dan sesuai dengan kemampuan. 

Kewajiban kedua, yaitu menjaga kehormatan istri artinya suami diwajibkan 

menjaga kehormatan dan nama baik istri agar tidak tercemar oleh suatu perbuatan yang 

dilakukannya. Sedangkan kewajiban yang ketiga adalah mengatur hubungan seksual 

antara suami istri, artinya bahwa hikmah yang kita peroleh dalam perkawinan salah 

satunya adalah penyaluran gejolak nafsu seksual secara halal. Tentunya hal ini juga 

menjadi kepentingan istri, mengingat bahwa ia juga memiliki kebutuhan biologis yang 

perlu dipenuhi. Oleh sebab itu, kewajiban suami adalah memenuhi kebutuhan istrinya 

secara wajar dan tidak boleh diabaikan kecuali apabila ada alasan yang dapat 

dibenarkan. 

Sedangkan nafkah yang berupa materi adalah memberikan nafkah yang layak. 

Secara umum nafkah di sini adalah sejumlah uang atau barang yang diberikan oleh 

                                                 
22 Ibnu Rusyd, “Bidayatul Mujtahid”, diterjemahkan Abu Usamah Fakhtur Rokhman dan Mukhlis Mukti, 
Bidayatul Mujtahid (Cet.I; Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), 106.  



 
 

seorang suami kepada istri, demi memenuhi keperluannya berupa makanan, pakaian, 

perumahan beserta perabotnya sesuai dengan kemampuan dan kebiasaan yang berlaku 

pada masyarakat sekitar pada umumnya. 

Nafkah bila ditinjau dari segi sebab-sebab pengeluarannya terbagi menjadi tiga 

macam: 23 

a. Nafkah Kerabat 

Pengertian nafkah kerabat adlah: nafkah yang wajib diberikan kepada kerabat 

dekat yang mengalami kesulitan hidup oleh saudaranya yang mampu karena ikatan 

keluarga dekat yang mengikat keduanya. Dalam hal ini, setiap insan dituntut untuk 

berbuat baik kedua orang tua an kerabat dekatnya. Caranya dengan memberikan bantuan 

dan menyambut permintaan-permintaan mereka. 

b. Nafkah barang milik 

Nafkah barang milik adalah salah satu jenis nafkah yang wajib dilaksanakan 

yang terjadi karena kepemilikan. Sesuatu yang dimiliki oleh seseorang berkisar pada tiga 

macam, yaitu: budak, binatang dan benda mati. 

c. Nafkah istri 

Nafkah istri adalah tintutan terhadap suami karena printah sayri'at untuk 

istrinya yang berupa makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, ranjang, pelayanan 

                                                 
23 M. Ya'qub Thalib Ubaidai "Ahkam An-Nafaqah Az-Zaujiyah", diterjemahkan M. Ashim, Nafkah Istri 
(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007), 40. 



 
 

dan lain sabagainya, sesuai dengan tradisi setempat selama masih dalam lingkaran 

kaiah-kaidah syari'at. 

Diwajibkannya suami memberikan nafkah untuk istrinya mengingat bahwa sang 

istri berdasarkan akad nikah yang telah berlangsung kini terikat dengan kepentingan 

suaminya, yaitu dengan kewajiban melayani kebutuhan. 

Nafkah yang wajib diberikan oleh suami untuk istrinya bisa melalui dengan dua 

cara, yaitu: 

1) Tamkin 

Kata tamkin yang dimaksud adalah suami mengurusi segala persiapan dan 

kelengkapan nafkah istri. Maka ia memberikan kepada istrinya makanan yang 

dibutuhkan, pakaian yang layak dan tempat tinggal yang pantas.  

Selama suami telah menjalankan kewajibannya dengan sepatutnya, maka sang istri 

tidak berhak untuk menetapkan nafkah dari suaminya. 

Bagi seorang suami yang melalaikan tanggung jawabnya untuk memberikan 

nafkah, seperti mengulur-ngulur nafkah atau meninggalkannya tanpa diberi nafkah sama 

sekali, tanpa ada alasan yang syar'i, maka dibolehkan bagi istrinya untuk mengangkat 

perkara ini kepada hakim. Ketika masalah pelalaian terbukti di hadapan hakim dan 

hubungan suami istri masih berjalan diantara keduanya dan tidak ada alasan yang 

membenarkan penundaan nafkah, maka apabila semua perkara ini terbukti, maka 

kewajiban nafkah berubah menjadi tamlik. 



 
 

2)  Tamlik 

Tamlik adalah keputusan yang ditetapkan oleh hakim dengan mewajibkan 

suami memberikan jumlah harta tertentu yang mencukupi untuk kebutuhan makan, 

pakaian dan tempat tinggal untuk istri. Jumlah nafkah ini diserahkan kepadanya setiap 

bulan atau setiap minggu sesuai dengan kesepakatan mereka berdua atau sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku dengan memperhatikan situasi, ditinjau dari aspek harga barang, 

tempat dan waktu. 

  Suami dalam mencukupi keperluan ekonomis istri dalam segala aspeknya, sesuai 

dengan kemampuannya dan disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebiasaan 

setempat, sehinngga mencakup juga apa yang memenuhi keperluan kesehatan seperti 

obat-obatan dan sebagainya. Itulah sebabnya Islam tidak membenarkan seorang istri 

untuk mencari nafkah di luar rumah, karena keperluaannya telah dicukupi oleh 

suaminya. Namun, apabila suami tidak memenuhi apa yang menjadi tanggung jawabnya, 

istri berhak mengajukan gugat ke Pengadilan. 

Nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada istrinya berupa nafkah lahir dan 

batin. Nafkah tersebut wajib dilaksanakan dan menjadi utang kalau tidak dilaksnakan 

dengan sengaja.Utang nafkah batin hendaknya dibayar dengan jalan melakukan 

perbaikan diri  dan perbaikan sifat kepada istri sehingga istri siap memaafkan suami 

dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan. Sedangkan nafkah lahir adalah berupa 

pemberian biaya dan keperluan hidup yang wajar dalam bentuk pangan, sandang, papan, 

kesehatan dan lain-lain. 



 
 

Kalau suami tidak memberikan nafkah lahir tersebut, maka ia berstatus sebagai 

seorang yang mempunyai utang kepada istrinya, setiap utang mesti dibayar, baik utang 

kepada istri, suami, anak-anak maupun kepada pihak lain. Utang tersebut baru menjadi 

bebas kalau dibebaskan oleh yang bersangkutan (yang diutang). 

Seorang suami yang menunggak memberikan nafkah untuk istrinya, maka istri 

berhak menuntut suami untuk membayar nafkah pada bulan-bulan sebelumnya. 

Demikian pula seorang ayah yang sekian bulan tidak memberikan nafkah kepada anak 

kandungnya. 

Suami tidak memberikan nafkah kepada istrinya disebabkan salah satu dari dua 

kemungkinan berikut ini, yaitu: 

a. Suami tidak memberikan nafkah karena ia sedang dalam kesulitan (I'saar) 

Ulama sepakat, tidak boleh memenjarakan seorang suami dalam keadaan sempit 

yang tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya. Ia diberi waktu sampai lapang, 

dengan alasan ayat Al-Qur'an yang menegaskan bahwa jika seseorang dalam keadaan 

sulit, maka beri waktu sampai ia lapang. 

b. Suami enggan memberi nafkah kepada istrinya padahal ia berada dalam 

keadaan lapang dari segi ekonomi 

Seorang suami yang menyembunyikan kekayaannya, hakim berhak 

menghukumnya dengan penjara bila dikehendaki oleh istri sampai ia bersedia 

mnunaikan kewajibannya untuk memberikan nafkah. Alasannya hadist Abu Hurairah 

yang menceritakan ketegasan Rasulullah bahwa keengganan seseorang yang mampu 



 
 

untuk menunaikan kewajibannya adalah salah satu kezaliman, oleh karena itu boleh 

dikenakan hukuman dan dipenjarakan sampai ia bersedia menunaikan kewajibannya. 

2. Dasar hukum nafkah 

Nafkah merupakan hak bagi istri, sekaligus merupakan kewajiban bagi suami 

untuk memberikannya. Adapun dasar hukum tentang kewajiban nafkah tersebut antara 

lain:  

a. Al-Baqarah ayat 233 

........k�َ�َْوُس h«ِإ ºٌ�َْن »ُqt¤َُوْفِ وََ»ت|ُ�ْlَeْknِ h�ُ��h وَآwَpِْتُُ�zُْرِز �ُeَِدwْeُwْlَeْا stَuََو.............  

Artinya: 

....dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya..... 

Ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban suami untuk memberikan nafkah 

kepada istri dengan caea yang ma'ruf. Adapaun yang dimaksud dengan kata al-maulud 

lahu adalah bapak atau suami, rizki adalah makanan secukupnya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan kiswah  adalah baju atau penutup badan, adapun yang dimaksud 

dengan al-ma'ruf adalah kebaikan sesuai dengan ketentuan agama, tidak berlebihan dan 

tidak pula kekurangan. 

Dengan kata lain bahwa yang dimaksud dengan al-ma'ruf adalah ukuran yang baik 

bagi setiap pihak dengan mengingat kebiasaan yang berlaku pada keluarga istri, karena 

itu jumlahh nafkah berbeda menurut zaman, tempat dan keadaan manusianya, serta 

diseuaikan dengan situasi dan kondisi suami. 

 



 
 

b. Al-Thalaq 6 

h��ِ�ْtَuَ اw�ُq�iَ�ُeِ h�� وُْ}ِ¬آُْ� وََ» تªَiُر©وْهُْyِ �ْ�ُrْ¤ََحَْ�ُ­ س �ْyِ h�وَإِنْ آُ�h أُوeَِْ� ح¹َjَ gٍlَْنwْ�ُ�ِْا  أَسِْ¤wْrُهُ
h��ُtَlَْح �َ�ْiَ�َ sh�َح h��ِ�ْtَuَ. 

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 

(hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 

Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin. 

c. Al-Thalaq ayat 7 

 �ُhteا »ُqt¤َ�ُ«َ �ُhte �َُءّات khlyِ ¼ْ�ِrْ�ُtْjَ �ُzُْرِز �ِ�ْtَuَ َر¬ِzُ �ْyََسََ�ِ�ِ� و �ْyِ �ٍ�ََذُوْ س ¼ْ�ِrْ�ُeِ k�ََءَات kyَ h«ِ¹ إpً�َْن
  .سgُ�َ�ْ�ََ اpْ�ُ |ٍpْuُ ¬َ�ْnَ �ُhteً|ا

Artinya: 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya dan 

orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya, Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.(QS. At-Thalaq: 7). 

Ayat tersebut selain menjelaskan tentang kewajiban memberi nafkah, juga 

memberikan toleransi tentang jumlah nafkah sesuai dengan kemampuan suami. Artinya 

kalau suami pada suatu saat tidak mampu, maka jumlah nafkah bisa berbeda dengan 

jumlah nafkah ketika suami mempunyai banyak rezeki. Kalau suami betul-betul tidak 

mampu memberikan rezeki, maka ayat tersebut memberikan jawaban bahwa Allah tidak 

memberikan beban kepada seseorang kecuali sekedar kemampuannya. Artinya, ia tidak 

berdosa karena dalam keadaan terpaksa. Akan tetapi, kalau pada suatu saat ia 

memperoleh rezeki yang banyak maka ia hendaknya memberi ganti nafkah tersebut 

secara pantas, adil dan bijak.24   

 

                                                 
24 Miftah Faridl, 150 Masalah-masalah Nikah dan Keluarga (Jakarta: Gema Inasani, 1999), 83.  



 
 

d. Hadits Nabi 
 

 kَ�rْuَ �ُhteا sَِئَِ�َ� رَض kَu �ْuَ shtَص �ِhteلِ اwُْرَس stuَ َنkَ��ُْس snَِأَةُ ا|َyْا �َ�َ�ْuُ �ٌrْnِ ¬ٌrِْه �ْtََدَخ �ْeَkَz
�َ�َhreا �َyِ srِ¶ِ�ْ�ُ «َ µٌ�ْ�َِش gٌ{َُنَ رkَ��ُْس kَnَا hإِن �ِhteلَ اwُْرَس kَ� �ْeَkَ�jَ �َhtَوَ س �ِ�ْtَuَ �hّteا h«ا h³rِnَ s�ِ¤ْ�َ kَy �ِ

� kَy�ِlِtْuِ |ِ�ْ�َnِ �ِeِkَy أَخَْyِ ُْ̄ت , َ́ �ْ�ِ¤ْ�َ kَy ِوْف|ُ�ْlَeْkِn �ِeِkَy �ْyِ ِ̄ى � ُ}kَrحٍ؟ kَ�jَلَ خُْyِ َ́ eِ³ْ ذjِ h³tَuَ gْ�َjَ
 َ́ �ْrِnَ s�ِ¤ْ�َ kَyَو }��tu ¼��ّy{  

Artinya: 

 Dari aisyah r.a. beliau berkata: Hindun putri 'Uthbah istri Abu Sufyan masuk 

menghadap pada Rasulullah SAW seraya berkata: Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak memberikan 

saya nafkh yang cukup untuk saya dan anak-anak saya selain apa yang saya ambil 

dari sebagian hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah saya berdosa karena 

perbuatan saya itu? Lalu nabi bersabda: Ambillah oleh kamu sebagian dari 

hartanya dengan cara yang baik secukupnya untuk kamu dan anak-anakmu. 

Hadits tersebut disamping menjelaskan tentang diperbolehkannya ghibah 

(menggunjing atau membicarakan kejelekan orang lain) apabila dengan cara 

mengadukan persoalan kepada kepala negara dan untuk tujuan meminta fatw, juga 

merupakan penjelasan tentang kewajiban suami untuk memberikan dan mencukupi 

nafkah bagi istri dan anak-anaknya tanpa berbuat kikir.25 

� اnَِْ�ِ� رَض³َِ اkَz kَl�ُrْuَ �ُhteلَْuَ qي|ِ�ْ�َ�ُeْوَِ�َ� اkَ�yُ �ْnِ �ٍ�ْ¤َِح �ْuَ : �ِ{َْزَو h¼َح kَy �ِhteلَ اwُْرَسkَ� �ُtْzُ
pَ�َْاِذَا اآ kَهwْpُ¤َْوَ ت �َlْ�ِ¥َ اِذَا kَ�lَ�ِ¶ُْلَ اَنْ تkَz ْ�ِ�؟tَuَ kَء{ ْ�َ� اَحَِ¬نkprّeة ا|�u ³j و ت�¬م ­�¬�eا{ 

Artinya: 

Dari Hakim bin Mu'awiyyah Al-Qusyairiy, dari ayahnya (Mu'awiyyah bin 

Hayyidah), beliau berkata: Wahai Rasulullah SAW apakah hak istri seseorang 

dari kami atas suaminya? Nabi menjawab: Kamu memberinya makanan jika kamu 

makan dan kamu memberinya pakaian apabila kamu berpakaian. Al-Hadits dan 

lebih dahulu hadits ini dalam bab "mempergauli istri". 

                                                 
25ِِAs Shan'ani "Subulus Salam", diterjemahkan Abubakar Muhammad, Subulus Salam III, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1995), 790. 



 
 

Hadits tersebut menjadi dalil yang menunjukkan kewajiban suami untuk 

memberikan makanan dan pakaian kepada istrinya sesuai dengan kemampuannya. 

Atinya, dalam mencukupi kebutuhan nafkah, suami tidak dibebani melebihi 

kemampuannya.  

3. Sebab Wajibnya Nafkah Istri  

Ayat al-Qur'an dan Hadits Rasulullah SAW yang menjadi dasar hukum tentang 

adanya kewajiban nafkah atas suami bagi istri-istrinya di atas. Meskipun demikian 

sesuai dengan sifatnya al-Qur'an dan hadits tersebut yang tidak merinci landasan filosofi 

mengapa timbul kewajiban tersebut. 

Beberapa hal yang tidak terinci dalam al-Qur'an dan Hadits Rasulullah, akal 

pikiran mempunyai peranan untuk menelitinya sebagai kesimpulan akal pikiran terbuka 

untuk berbeda pendapat, karena sangat tergantung kepada perbedaan sisi tempat melihat 

permasalahan. Maka dalam hal ini, ulama fiqih berbeda pendapat tentang sebab 

wajibnya nafkah istri. 

a. Pendapat  Ulama' Hanafiyah 

Ulama fikih dari kalangan Madzhab Hanafi melihat bahwa sebab diwajibkannya 

atas suami untuk menafkahi istrinya adlah keterkekangannya sebagai akibat dari akad 

nikah yang sah untuk melaksanakan hak suami. 

Disamping itu, istri berkewajiban untuk memberikan loyalitasnya kepada suami 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam hukum Islam. Istri wajib 

secara suka rela menyerahkan dirinya kepada suami untuk diperlakukan sebagai istri. 



 
 

Kewenangan suami untuk membatasi keleluasaan dan untuk mendapatkan loyalitas dari 

istri diperolehnya dari akad nikah yang sah. Hak suami untuk membatasi kewenangan 

istri merupakan konsekuensi dari kedudukannya sebagai istri. Atas dasar itu pihak istri 

berhak mendapatkan nafkah dari suaminya tersebut. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih 

yang berbunyi 

�ِtِ{ْ«َ ِ ºَ�ََح �ْyَ stuَ �ُ�ُ�َ�ََنَْ� نkَآ Uِ|ِ�ْÅَ �ِ�ْrَeِ ºَ�ََح �ْyَ 

"Orang yang telah mengikat dirinya untuk kemanfaatan orang lain, maka 

nafkahnya ditanggung oleh orang yang mengikat". 

Apabila seorang istri menjadi terkekakng karena menjalankan maslahah dan 

kepentingan suami, maka wajib bagi suami untuk menafkahinya dengan tradisi setempat 

yang berkembang.26 

Keterikatan istri yang mewajibkan mendapatkan nafkah adalah yang memun 

gkinkan bagi suaminya untuk memenuhi semua haknya dari sang istri dan 

memungkinkannya untuk mencumbuinya kapan ia inginkan. Tentunya hal ini bisa 

tercapai ketika sang istri menyerahkan diri sepenuhnya baik secara nyata atau secara 

hukum, sesuai dengan kesiapannya untuk menaati suaminya dan tidak menampik untuk 

diperguli tanpa alasan yang dibenarkan.  

Oleh karena itu, istri tidak wajib dinafkahi sebelum diantarkan atau pindah ke 

rumah suami dan suami belum menyiapkan tempat tinggal yang syar'i. Seandainya istri 

minta pindah dan suami telah menyiapkan tempat tinggal, maka secara sepakat wajib 

untuk dinafkahi. 

                                                 
26 Muhammad Ya'qub Thalib Ubaidi,56. 



 
 

Pendapat para ulama’ dalam hal batas kebolehan seorang perempuan bekerja, yaitu 

dibagi menjadi dua kelompok: pertama, berpendapat bahwa wanita tidak boleh bekerja 

di luar rumah kecuali dalam kondisi yang betul-betul dharurat. Artinya, jika tidak ada 

alasan yang mengharuskan keluar rumah, maka wanita tidak boleh meninggalkan 

rumahnya. Kedua, wanita boleh bekerja di luar rumah jika ada kebutuhan (hajat) yang 

menghendakinya. Jadi dalam kondisi darurat saja. 27 

Namun yang menjadi pertimbangan adalah pemisahan antara suami yang 

mengetahui bahwa istrinya adalah pekerja yang tidak mungkin tinggal di rumah, ketika 

akad nikah dilaksanakan, dengan suami yang tidak mengetahuinya. Apabila suami 

mengetahui hal itu tetapi dia diam dan tidak mensyaratkan agar istrinya berhenti bekerja, 

maka dia tidak berhak meminta istrinya untuk meninggalkan pekerjaan tersebut.  

Namun, kalau ia memintanya juga dan istri menolaknya, maka kewajiban memberikan 

nafkah tidak gugur. Apabila suami tidak mengetahui hal itu ketika akad nikah, maka dia 

berhak meminta istrinya meninggalkan pekerjaannya dan kalau istrinya menolak 

permintaannya, maka istri tidak berhak memperoleh nafkah dari suaminya.28 

Sedangkan ulama' fiqih yang lainnya berpendapat bahwa apabila istri tidak 

memberi kesempatan kepada suami untuk menggauli dirinya dan berkhalwat dengannya 

tanpa alasan berdasar syara' maupun rasio, maka dia dipandang sebagai wanita nusyuz 

yang tidak berhak atas nafkah, bahkan ulama' Syafi'iyah mengatakan bahwa, sekedar 

                                                 
27 Abu Yasid, Fiqh Realitas (Yogyakarta: 2005), Cet.I, 304. 
28 Muhammad Jawad "Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab", diterjemahkan oleh Masykur A.B., Al-Fiqh 'ala 
Al-Madzahib Al-Khamsah (Jakarta: Lentera Basritama, 2001), Cet.I, 426.  



 
 

kesediaan digauli dan berkhalwat sama sekali belum dipandang cukup kalau istri tidak 

menawarkan dirinya kepada suaminya dengan ucapan yang jelas.29 

b. Pendapat Ulama' Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah  

Hubungan suami istri yang telah diikat dengan tali perkawinan yng sah di samping 

mempunyai konsekuensi dimana istri wajib bersedia menyerahkan dirinya kepada 

suaminya untuk diperlakukan sebagai istri, juga mempunyai konsekuensi dimana pihak 

suami berkewajiban memberikan nafkah kepada istrinya. 

Perbedaannya dengan pemahaman ulama' Hanfiyah di atas adalah, pada ulama' 

Hanafiyah tersebut tekanan kewajiban nafkah adalah pada hak suami untuk membatasi 

kewenangan istri, sedangkan pada aliran mayoritas ulama' ini, tekanan adanya kewajiban 

nafkah adalah pada kerjasama antara suami dan istri yang diikat dengan adanya tali 

perkawinan yang sah. Apabila istri berkewajiban memberikan rasa gembira kepada 

suami, mengurus rumah tangga, mengandung dan mengasuh anak, maka suami 

berkewajiban untuk mencari nafkah. Dalam hal ini, yang penting adalah adanya 

pembagian tugas antara suami dan istri. Selama hubungan kerjasama suami dan istri itu 

masih ada, maka selama itu pula kewajiban nafkah terpikul  pundak seorang suami. 

Oleh karena dianggap masih ada hubungan suami istri, maka istri yang sudah 

ditalak dengan talak raj'i, masih wajib dinafkahi oleh suami. Adapun istri yang ditalak 

ba'in, tidak wajib dinafkahi karena sudah dianggap putus sama sekali hubungan suami 

istri. Menurut aliran ini, istri yang ditalak ba'in yang sedang dalam keadaan hamil, tidak 

                                                 
29 Ibid, 402. 



 
 

wajib dinafkahi oleh suami yang menceraikannya itu, meskipun menurut kalangan 

ulama' Malikiyah dan ulama' Syafi'iyah wanita yang seperti itu wajib disediakan tempat 

tinggalnya.30  

Menurut kalangan ulama' Malikiyah dan ulama' Syafi'iyah perintah dalam ayat 

tersebut mencakup memberikan tempat tinggal bagi istri yang ditalak ba'in yang sedang 

dalam keadaan hamil.  Berbeda dengan itu, kalangan ulama' Hanabilah berbeda 

pendapat, wanita yang ditalak ba'in yang sedang dalam keadaan hamil tidak wajib 

dinafkahi dan tidak pula wajib disediakan tempat tinggalnya. Alasan mereka hadits yang 

mengatakan bahwa Rasulullah tidak mewajibkan nafkah dan tempat tinggal untuk 

Fatimah binti Qais yang ditalak suaminya dengan talak ba'in, ayat tersebut menurut 

mereka tidak mencakup istri yang sudah ditalak ba'in. 

Namun demikian, pendapat ulama' tersebut kurang relevan, jika dikaitkan dengan 

kondisi istri yang ditalak dan dalam keadaan hamil, sebab meskipun hubungan suami 

istri telah putus sama sekali, namun kondisi istri yang sedang hamil sebagai hasil dari 

hubungan suami istri, membuat hubungan tanggung jawab masih melekat pada diri 

kedua belah pihak. Pihak istri berkewajiban memelihara anak yang masih dikandungnya 

dan sebagai imbalannya pihak suami wajib memberikan jaminan nafkah terhadap diri 

istri yang hamil tersebut, terutama tentang biaya kehamilan dan biaya persalinan serta 

biaya dokter.  

 

                                                 
30 Surat Al-Thalaq ayat 6 



 
 

Hal tersebut sesuai dengan kaidah hukum yang berbunyi: 

�ُrْyِ ¬ُhewَ�َ�َ kَlnِ sَ³ْءِ رِضh�ekِn sَضq|eَا  

"Rela terhadap sesuatu adalah juga rela terhadap akibat yang terjadi darinya". 

  Terlepas dari adanya perbedaan pendapat tersebut diatas, Sayyid Sabiq dalam 

karyanya Fiqih Sunnah menjelaskan beberapa syarat yang harus terpenuhi untuk 

wajibnya nafkah atas diri suami 31 antara lain: 

1. Ikatan perkawinan yang sah. 

2. Menyerahkan dirinya untuk suami. 

3. Suaminya dapt menikmati dirinya. 

4. Tidak menolak apabila diajak pindah tempat yang dikehendaki suami. 

5. Keduanya dapat saling menikmati. 

Beberapa persyaratan tersebut harus dilengkapi sehingga istri berhak mendapatkan 

nafkah dari suaminya. Jika syarat tersebut tidak terpenuhi, maka istri tidak berhak atas 

nafkah dari suaminya. Demikian pula halnya dengan istri yang tidak bersedia 

menyerahkan dirinya kepada suaminya, atau tidak bersedia diajak pindah ke tempat 

yang dikehendaki suaminya, maka istri tidak berhak atas nafkah tersebut. Oleh karena 

itu, nafkah belum diwajibkan atas suami sebelum istrinya itu benar-benar menyerahkan 

diri kepada suaminya. Rasulullah SAW mengadakan akad nikah dengan Aisyah dan 

baru bergaul setelah dua tahun setelah akad nikah itu, namun selama dua tahun itu 

Rasulullah tidak memberikan nafkah kepada istrinya tersebut. 

                                                 
31 Sayyid Sabiq "Fiqih Sunnah", diterjemahkan Nor Hasanudin, Fiqih Sunnah (Jilid I; Jakarta: Pena Pundi 
Aksara, 2006), 57. 



 
 

Terdapat perbedaan pendapat anatara jumhur ulama' dengan golongan ulama' 

Malikiyah dalam menentukan syarat wajib bagi istrinya. Menurut jumhur ulama', suami 

wajib memberikan nafkah untuk istrinya apabila:  

1) Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya, sekalipun belum dilakukan 

hubungan seksual. 

2) Istri tersebut adalah orang yang telah dewasa dalam arti telah layak melakukan 

hubungan seksual. Apabila istri masih kecil sehingga belum bisa melakukan 

hubungan seksual, maka tidak ada nafkah baginya karena kewajiban nafkah itu 

muncul dari dimungkinkannya melakukan hubungan suami istri. 

3) Perkawinan suami istri telah memenuhi syarat dan rukun nikah. Apabila 

perkawinan tersebut tersebut termasuk nikah fasid, menurut jumhur ulama' tidak 

wajib nafkah, karena nikah fasid harus dibatalkan. 

4) Istri taat dan patuh pada suaminya. Apabila istri tidak patuh dan taat (nusyuz), 

maka suami tidak wajib membayar nafkahnya. Apabila nusyuz tersebut 

munculnya dari suami, maka istri tetap berhak mendapatkan nafkah dari 

suaminya. 

4. Kadar Nafkah 

Ulama' madzhab sepakat bahwa nafkah istri itu wajib, yang meliputi hal yaitu: 

pangan, sandang dan papan. Mereka juga sepakat besar-kecilnya nafkah tergantung pada 

keadaan kedua belah pihak. Kalau suami-istri orang berada, maka nafkah yang wajib 



 
 

diberikan adalah  nafkah orang berada, berbeda lagi kalau mereka tidak mampu, maka 

nafkahnya disesuaikan pula dengan itu. Maksud dari kata "berada" dan "tidak berada" 

nya seorang istri adalah kadar berada dan tidak beradanya keluarganya, yakni kadar 

kehidupan keluarganya. 

Para ulama' madzhab berbeda pendapat tentang apabila salah seorang diantara 

suami-istri itu kaya, sedangkan yang satu lagi miskin. Keadaan seperti ini, apakah 

nafkah tersebut diukur berdasrkan kondisi suami saja, misalnya bila dia kaya, maka n 

afkahnya juga besar sekalipun istrinya miskin dan kecil manakala suami dalam keadaan 

ekonomi yang sulit, sekalipun istrinya kaya ataukah diperhitungkan berdasarkan kondisi 

mereka berdua, dengan demikian nafkah tersebut ditetapkan dengan ukuran sedang 

(antara mampu dan tidak mampu). 

Ulama' Syafi'i berpendapat bahwa untuk nafkah yang berupa makanan dan 

pakaian, disesuaikan dengan keadaan suami tanpa melihat keadaan istri. Demikian itu 

apabila dikaitkan berdasarkan persoalan sandang dan pangan. Sedangkan dalam hal 

papan, disesuaikan dengan apa yang patut baginya menurut kebiasaan yang berlaku dan 

tidak pada kondisi suami. Hal ini berdasarkan dalail dari Al-Qur'an dalam Surat Al-

Thalaq ayat 7.  

Mereka berpendapat bahwa harus dibedakan antara suami yang kaya dan yang 

miskin. Terhadap masing-masing ditentukan sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an yang 

tidak menjelaskan jumlah nafkah secara terperinci. Jadi untuk menetapakan kadar 



 
 

nafkah, maka harus dengan ijtihad yaitu dengan mengqiyaskan ukuran nafkah dengan 

ukuran kaffarah.32 

Jumlah kaffarah yang terbanyak adalah dua mud sehari yaitu kaffarah karena 

menyakiti di waktu menunaikan ibadah haji, seangkan kaffarah terkecil adalah satu mud 

sehari yaitu kaffarah dzihar. Karena itu golongan ulama' Syafi'iyah berpendapat bahwa 

suami yang kaya memberikan nafkah istrinya sekurang-kurangnya dua mud, suami yang 

dalam keadaan ekonomi menengah sekurang-kurangnya satu setengah mud, sumi yang 

miskin sekurang-kurangnya satu mud setiap hari33. Begitu juga untuk nafkah yang 

berupa pakaian juga disesuaikan dengan kondisi dan posisi suami tersebut dengan 

menetapkan kadar nafkah dengan ukuran pakaian yang sesuai dengan kemampuan 

suami. 

Ulama' Hanafiyah menyatakan bahwa suami memberikan nafkah kepada istrinya 

secukupnya yang meliputi sandang, pangan dan tempat tinggal serta segala kebutuhan 

yang diperlukan sehari-hari sesuai dengan keadaan yang umum, ukuran nafkah berbeda 

menurut situasi dan kondisi serta keadan suami. Golongan ini menetapkan jumlah 

nafkah bagi istri terdapat dua pendapat, pendapat pertama menyatakan bahwa ukuran 

nafkah ditetapkan sesuai dengan kemampuan suami, bukan dengan melihat keadaan 

                                                 
32 Sayyid sabiq, 312. 
33 Kaffarah adalah semacam denda yang dikenakan kepada orang yang melanggar sumpahnya atau yang 
melanggar larangan-larangan Allah. 
1 mud= 5/6 liter atau 2,5 kg 



 
 

istri, sedangkan pendapat yang kedua menyatakan bahwa ukuran nafkah disesuaikan 

dengan keadaan suami istri tersebut.34  

Ulama' Malikiyah berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan menurut keadaan 

istrinya. Apabila istrinya kaya maka wajib memberikan nafkah sesuai dengan orang 

kaya, apabila istrinya miskin maka wajib memberikan nafkah sesuai dengan orang 

miskin, begitu pula bagi itri yang pertengahan.  

Ketika suami mampu membayar nafkah untuk istrinya, maka dalam hal pemberian 

nafkah hendaklah diperhatikan bahwa: 

a) Jumlah nafkah itu mencukupi keperluan istri dan disesuaikan dengan 

kemampuan suami, baik yang berhubungan dengan pangan, sandang maupun 

sesuatu yang berhubungan dengan tempat tinggal. 

b) Nafkah harus ada ketika diperlukan oleh istri. Seharusnya suami menetapkan 

cara-cara dan waktu-waktu pemberian nafkah kepada istrinya, apakah sekali 

dalam seminggu, sekali dalam sebulan, setiap hari dan sebagainya. 

c) Kadar nafkah didasarkan pada jumlah kebutuhan pokok yang diperlukan, 

bukan berdasrkan jumlah uang yang diperlukan. Hal ini mengingat keadaan 

nilai mata uang yang kadang-kadang mengalami perubahan atau harga 

kebutuhan pokok yang kadang-kadang naik. 

Ulama' fiqih sepakat bahwa suami wajib membelikan pakaian untuk istrinya. 

Adapaun kadar nafkah tersebut tidak ditentukan oleh Syara' sebab hal itu dikembalikan 

                                                 
34 Muhammad Jawad Mughniyah, 311. 



 
 

menurut 'urf atau kebiasaan daerah masing-masing. Selain itu suami juga wajib 

menyediakan tempat kediaman untuk istrinya serta perabot rumah tangga, menurut adat 

dan kebiasaan tiap-tiap daerah dan mengingat kedudukan dan kondisi suami istri. 

5. Nafkah Madliyah 

Nafkah madliyah merupakan nafkah yang tidak ditunaikan oleh suami adalah 

nafkah yang telah lewat waktu yang belum dibayarkan oleh suami kepada istri.  

Apabila akad nikah telah sah, maka suami istri telah terikat oleh perkawinan. 

Adanya ikatan perkawinan tersebut berarti istri telah terikat oleh kewajiban-

kewajibannya sebagai seorang istri kepaa suaminya, sehingga istri tidak dapat lagi 

mengerjakan hal-hal lain untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Oleh sebab itu ia 

berhak mendapatkan nafkah dari suaminya.  

Sesuai dengan penjelasan dari Undang-Undang No.1 Tahun 1974 pasal 34, 

bahwa  seorang suami yang melalaikan kewajibannya untuk memberikan nafkah, seperti 

mengulur-ngulur nafkah atau meninggalkannya tanpa diberi nafkah sama sekali, tanpa 

ada alasan yang syar'i, maka dibolehkan bagi istrinya untuk mengangkat perkara ini 

kepada hakim.  

Suami tidak memberikan nafkah kepada istrinya disebabkan salah satu dari dua 

kemungkinan berikut ini, yaitu: 

a) Suami tidak memberikan nafkah karena ia sedang dalam kesulitan (I'saar) 

Ulama sepakat, tidak boleh memenjarakan seorang suami dalam keadaan sempit 

yang tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya. Ia diberi waktu sampai lapang, 



 
 

dengan alasan ayat Al-Qur'an yang menegaskan bahwa jika seseorang dalam keadaan 

sulit, maka beri waktu sampai ia lapang. 

b) Suami enggan memberi nafkah kepada istrinya padahal ia berada dalam 

keadaan lapang dari segi ekonomi 

Seorang suami yang menyembunyikan kekayaannya, maka qadli berhak 

menghukumnya dengan penjara bila dikehendaki oleh istri sampai ia bersedia 

menunaikan kewajibannya untuk memberikan nafkah. Alasannya hadist Abu Hurairah 

yang menceritakan ketegasan Rasulullah bahwa keengganan seseorang yang mampu 

untuk menunaikan kewajibannya adalah salah satu kezaliman, oleh karena itu boleh 

dikenakan hukuman dan dipenjarakan sampai ia bersedia menunaikan kewajibannya.   

Suami yang tidak bertanggung jawab (nafkah) dalam ilmu fiqih dikenal dengan 

istilah nusyuz. Kondisi seperti ini bisa disebabkan oleh banyak faktor. Pertama, yang 

bersifat lahiriah seperti kemalasan isteri untuk selalu memperhatikan kecantikan dan 

keanggunannya di depan suami. Atau perubahan yang terjadi pada fisik isteri. Kedua, 

faktor batiniah, seperti isteri tidak lagi belas kasih kepada sang suami, baik dari aspek 

pelayanan atau pun lainnya. Semua ini sangat mungkin mengikis gairah suami pada diri 

sang isteri, sehingga terjadilah apa yang disebut dengan nusyuz.35 

 Sebagaimana telah dijelaskan dalam surat An- Nisa’ ayat 128: 

tِ�ْnَ �ْyِ �ْjَkَأَةٌ خ|َyْوَإِنِ ا µُtْ©�eوَا k�ًtُْص klَ�ُrَ�ْnَ k�َtِ�ْ�ُ ْأَن klَ�ِ�ْtَuَ َحkrَ{ُ ¢َjَ kًاض|َuِْزًا أَوْ إwْ�ُُن k�َ
 .خَْ�ٌ| وَأُحiِْ|تِ اÆَنºُ�ُْ اµ©�e© وَإِنْ تwْrُpِ�ُْا وَتw�ُh�َا jَِ¦نh اhteَ� آkَنَ klَnِ تwْtُlَ�ْنَ خَِ�ْ�ً|ا

Artinya: 

                                                 
35
 Abu Yasid, Fiqh Today Fatwa Tradisional untuk Orang Modern Buku Tiga: Fikih Keluarga (Jakarta: 

Erlangga, 2002), 64. 



 
 

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 

suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 

sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir, jika kamu bergaul dengan isterimu secara 

baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Kata nusyuz yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak 

suami ialah bersikap keras terhadap isterinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau 

memberikan haknya. Ayat tersebut menjelaskan mengenai nusyuz dari pihak suami 

adalah sesuatu yang sangat berbahaya. Islam telah memberikan hak penyelesaian 

terhadap nusyuz suami, yaitu dengan cara si istri memberi peringatan dengan baik-baik 

dan berusaha untuk mengupayakan perbaikan hubungan dengan suaminya. Islam tidak 

memberikan hak penyelesaian dengan pisah ranjang atau sanksi fisik (pemukulan). 

Ketika sang istri telah melaksanakan semua cara, tetapi si suami tidak berubah, maka 

ketika demikian ia memiliki hak untuk mengembalikan pada hukum Allah di hadapan 

dua orang hakim atau qadhi.36 

Suami telah memiliki pekerjaan hingga mampu memberikan nafkah kepada 

keluarganya sesuai dengan kemampuannya, namun tidak  juga mau memberi nafkah 

keluarganya. Dalam hal ini, fasakh itu boleh dilakukan apabila seorang suami tidak mau 

memulangkan isterinya dan tidak pula menafkahi isterinya, sedangkan isterinya tidak 

rela.37 

uَُخkْ�َ ْئِِ�ْ� اَن kpَِن �ْuَ اwْnُkÅَ ٍلk{َِر sjِ ِدkrَ{ْÆَاءِ ا|َyَُأ seَِآََ�َ� إ �ُhاَن �ُrْuَ �ُhteرَض³َِ ا |َlَuُ �ُ̄وْهُْ� kَnِنْ ْ
  }رواU اs�jk�e و اwْ�ُ�ِrْ�ُ .}s����eا ُ�َ¶wْ�ُqtا jَِ¦نْ َ¥wْ�ُhtا wْÇُ�َnَا kyَ �ِ�َ�َrَnِ حwْ�ُpََا

Artinya: 

                                                 
36 Kamil Al-Hayati, Solusi Islam Dalam Konflik Rumah tangga, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 
57 
37 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i (Bandung: Pustaka Setia, 2007), Cet.II, 392. 



 
 

Dari Umar r.a. bahwa ia pernah berkirim surat kepada pembesar-pembesar 

tentara, tentang laki-laki yang telah jauh dari isteri-isteri mereka supaya 

pemimpin-pemimpin itu menangkap mereka, agar mereka mengirimkan nafkah 

dan menceraikannya, hendaklah mereka mengirim semua nafkah yang telah 

mereka tahan. (HR. Syafi’i dan Baihaqi). 

6. Istri yang tidak berhak mendapatkan nafkah 

Setelah terpenuhinya syarat-syarat yang harusnya dipenuhi untuk kewajiban nafkah 

istri, berarti ada beberapa kriteria istri yang tidak berhak mendapatkan nafkah, yaitu: 

a. Istri yang dinikahi dengan nikah yang fasid (rusak) 

Tidak adanya kewajiban untuk menafkahi istri dalam pernikahan yang fasid 

(rusak) secara umum, lantaran pernikahan yang fasid (rusak) dan yang batil tidak akan 

memiliki keterkaitan yang berhubungan dengan urusan uang, maka konsekuensinya 

tidak ada kewajiban nafkah atas suami terhadap istri dalam pernikahan yang  fasid 

(rusak). 

b. Istri yang masih kecil 

Istri yang masih kecil belum berhak mendapatkan nafkah. Karena tujuan dari 

akad nikah tidak mungkin dipenuhi dengan dirinya. Disebabkan juga karena hilangnya 

syarat yang menetapkan tidak adanya kewajiban nafkah kepada istri yang masih kecil, 

yang belum mampu melakukan hubungan seksual. 

c. Nafkah istri yang sakit 

Nafkah istri yang sakit tidak berhak diberikan kepada istri, jika kondisi (sakit) 

nya tidak berada di dalam rumah suami ataupu adanya rasa enggan untuk kembali ke 

rumah suami karena alasan sakit. Karena nafkah adalah salah satu hak yang wajib 



 
 

ditunaikan suami kepada istrinya, sebuah kewajiban yang bersifat terus-menerus selama 

ikatan perkawinan tetap terjalin. Sementara hak-hak yang sifatnya berkesinambungan 

tidak akan gugur disebabkan oleh perkara-perkara yang datang sejenak kemudian usai.  

d. Istri yang dipenjara 

Seorang istri yang dipenjara, maka ia tidak bisa melaksanakan kewajibanny 

sebagai seorang istri dan juga telah menghilangkan hak suami atas dirinya. Oleh karena 

itu, ia tidak berhak mendapatkan nafkah. 

e. Istri yang bekerja 

Keluarnya seorang istri untuk bekerja tanpa adanya izin dari suami, maka dalam 

keadaan seperti ini istri tidak berhak mendapatkan nafkah dari suami. 

f. Istri yang membangkang 

Islam telah mengizinkan suami untuk memisahkan diri dari istrinya di tempat tidur 

karena khawatir terhadap nusyuznya,tentunya ia dibolehkan untuk tidak memberi nafkah 

kepadanya. 

g. Istri yang sedang safar (bepergian) 

Tidak ada perbedaan diantara mereka, berkaitan dengan gugurnya nafkah istri 

yang sedang safar tanpa seizin dari suaminya, selain melaksanakan kewajiban ibadah 

haji. 

 

 



 
 

7. Hikmah pemberian nafkah kepada keluarga 

Syari'at Islam menghendaki dengan hikmah dari Allah , agar kehidupan rumah 

tangga terdiri dari dua kombinasi utama yaitu laki-laki dan perempuan. Allah 

menghendaki untuk mengistimewakan kaum laki-laki dengan beberapa keistimewaan, 

karakter, fitra dan gejolak perasaan yang berbeda dengan yang dimiliki wanita, 

disamping hal-hal dan tabiat yang sama-sama dimiliki oleh kedua belah pihak. 

Diantara perkara yang sudah tidak diragukan lagi adalah masing-masing dari 

mereka memiliki peran yang signifikan dalam menjaga keamanan rumah tangga, 

pembentukan dan ketentramannya. Tidaklah rumah tangga itu melainkan sebuah rumah 

dan tempat berteduh yang menjadi tempat setiap pasangan untuk mengklasifikasikan 

dirinya sesuai dengan kodrat, kondisi khususnya dan bentuk fisik yang sudah diciptakan. 

Hikmah dari pemberian nafkah ini adalah untuk menjamin terus terbinanya jalinan 

silaturahim dengan kerabat serta merupakan salah satu bentuk bantuan terdekat bagi 

setiap orang. 38 Jadi, apabila ada seorang yang berbuat baik kepada salah seorang 

keluarga, maka dengan kebaikan itu tadi dia telah menanamkan rasa cinta dan kasih 

sayang serta mencabut benih-benih permusuhan. 

Perlu diketahui bahwa apabila wanita telah menikah, maka dia telah terikat dalam 

jalinan rumah tangga serta telah menjadi hak miliki suami. Karena istri menjadi hak 

milik suami, dia tidak diperkenankan untuk mencari nafkah sendiri. Bersamaan dengan 

                                                 
38 Syaikh 'Ali Ahmad Al-Jurjawi "Hikmatut Tasyri' Wa Falsafatuhu", diterjemahkan Erta Mahyudin dan 
Mahfud Lukman Hakim, Hikmah Dibalik Hukum Islam (Jakarta: Mustaqim, 2003), Jilid II, 161. 



 
 

hak itu, suami mempunyai tanggung jawab kepada istrinya. Dia harus memenuhi 

kebutuhan hidup sang istri yang tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, kalau 

suami tidak mau menyediakan nafkah bagi istrinya, niscaya istrinya akan binasa karena 

kelaparan. Suatu kondisi yang tidak bisa dibenarkan oleh agama dan tidak dapat 

diterima oleh akal sehat. 

Hendaklah para suami untuk tidak menyusahkan isteri-isteri mereka dalam hal 

nafkah, sehingga karena masalah nafkah tersebut, hidup mereka menjadi terasa susah. 

Kemudian, kerena tidak kuat lagi menahan beban mereka akhirnya melarikan diri dari 

rumah suaminya.  

Sedangkam landasan berdasarkan kesepakatan ulama' bahwa yang wajib memberi 

nafkah kepada istri adalah suami. Secara logika dapat dikatakan bahwa dengan adanya 

ikatan perkawinan, maka istri menjadi terikat dengan hak suami dan tidak bebas keluar 

rumah mencari nafkah. Sebagai konsekuensinya, kewajiban mencari nafkah harus 

dipikul oleh suami. 

E. Perceraian 

Kadang-kadang dua hati yang tadinya satu dan penuh kasih sayang, disebabkan 

berbagai hal, sekarang sudah tidak lagi dapat dipertemukan atau didamaikan. Dalam 

kondisi seperti ini, hal-hal yang akan terjadi adalah: Pertama: suami istri sepakat untuk 

tetap dalam tali perkawinan, meskipun dua hati ini tidak lagi merasa tenteram dalam satu 

rumah tangga. Hal ini sangat mungkin terjadi dengan adanya beberapa pertimbangan-



 
 

pertimbangan tertentu dari kedua belah pihak. Misalkan pertimbangan kekeluargaan, 

yaitu anak keturunannya yang sedang membutuhkan ketentraman dan kasih saying dua 

orang tuanya.  

 Kondisi kedua: tetap dalam tali perkawinan, tetapi terpisah rumah dan adakalanya 

sang suami di samping berpisah rumah, tidak pula memenuhi tanggung jawabnya 

sebagai seorang suami untuk memenuhi nafkah istrinya. Alternatif ini sering terjadi di 

masyarakat. Jalan ini mereka pilih dengan berbagai motivasi. Misalnya saja ada yang 

disebabkan semata-mata kurangnya rasa tanggung jawab laki-laki, yang oleh karena ia 

memiliki wanita idaman lain (WIL). Ia lupa dengan istri yang dilihat dari segi umur 

memang sudah tidak menggairahkan lagi. Akan tetapi ada pula yang semata-mata 

hendak menzalimi istrinya karena ada sesuatu dendam yang tidak bisa ia lepaskan 

kecuali denga cara demikian. Istrinya tidak ditalak dan tidak pula diberi nafkah lahir dan 

batin, sehingga wanta itu seperti benda yang digantung dengan tali.  

 Kondisi ketiga: ialah dengan memilih jalan talak. Talak berarti mengakhiri 

hubungan perkawinan. Dengan talak berarti masing-masing mantan suami dan istri 

mengambil jalan hidupnya sendiri-sendiri.   

Suami istri dalam ajaran Islam tidak boleh terlalu cepat mengambil keputusan 

bercarai, karena benang kusut itu sangat mungkin disusun kembali. Walaupun dalam 

ajaran Islam ada jalan penyelesaian terakhir yaitu perceraian, namun perceraian adalah 

hal yang paling dibenci oleh Nabi. Setiap ada sahabat yang datang kepadanya yang ingin 

bercerai dengan istrinya seraya bersabda:  ُق¢َh¶eَا �ِhteا ¬َrْuِ ِلÈَح �ُ�َnَْأ  



 
 

"hal yang halal tapi sangat dibenci oleh Allah adalah perceraian" 

Untuk mencapai perdamaian antara suami istri bilamana tidak dapat diselesaikan 

oleh mereka, maka Islam mengajarkan agar diselesaikan melalui hakam, yaitu dengan 

mengutus satu orang yang dipercaya dari pihak laki-laki dan satu orang dari pihak 

perempuan guna berunding sejauh mungkin untuk didamaikan.  

1. Perceraian Menurut Hukum Islam 

Perceraian menurut ketentuan Hukum Islam secara umum cukup banyak tertuang 

dalam Kitab-kitab tradisional dan buku-buku yang membahas Hukum Islam. Perceraian 

jika diterjemahkan kedalam bahasa Arab disebu “Al-Firqoh jamaknya Al-Firoq”. Al-

Firqoh secara bahasa berarti “Al-iftiroq yaitu pemisahan atau perpecahan yang jamaknya 

“Firoq” dan menurut istilah Al-Firoq adalah pelepasan tali perkawinan dan pemutusan 

hubungan antara suami isteri dengan adanya sebab dari beberapa sebab. Dari pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa perceraian tidak hanya dilakukan atas keinginan seorang 

suami namun juga dapat terjadi atas keinginan isterinya hanya perceraian itu terjadi 

harus didasari oleh adanya sebab atau alasan yang dibenarkan oleh hukum. Seorang 

suami atau seorang isteri tidak begitu saja melakukan perceraian sebab bagaimanapun 

perceraian pada dasarnya menurut ketentuan hukum Islam tetap terlarang terkecuali 

didukung oleh alasan. 

Selanjutnya dilihat dari alasan terjadinya perceraian, maka hukum perceraian itu 

berfariasi mulai dari wajib sampai haram, yaitu: 



 
 

a. Wajib apabila terjadi syiqaq (pertengkaran) antara kedua suami isteri, kemudian 

diutus dua orang pendamai (hakam) dan kedua pendamai tersebut gagal dalam usahanya 

dan tidak ada jalan lain selain perceraian. 

b. Makruh apabila perceraian dilakukan tanpa adanya sebab yang mendesak. 

c.   Mubah apabila perceraian karena antara pasangan suami isteri sudah tidak ada 

lagi kecocokan yang menimbulkan ketidakharmonisan dalam kehidupan rumah tangga. 

d. Sunah apabila isteri tidak dapat menjaga kehormatan dirinya dan tidak mau 

menerima nasehat dari suaminya. 

f. Haram apabila perceraian dijatuhkan pada saat isteri dalam keadaan haidl. 

Pengertian bahwa perceraian itu adalah pelepasan tali perkawinan baik atas kehendak 

suami atau kehendak isteri dapat dilihat dari isyarat Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah 

ayat 229: 

eَ ©g�ِ�َ «ََو �ٍpَْح¦ِnِ µٌ�ْ|ِpَْوْفٍ أَوْ ت|ُ�ْlَnِ ٌكkpَyْ¦ِjَ ِنkَتh|yَ ُق¢َhh¶eا h«ِإ k°ً�َْش h�ُ̄وْا khlyِ ءَاتwْlُ�ُ�َْهُ ُ¤ْ� أَنْ ت¹َْخُ
klَ�ْjِ klَ�ِ�ْtَuَ َحkrَ{ُ ¢َjَ �ِhteحُُ¬وْدُا klَ�ْ�ِ�ُ h«َخِْ�ُ�ْ� أ¦ِjَ �ِhteحُُ¬وْدُا klَ�ْ�ِ�ُ h«َأ kjَk�َ�َْأَن  �ِhteحُُ¬وْدُا َ́ tِت �ِnِ ْت¬َ�َzْا

�َ �ْyََو kَتَْ�َ�ُ¬وْه ¢َjََنwْlُtِh�eهُُ� ا َ́ °ِeْ¹ُوjَ �ِhteحُُ¬وْدُا h¬�َ�َ. 
Artinya: 

"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 

yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu 

mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 

kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-

hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 

oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah 

kamu melanggarnya. barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 

Itulah orang-orang yang zalim. 

 

Ayat inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan 'iwadh. Khulu' yaitu 

permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut 'iwadh. Pengertian 

bahwa seorang isteri dapat menebus dirinya dipahami bahwa seorang isteri dapat 



 
 

memohonkan perceraian dengan cara mengeluarkan bayaran kepada suaminya agar 

suaminya dapat menceraikan dirinya, yang dalam bahasa Fiqih disebut “Khulu”. 

2. Macam-macam Perceraian Menurut Hukum Islam 

Dilihat dari akibat perceraian dan dikaitkan dengan ketentuan apakah perceraian 

tersebut dapat dilakukan rujuk atau tidak, maka perceraian dibagi kedalam dua 

kelompok besar, yaitu thalak raj’i dan thalak Bain. Menurut ketentuan hukum Islam 

bahwa: “Thalak Raj’i adalah talak kesatu atau kedua, dimana suami berhak rujuk selama 

isteri dalam masa iddah”. Sedangkan thalak Bain terbagi kedalam dua macam, yaitu: 

thalak bain sugro dan talak bain kubro. Menurut ketentuan Hukum Islam bahwa: Thalak 

bain shughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh akad nikah baru dengan 

bekas suaminya meskipun dalam iddah” .Sedangkan “Thalak Ba’in Kubro adalah talak 

yang terjadi untuk ketiga kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat 

dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri 

menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da al-dukhul dan habis 

masa iddahnya”. Dari pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa jika suatu 

perceraian telah terjadi, seorang suami telah mengucapkan ikrar thalak terhadap isterinya 

dan perceraian tersebut jelas memenuhi persyaratan hukum Islam, maka pengembalian 

hubungan perkawinan yang telah diputus tersebut hanya bisa dilakukan melalui suatu 

upaya hukum “ruju” atau “nikah baru”. Menurut ketentuan hukum Islam tidak 

ditemukan jalan lain selain kedua jalan tersebut.  

 



 
 

Selanjutnya perceraian dalam Kompilasi Hukum Islam, terdiri atas: 

a) Thalak 

Pengertian thalak menurut bahasa Arab adalah melepaskan ikatan, yang dimaksud 

disini melepaskan ikatan perkawinan”. Thalak adalah perceraian yang dilakukan atas 

kehendak suami dengan cara mengucapkan ikrar thalaknya terhadap isteri yang 

diceraikannya tersebut. Perceraian dalam bentuk thalak merupakan perceraian dalam 

kelompok thalak raj’i dalam arti jika sang suami yang telah menceraikan isterinya 

tersebut berkeinginan bersatu kembali dengan isteri yang telah diceraikan dapat 

ditempuh dengan melakukan upaya “rujuk” selama isteri yang diceraikan masih dalam 

tenggang waktu masa iddah. Apabila isteri telah habis masa iddahnya namun suami yang 

menceraikan tersebut ingin kembali lagi dengan isteri tersebut harus melakukan 

pernikahan baru. Dari pengertian thalak tersebut dapat dipahami bahwa suatu thalak 

adalah perbuatan hukum yang terjadi melalui suatu proses sehingga diperlukan beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi. Persyaratan sahnya thalak tersebut adalah suami yang 

mukallaf, adanya ikatan pernikahan yang hakiki, dan sighat yang jelas. Rukun-rukun 

talak tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Adanya ikatan perkawinan.  

Dari pengertian bahwa thalak adalah melepaskan ikatan perkawinan, maka tentu 

thalak itu terjadi pada pasangan suami isteri yang telah terikat dalam perkawinan yang 

sah, tanpa ikatan perkawinan tentu tidak ada thalak. Dengan demikian meskipun 

pasangan suami isteri mengaku telah melakukan pernikahan dan mereka hendak bercerai 

maka terlebih dahulu harus diketahui secara jelas apakah perkawinan mereka sah 



 
 

menurut hukum atau tidak, jika tidak maka tidak perlu lagi adanya perceraian diantara 

mereka. 

2) Ada shighot thalak yang benar 

Tidak semua ucapan seorang suami kepada isteri mengandung pengertian thalak, 

sebab thalak adalah sesuatu yang mempunyai dampak yang tidak kecil bahkan 

didalamnya mengandung sesuatu yang bernilai sakral. Rasulallah SAW bersabda yang 

artinya : ”Sesungguhnya Allah memaafkan bagi umat-ku terhadap apa saja yang mereka 

bicarakan kepada dirinya sebagai mereka tidak mengucapkannya, atau selagi mereka 

tidak mengamalkannya”. (Muttafaq Alaih). Sighot thalak dilihat dari sisi kalimatnya 

dapat berupa kalimat yang jelas (Sharih) dan dapat pula berupa kalimat sindiran 

(Kinayah). Sighot thalak yang jelas merupakan kalimat yang dengan jelas suami 

menyatakan thalak kepada isterinya, sementara kalimat sindiran, kalimat yang diucapkan 

hanya merupakan kalimat yang mengandung pengertian thalak di dalamnya, seperti 

kalimat: “kamu haram bagiku”. Hanya saja jika kalimat thalak termasuk dalam kalimat 

yang shorih maka akan dianggap sebegai thalak meskipun tanpa niat, sementara kalimat 

sindiran akan dianggap sebagai thalak jika diikuti dengan niat thalak. 

3) Dalam kondisi yang sadar.  

Sebagaimana yang diungkapkan diatas, bahwa thalak bukanlah sesuatu yang 

sepele, sehingga jika seorang suami hendak menceraikan isterinya, maka suami tersebut 

harus benar-benar dalam kondisi yang sadar atau waras akal atau keinginan yang penuh, 

sehingga jika suami dalam kondisi gila, tidur atau dalam kondisi emosional, maka 

ucapan thalaknya tidak dianggap sebagai thalak.  



 
 

4) Adanya dua orang saksi yang adil.  

 Perbuatan hukum yang disebut thalak merupakan perbuatan yang tidak hanya 

berakibat hukum kepada pasangan suami isteri yang bercerai namun juga jelas 

menimbulkan pengaruh kepada pihak lain, dan karenanya tindakan hukum thalak tidak 

dibenarkan hanya dilakukan secara rahasia, namun harus disaksikan minimal oleh dua 

orang saksi yang adil. Hal itu sebagaimana firman Allah SWT, dalam surat At-Thalaq 

ayat 2 yang artinya: “Apabila (isteri-isteri) telah sampai batas iddah mereka, maka 

peganglah mereka dengan baik atau ceraikan mereka dengan baik dan persaksikanlah 

kepada dua orang laki-laki yang adil diantara mereka dan tegakkanlah persaksian itu.” 

b) Khulu' 

Pengertian khulu’ secara bahasa berarti : ‘meninggalkan’. Sedangkan ‘Khulu’ 

menurut istilah Ilmu Fiqih berarti “menghilangkan atau mengurungkan akad nikah 

dengan kesediaan isteri membayar “iwadl” (ganti rugi) kepada pemilik akad nikah itu 

(suami) dengan menggunakan perkataan “cerai atau khulu”. Dengan adanya penebusan 

dalam proses thalak tersebut, maka khulu’ disebut juga dengan istilah thalak tebus, 

artinya thalak yang diucapkan oleh suami dengan pembayaran dari pihak istri kepada 

suami. Jadi pada dasarnya yang memiliki hak cerai itu adalah suami, maka jika 

perceraian dilakukan atas dasar keinginan istri diperlukan beberapa syarat yaitu antara 

lain adalah: 

1) Pembayaran yang diberikan oleh istri disetujui oleh sang suami. 

2) Penyebabnya terutama karena istri khawatir tidak dapat menjalankan hukum 

Allah dalam kehidupan rumah tangga baik karena istri sudah tidak lagi menaruh 



 
 

cinta kasih kepada suaminya tersebut atau karena suami memiliki cacat badan 

sehingga suami tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam hubungan suami-istri. 

c) Fasakh 

Memfasakh akad nikah berarti membatalkannya dan melepaskan ikatan 

perkawinan antara suami isteri. Perceraian karena fasakh berbeda dengan perceraian 

dengan thalak atau khulu’, perceraian karena fasakh lebih dikatakan sebagai pembatalan 

nikah karena adanya suatu sebab. Selain karena adanya penyakit tertentu, perceraian 

karena fasakh juga dapat terjadi karena salah seorang dari pasangan suami isteri murtad 

atau karena ternyata pasangan suami isteri tersebut memiliki hubungan yang dilarang 

melakukan perkawinan seperti saudara sesusuan dan lain sebagainya. 

d) Li’an 

Kata Li’an berasal dari kata “La’n” yang berarti laknat. Perceraian karena li’an 

merupakan akibat dari tuduhan seorang suami kepada isterinya bahwa isterinya tersebut 

telah melakukan zina. Namun ia tidak dapat menghadirkan empat orang saksi dan suami 

tersebut berani bersumpah atas kebenaran tuduhannya. Dan jika suami tidak berani 

bersumpah dan tetap pada tuduhannya, maka sang istri bersumpah atas kebohongan 

tuduhan suaminya tersebut. Landasan yuridis cerai li’an adalah firman Allah SWT 

dalam surat An-Nur ayat 6 yang artinya : “Dan orang-orang yang menuduh isteri-

isterinya berzina padahal mereka tidak dapat mengajukan para saksi, kecuali dirinya 

sendiri maka kesaksian salah seorang dari mereka adalah empat kali kesaksian dengan 

menyebut nama Allah, bahwa sesungguhnya dia tergolong orang-orang yang benar.” 

Perceraian karena li’an tidak termasuk kepada kelompok perceraian thalak bain sugro 



 
 

atau bain kubro apalagi thalak raj’i, sebab dengan perceraian akibat li’an maka suami 

istri tersebut putus perkawinanya untuk selama-lamanya. 

e) Dzhihar 

Kata Dzhihar berasal dari bahasa arab yang artinya punggung. Namun menurut 

istilah fiqih Zihar adalah ucapan suami kepada isterinya dengan kata antara lain: Engkau 

dengan aku seperti punggung ibuku”. Dalam arti lain zihar adalah ucapan suami yang 

mengandung arti bahwa isterinya seperti ibunya. Pada zaman jahiliyyah, zihar termasuk 

bagian dari thalak, lalu Islam datang membatalkannya dan menganggap zihar bukan 

bagian dari thalak, hanya saja suami yang telah menzihar isterinya wajib membayar 

kafarah dan suami tersebut tidak dibenarkan berhubungan suami isteri dengan isterinya 

tersebut sebelum ia membayar kafarah yaitu memerdekakan budak perempuan, jika 

tidak mampu, puasa dua bulan berturut-turut dan jika tidak mampu, memberi makan 60 

orang miskin. Hal tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadalah, 

ayat 3-4 yang artinya: “ Dan orang-orang yang menzihar isteri-isteri mereka, kemudian 

mereka mencabut kembali apa yang mereka katakan, maka hendaklah memerdekakan 

seorang budak perempuan, sebelum mereka sentuh menyentuh. Demikian nasehat 

kepada kamu sekalian tentang perkara ini. Dan Allah Maha tahu apa yang kamu 

kerjakan. Barang siapa tidak mampu, hendaklah berpuasa dua bulan berturut-turut 

sebelum mereka sentuh menyentuh, barang siapa yang tidak mampu, hendaklah 

memberi makan enam puluh orang miskin”. Meskipun zihar bukan bagian dari thalak 

namun akibat dari zihar tersebut menyebabkan putus hubungan suami isteri sebelum 

suami yang menzihar isterinya membayar kafarah. 



 
 

f) Thalak Ta’lik 

Ucapan thalak pada umumnya berlaku seketika, namun adakalanya ucapan thalak 

digantungkan pada suatu syarat dengan dikaitkan pada waktu tertentu yang akan datang. 

Suami dalam menjatuhkan thalaknya digantungkan kepada suatu syarat, seperti ucapan 

suami kepada isterinya: ” Jika saya tidak memberikan nafkah kepada engkau tiga bulan 

berturut-turut, maka jatuhlah thalak satu saya kepadamu”. Thalak seperti itu disebut 

thalak ta’lik. Dengan melihat proses terjadinya macam-macam perceraian diatas yang 

memerlukan syarat-syarat tertentu, maka perceraian baru dapat dinyatakan terjadi 

setelah jelas bahwa perceraian tersebut sesuai dengan ketentuan hukum dan terbukti 

kebenarannya. Seorang suami yang menceraikan isterinya perlu diketahui apakah 

perceraian itu dilakukan dengan terpaksa atau tidak, ucapan thalaknya benar atau tidak. 

Demikian juga seorang isteri yang meminta cerai kepada suaminya dengan cara bersedia 

membayar suaminya dengan iwadl tentu perlu diketahui terlebih dahulu besar iwadl dan 

apakah iwadlnya itu disetujui atau tidak oleh suaminya. Demikan juga perceraian akibat 

li’an yang harus didahului oleh proses tuduhan dan pemeriksaan saksi dan sumpah yang 

harus dilakukan pada suatu kondisi dan proses tertentu, demikian juga putusnya 

hubungan suami isteri akibat zihar perlu diketahui apakah ucapan suami tersebut 

termasuk dzihar atau bukan, sehingga perlu diperiksa terlebih dahulu. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah sebuah framework tidak tertulis, berupa lensa mental atau peta 

kognitif dalam mengamati dan memahami sesuatu yang dapat dipertajam pandangan 

terhadap dan sebagaimana memahami data.39 

Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu upaya untuk menemukan kebenaran 

atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Untuk menghadapi berbagai masalah yang 

muncul dalam kehidupan masyarakat Islam. Peneliti menggunakan paradigma alamiah 

(naturalistic paradigm), dimana paradigma ini dipakai dalam penelitian kualitatif. 

Paradigma alamiah adalah terdapat kenyataan yang dibentuk secara jamak yang hanya 

                                                 
39 Tim Dosen Fakultas Syari’ah, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Malang: Fakultas Syari’ah, 
UIN 2005), 10.  



 
 

dapat diteliti secara holistik; inkuiri terhadap kenyataan jamak ini mau tidak mau akan 

berdivergensi (setiap inkuiri tidak menimbulkan lebih banyak pertanyaan daripada 

jawaban) sehingga pengontrolan dan peramalan tidak dikehendaki, hasil dapat dicapai 

walaupun dalam beberapa tingkatan pengertian (verstehen). Dimana hubungan antara 

pencari tahu dan objek inkuiri berinteraksi sehingga saling mempengaruhi satu dengan 

lainnya, pencari tahu dan yang tahu tidak dapat dipisahkan.40 

Adapun paradigma ini nantinya oleh peneliti akan digunakan untuk mempermudah 

dalam menganalisis bahan teoritis. Dalam konteks penelitian mengenai kelalaian 

tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah madliyah tanpa adanya 

perceraian.sss 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mencoba menggambarkan atau menuturkan bagaimana 

sesungguhnya duduk perkara faktor kelalaian tanggung jawab suami sehingga sang istri 

menggugat nafkah tanpa adanya perceraian di Kota Pasuruan yang kemudian akan 

dianalisis dan diinterpretasi oleh peneliti dengan menggunakan teori hukum. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

sosiologis atau empiris.41 Karena penelitian ini dilakukan di lapangan langsung serta 

didukung dengan penelitian kepustakaan dari berbagai literatur yang berkaitan dengan 

nafkah serta peraturan-peraturannya.  

                                                 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 52. 
41 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), 51. 



 
 

Terkait hal di atas peneliti langsung terjun ke lapangan untuk melakukan 

penelitian dan bertemu langsung dengan para informan. Dalam hal ini peneliti 

mengungkapkan antara lain terkait perilaku pihak isteri  serta persepsi dan fenomena 

pandangan lalainya tanggung jawab seorang suami dalam memberikan nafkah serta 

bagaimana motivasi yang diberikan keluarga terhadap pihak isteri dan juga dampaknya 

terhadap  keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggal. 

C. Lokasi penelitian 

1. Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan 

Bugulkidul Kota Pasuruan. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada data-data tentang 

beberapa kasus yang masuk dan komposisi penduduknya homogen. Dalam bidang 

perekonomian masyarakatnya masih tergolong menengah ke bawah. Mengenai 

kehidupan beragama di kalangan umat Islam sangatlah fanatik sebagaimana yang 

terdapat pada daerah homogen umumnya. Misalnya, terdapat  pondok  pesantren atau 

majelis-majelis Islam yang banyak berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Tidak 

jarang mempengaruhi cara berfikir yang sedikit konservatif.  

Cara yang terbaik perlu ditempuh dalam penentuan penelitian ialah jalan 

mempertimbangkan teori substansi yaitu pergilah dan jelajahilah lapangan untuk melihat 

apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan.42 

                                                 
42 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 86. 



 
 

Ini dicontohkan di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul 

Kota Pasuruan, khususnya tempat tinggal Ibu Salamah dan Ibu Dewi yang suaminya 

telah melalaikan tanggung jawabnya sebagai suami untuk memberikan nafkah keluarga.  

Sehingga dengan melakukan penelitian langsung ke lokasi ini, bisa melihat langsung 

situasi, kondisi dan objek-objek yang diteliti guna mendapatkan informasi secara jelas.  

2. Subyek Penelitian 

Untuk mempermudah memperoleh informasi dibutuhkan informan yang 

representatif dalam memberikan informasi yang relevan dengan fokus dan tujuan 

penelitian. Subyek penelitian ini adalah pihak istri beserta keluarga dan masyarakat di 

sekitar lingkungan tempat pihak penggugat nafkah madliyah. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat atau orang yang darinya data diperoleh.43 Adapun 

sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Sumber Data Primer adalah data-data yang langsung dari sumber pertama.44 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 

tertulis dan melalui pengambilan foto. Adapun yang menjadi data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan. 

Antara peneliti dengan subjek penelitian bertemu langsung dan melakukan 

wawancara terutama pelaku gugat nafkah madliyah tanpa adanya perceraian 

                                                 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 107. 
44 Soerjono Soekanto, Penelitian HukumNormatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 12. 



 
 

yaitu Ibu Salamah dan Ibu Dewi (bukan nama sebenarnya). Penelitian ini juga 

melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar di daerah RT02 RW.02 

Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan, diantaranya 

yaitu: Bapak Muhammad Yunus selaku Lurah atau Mudin Kelurahan 

Bugulkidul untuk mengetahui keadaan dan kondisi masyarakat Bugulkidul, 

Bapak Mulyono selaku ketua RT.02 dan Amel. 

2. Sumber Data Sekunder adalah data-data yang dikumpulkan, diolah dan 

disajikan oleh pihak lain, tidak diperoleh dari objek penelitian. Data sekunder 

antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, maupun hasil 

peneliti yang berwujud laporan. Dalam hal ini, berupa dokumen-dokumen di 

Kantor Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan yang 

dapat membantu memberikan informasi tentang keadaan kondisi  warganya. 

Data-data yang didapat di sini diantaranya adalah data-data yang diperoleh dari 

buku-buku yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

berkaitan dengan perkawinan, tanggung jawab suami dan istri, nafkah, 

perceraian, hukum acara perdata, selain itu juga sumber literatur yang terdiri 

dari sumber hukum Islam (Al-Qur’an dan Al-Hadist). 

3. Sumber Data Tersier adalah sumber data penunjang, mencakup bahan-bahan 

yang memberikan penjelasan terhadap sumber data primer dan sumber data 

sekunder, yang dalam hal ini meliputi kamus dan ensiklopedi.45  Adapun data 

                                                 
45 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 114. 



 
 

tersier yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamus. Dalam hal ini, kamus 

digunakan untuk mengetahui arti kata secara etimologis. 

E. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang rumusan masalah yang sudah peneliti uraikan 

sebelumnya, maka dapat dinyatakan bahwa pendekatan kualitatif yang menghasilkan 

data deskriptif, yaitu bersifat menggambarkan atau menguraikan apa adanya dari tulisan 

atau ungkapan dan tingkah laku yang dapat diobservasi. Pendekatan kualitatif ini 

digunakan karena data-data yang dibutuhkan berupa sebaran-sebaran informasi yang 

tidak perlu dikuantifikasikan.46 Selain itu dalam penelitian ini juga dikemukakan 

langsung tentang pembahasan yang diteliti yakni mengenai kelalaian tanggung jawab 

suami sebagai alasan gugat nafkah madliyah tanpa adanya perceraian, sehingga subjek 

yang diteliti secara jelas dapat diamati dan dipahami. Jadi dalam penelitian ini, peneliti 

mendeskripsikan tentang subjek yang diteliti. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mempernudah dalam menganalisa data, maka pengumpulan data yang 

digunakan adalah: 

1. Wawancara/ interview 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada maslah tertentu yang 

dialakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 

diwawancarai (yang memeberikan jawaban).47 Dalam proses wawancara ini, 

pewawancara menggunakan interview guide (panduan wawancara). Sedangkan metode 

                                                 
46 Tim Dosen Fakultas Syari’ah, Op.Cit., 11.  
47 Lexy J. Moleong, Op.Cit., 186.  



 
 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara semi 

structured. Dalam hal ini, maka mula-mula interviewer menanyakan serangkaian 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek 

keterangan lebih lanjut (depth interview). Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa 

meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.48 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan para pelaku sehingga 

data yang didapat bisa akurat dan dapat dipercaya kebenarannya. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar rumah ibu 

Salamah di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul untuk 

mengetahui dampak kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah 

madliyah tanpa adanya perceraian  terhadap masyarakat.    

2. Dokumentasi 

Meskipun dikatakan bahwa sumber di luar kata-kata dan tindakan merupakan 

sumber kedua, namun hal tersebut tidak dapat diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, 

bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat diperoleh dari buku, majalah 

ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan kasus tersebut. 

Metode ini merupakan metode pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, majalah, notulen dan lain 

sebagainya.49 Dalam hal ini dokumentasi dilakukan terhadap berbagai sumber data yang 

                                                 
48 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., 227. 
49 Ibid., 206. 



 
 

berasal dari Kantor Kelurahan RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan 

Bugulkidul, maupun buku-buku yang terkait dengan topik penelitian. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Teknik triangulasi yang peneliti gunakan adalah teknik triangulasi dengan sumber. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif.50  

Berdasarkan pengertian ini, peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan dengan orang-orang yang berbeda. 

Peneliti mengamati hasil wawancara diantaranya, yaitu dengan Ibu Salamah dan 

masyarakat sekitar rumah ibu Salamah di RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul 

Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan.   

H. Metode Pengolahan Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data. Proses pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Editing 

Editing merupakan meneliti kembali data-data yang telah diperoleh terutama dari 

kelengkapan, kejelasan makna untuk melakukan pengecekan validalitas data. Dalam hal 

                                                 
50 Lexy J. Moleong, Op.Cit., 330. 



 
 

ini untuk mengecek keterwakilan kelengkapan para informan dalam memberikan 

jawaban. 

Pekerjaan mengedit juga termasuk mengubah kependekan-kependekan yang 

dibuat menjadi kata-kata atau kalimat yang penuh. Kependekan hanya dapat dimengerti 

oleh pencatat data dan belum tentu dapat dimengerti oleh pembuat kode. Oleh karena 

itu, segala kalimat atau kata yang dipendekkan ataupun angka yang dipendekkan perlu 

diperjelas. 51 

Sebelum data yang terkumpul akan diolah, peneliti memeriksa kembali semua 

data-data yang didapat dengan cara membacanya sekali lagi, untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh masih ada yang salah atau masih meragukan. Dalam tahap ini 

peneliti akan memeriksa data dari segi kelengkapan jawaban, kejelasan penulisan, 

pemahan, konsistensi jawaban dan kelayakan pemberi data, apabila peneliti enemukan 

kekurangan-kekurangan dalam data tersebut segera memperbaikinya. 

2. Classifying 

Setelah editing, langkah berikutnya adalah classifying, yaitu mereduksi data yang 

ada dengan cara menyusun dan mengklasifikasikan data yang diperoleh ke dalam pola 

tertentu atau permasalahan tertentu untuk mempermudah pembahasannya.52 Hal ini 

peneliti tunjukkan dengan mengklasifikasikan berbagai jawaban dari berbagai informasi. 

Sehingga menjadikan pembacaan peneliti lebih mudah karena telah dikelompokkan 

dalam berbagai kategori.  

 

                                                 
51 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), cet. VI,  34. 
52 Saifullah, Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Syari’ah UIN, 2006). 



 
 

3. Verifying 

Verifikasi adalah langkah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data 

dan informasi dari lapangan. Setelah data-data jawaban dari para informan tersebut 

diklasifikasikan, dilakukan pengecekan kembali agar validalitasnya dapat diakui serta 

mempermudah dalam melakukan analisa data. 

4. Concluding 

Merupakan penarikan kesimpulan atau hasil suatu proses penelitian dalam tahap 

akhir ini diharapkan peneliti bisa memberikan jawaban kepada pembaca atas 

kegelisahan dari apa yang telah dipaparkan di latar belakang. 

I. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena 

dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian.53 

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti di sini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah salah satu metode analisis dengan cara 

menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 

dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Dalam analisis ini, peneliti berusaha untuk memecahkan masalah yang ada dalam 

rumusan masalah dengan menggambarkan keadaan atau fenomena yang ada dan 

menganalisa data-data yang diperoleh dengan memisahkannya menurut kategori dalam 

bentuk kata-kata atau kalimat. 

                                                 
53 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 211. 



 
 

Dengan metode ini, data kualitatif yang diperoleh dianalisis kritis untuk 

mendapatkan analisis yang tepat, kemudian dikaji dalam lagi sehingga mencapai 

kesimpulan dari permasalahan yang dibahas.  

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode analisis data dengan 

menggunakan sampel bertujuan atau purposive sample. Sampel bertujuan atau purposive 

sample ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 

random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Metode ini dilakukan 

peneliti karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu tenaga dan 

dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.54  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.XIII, 140. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PAPARAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Latar Belakang Obyek Penelitian 

1. Letak Geografis Obyek 

Kelurahan Bugilkidul merupakan salah satu kelurahan di bawah wilayah Kota 

Pasuruan yang terletak 1 km jarak terdekat ke kota ibukota, alam sekitarnya merupakan 

dataran tinggi dengan tinggi 95. 400 ha. Kelurahan Bugulkidul dilewati oleh jalan raya 

kecamatan yang ke arah utara menuju Kecamatan Bugulkidul. 

Saat ini kelurahan Bugulkidul memilki luas tanah sekitar 95. 400 ha. dengan 

perincian berdasarkan penggunaan diantarnya digunakan untuk pemukiman, pemukiman 

KPR-BTN, pemukiman umum , sawah irigasi dan sebagainya.  



 
 

Adapun perincian luas tanah Kelurahan Bugulkidul berdasarkan penggunaannya 

sebagai berikut: 

Tabel I 

Luas Wilayah Kelurahan Menurut Penggunaan 

No Penggunaan Luas (ha) 

1 Pemukiman 55. 45 

 a. Pemukiman KPR-BTN 20. 00 

 b. Pemukiman Umum 35. 49 

2 Sawah Irigasi 29. 21 

3 Ladang atau Tegalan 4 

4 Untuk Bangunan - 

 a. Perkantoran 1. 60 

 b. Jalan 0. 6 

5 Kuburan 4. 50 

Jumlah Luas Kelurahan 95. 400 

Sumber: Data Dasar Profil Kelurahan  

Kelurahan Bugulkidul terletak berbatasan dengan kelurahan-kelurahan lain 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Bugul Lor 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tapaan 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Krampyangan 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pekuncen 

 



 
 

2. Kondisi Obyek Lokasi Penelitian 

Menurut data yang tercantum dalam daftar penduduk profil Kelurahan Bugulkidul 

Tahun 2008-2009 Bulan September-Agustus jumlah penduduk dilihat dari jenis kelamin 

adalah sebanyak 8. 453 jiwa atau 2. 194 KK.  

Jumlah tersebut apabila dirinci adalah sebagai berikut: 

Tabel II 

Jumlah Penduduk 

No. Uraian Jumlah 

1 Laki-Laki 4. 282 

2 Perempuan 4. 171 

3 Kepala Keluarga  2. 194 

Sumber: Data Dasar Profil Kelurahan 

Dilihat dari segi pendidikan, masyarakat memang masih menganggap kurang 

begitu penting, dikarenakan ekonomi yang menengah ke bawah, sehingga mereka 

beranggapan daripada menyekolahkan anak-anak lebih baik disuruh bekerja sehingga 

dapat menghasilkan uang. Pendidikan formal rata-rata rendah labih-lebih kaum 

perempuan relatif sangat kecil karena sebagian golongan masih menganggap bahwa 

perempuan tidak perlu untut menuntut ilmu.  

Oleh karena itu tingkat intelektual di Kelurahan Budulkidul ini masih perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih jauh dan diperlukan usaha yang maksimal untuk 

menyadarkan para orang tua mereka, bahwa pendidikan sangat penting terlebih lagi di 

era sekarang ini. 



 
 

Berdasarkan segi pendidikan, masyarakat Kelurahan Bugulkidul kebanyakan dari 

mereka adalah orang-orang yang berpendidikan minimal tamat SLTA atau sederajat.  

Adapun data jumlah anak sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III 

Pendidikan Penduduk 

No. Keterangan Jumlah 

1 Penduduk usia 10 tahun ke atas yang buta huruf - 

2 Penduduk tidak tamat SD atau sederajat 238 orang 

3 Penduduk tamat SD 1813 orang 

4 Penduduk tamat SLTP atau sederajat 2219 orang 

5 Penduduk tamat SLTA atau sederajat 3284 orang 

6 Penduduk tamat D-1 323 orang 

7 Penduduk tamat D-2 210 orang 

8 Penduduk tamat D-3 137 orang 

9 Penduduk tamat S-1  172 orang 

10 Penduduk tamat S-2 36 orang 

11 Penduduk tamat S-3 21 orang 

Jumlah 8453 orang 

Sumber: Data Dasar Profil Kelurahan 

Sedangkan dari segi keagamaan, masyarakat Kelurahan Bugulkidul tergolong 

mayoritas beragama islam, hal ini seperti diungkapkan oleh Bapak Muhammad Yunus, 

beliau adalah seorang tokoh masyarakat yang di sini bertindak sebagai Mudin 

mengatakan bahwa dari segi keagamaan masyarakat Kelurahan Bugulkidul mayoritas 



 
 

beragama Islam penganut ahlu sunnah wal jama’ah yang terdapat beberapa majelis, 

seperti: majelis diba’, majelis manaqiban dan juga terdapat pengajian rutin bagi warga 

baik itu yang bersifat harian ataupun mingguan. Adapun yang beragama non Islam 

hanya satu ataupun dua orang saja, sedangkan tempat peribadatan bagi penganut agama 

non Islam tidak ada. Walaupun terdapat masyarakat yang berbeda agama, tetapi 

hubungan keluarga dan kemaslahatan umat di kelurahan Bugulkidul sangat rukun. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan keikutsertaan bagi penganut agama Isalm dan non Islam 

dalam hal kerja bakti ataupun gotong royong berjalan dengan seimbang atau segala 

kegiatan yang menyangkut dengan kelurahan Bugulkidul sendiri. (Wawancara dengan 

sesepuh atau Mudin Kelurahan Bugulkidul Tanggal 24 Maret 2010 Pukul 14.00). 

Dilihat dari segi ekonomi, penduduk Kelurahan Bugulkidul yang peneliti teliti 

adalah tergolong menengah ke bawah, hal ini dapat dilihat dari berbagai pekerjaan 

masyarakatnya.  

Adapun data jenis pekerjaan masyarakat dapat dilihat berdasarkan table berikut: 

TABEL IV 

STRUKTUR MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT 

No. Keterangan Jumlah 

1 Petani (sawah dan tambak) 93 Orang 

2 Pekerja di sektor jasa/ perdagangan 305 Orang 

3 Pekerja di sektor industri 1.245 Orang 

4 Pengangguran 294 Orang 

Jumlah 1.937 Orang 



 
 

Sumber: Data Dasar Profil Kelurahan 

Jenis pekerjaan yang banyak dilakukan masyarakat Kelurahan Bugulkidul adalah 

sebagai tukang becak dan buruh. (Wawancara dengan sesepuh atau Mudin Kelurahan 

Bugulkidul Tanggal 24 Maret 2010 Pukul 14.00).     

3. Sarana dan Prasarana Objek Lokasi Penelitian 

Sebuah organisasi tentunya di dalamnya tidak pernah lepas dengan namanya 

sarana dan prasarana, guna tercapainya hasil yang maksimal. Untuk dapat mencapai 

target tersebut, baik secara individu, lingkungan dan para pegawai harus bisa 

memberdayakan sarana dan prasarana yang ada secara efektif dan efisien. 

Jenis sarana dan prasarana dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 

TABEL V 

SARANA dan PRASARANA 

No. Jenis  Jumlah 

1 Sarana Transportasi  

 a. Kendaraan umum roda 4 atau lebih 75 buah 

 b. Kendaraan umum roda 3 53 buah 

 c. Kendaraan umum roda 2 1.000 buah 

2 Sarana Telepon  

 a. Telepon Pribadi 897 buah 

 b. Telepon Umum 6 buah 

 c. Wartel  1 buah 

 d. Kios Telepon 15 buah 



 
 

 e. HP. 1.275 buah 

3 Sarana Keuangan (Kelompok Simpan Pinjam) 63 buah 

4 Sarana Pendidikan Formal  

 a. Taman Kanak-kanak (TK) 5 buah 

 b. SD/Sederajat 4 buah 

 c. SLTP/Sederajat 2 buah 

 d. SLTA/Sederajat 1 buah 

5  Sarana Pendidikan Keterampilan  

 a. Kursus Menjahit 1 

 b. Kursus Komputer 3 

6 Sarana Kesehatan  

 a. Puskesmas 1 

 b. Puskesmas Pembantu 1 

Sumber: Data Dasar Profil Kelurahan 

 

B. Faktor-Faktor Kelalaian Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan Gugat 

Nafkah Madliyah Tanpa Adanya Perceraian serta Upaya Istri Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan di lapangan yang peneliti 

dapatkan tentang keadaan dari pihak isteri sebagai pelaku gugat nafkah madliyah tanpa 

adanya perceraian dapat diperoleh jawaban dari rumusan masalah yang ingin peneliti 

ketahui melalui penelitian ini. Dalam hal ini peneliti mengunjungi langsung Ibu Salamah 

dan Ibu Dewi di kediamannya yang menjadi fokus penelitian ini.  



 
 

Ibu Salamah (nama disamarkan) adalah isteri dari Suharji (nama disamarkan) 

berumur 41 tahun, saat ini bekerja di pasar sebagai pedagang cabe serta tinggal di Jalan 

Patimura No. 160 RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota 

Pasuruan.  

Ibu Salamah dan Suharji merupakan pasangan suami isteri. Tepat pada tanggal 09 

Februari 1990, Ibu Salamah dan Suharji melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh 

Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten 

Pasuruan (Kutipan Akta Nikah Nomor: 320/10/II/1990 tanggal 09 Februari 1990). 

Setelah pernikahan itu Ibu Salamah dan Suharji bertempat tinggal awalnya di rumah 

kontrakan selama 3 tahun, terakhir di rumah kediaman bersama selama 14 tahun lebih. 

Selama pernikahan tersebut Salamah dan Suharji telah hidup rukun sebagaimana 

layaknya suami istri dan dikaruniai 5 orang anak. Namun anak kedua dari pernikahan 

tersebut telah meninggal pada usia 7 tahun dan kini mereka memiliki 4 orang anak yang 

masih hidup.  

Pagi hari itu tepatnya pukul 10.49 peneliti langsung melakukan hunting lokasi 

rumah Ibu Salamah dan Alhamdulillah beliau berada di rumah bersama salah satu 

anaknya yang keempaat sedang bersandau gurau. Saat itulah kami langsung bertemu dan 

melakukan wawancara terstruktur kepada Ibu Salamah, setelah kami meminta izin untuk 

wawancara ternyata beliau menanggapi dengan sangat antusias dan responsif. 

Selanjutnya kami langsung menanyakan apa yang diketahui tentang tanggung jawab 

suami: 



 
 

"tanggung jawab suami? nopo nggeh......eeee....tanggung jawab suami niku 

nggeh......wonten tanggung jawab lahir yakniku nafkah gae keluarga...... trus wonten 

maleh seng namine tanggung jawab batin kados kumpule suami istri....."55  

Terjemahan Penulis: 

Tanggung jawab suami? Apa ya.....eeee......tanggung jawab suami itu ya......ada 
tanggung jawab lahir yaitu nafkah buat keluarga.....trus ada lagi yang namanya 
tanggung jawab batin seperti hubungan badan suami istri. 
Sesuai dengan pemahaman tersebut, peneliti menanyakan nafkah seperti apa yang 

dimaksud Ibu Salamah, maka ia mengatakan:  

"Nafkah itu ya yang dimakan tiap harinya buat anak dan isteri itu yang  harus nya 

komplit……itu kan nggak ada”.  

 

Setelah itu, peneliti bertanya tentang faktor yang menyebabkan suami melalaikan 

tanggung jawab dalam hal pemenuhan nafkah keluarga: 

Yach nggak tahu…..yo dari situ sendiri, poko’e digledakno konyol ngono ae yo naggung 

utang, naggung bebane anak itu saya sendiri. Menurut  suami……saya itu sudah nggak 

ada benarnya. Lawong saya……menikah sama saya dulu itu nggak bawa apa-apa….. 

 
Terjemahan Penulis: 

Yach nggak tahu……ya dari situ sendiri, pokoknya ditelantarkan begitu saja ya 
nanggung hutang, bebannya anak itu saya sendiri. Menurut suami….saya itu sudah 
tidak ada benarnya. Sedangkan saya……..menikah sama saya dulu itu tidak bawa 
apa-apa……. 
Selama pernikahan  Ibu Salamah dan Suharji, tidak pernah menerima ada 

pemberian nafkah dari suami  kepada keluarga. Karena dari awal pernikahan, Suharji 

belum memiliki pekerjaan.  

Keluarga harmonis yang menjadi tumpuan harapan setiap pasangan suami istri 

yang memerlukan adanya ikhtiar untuk mewujudkannya. Dalam proses pencapaian 
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 Salamah, wawancara (Bugulkidul, 22 Maret 2010). 



 
 

keluarga harmonis sudah barang tentu mengalami kendala-kendala, sebagaimana 

diibaratkan rumah tangga dengan perahu yang berlayar di tengah samudra, tentunya 

akan menghadapi gelombang dan badai.  Selanjutnya, peneliti menanyakan 

permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga Ibu Salamah dan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang bercampur dengan bahasa Jawa ia menuturkan: 

"ya anu…….. yang pertama itu masalahnya kan ya suami itu selingkuh kan……kalau 

ditanya kan nggak jawab, engkok wong wedho’ dikampleng. Terus nggak pulang tiga 

bulan, empat bulan terus saya susul lah…terus pulang, ketemu lagi………permasalahan 

lagi sama muridnya. Terus saya tanya lagi, kampleng lagi….hancurnya keluarga saya 

itu yach semenjak lima tahun yang lalu,bahkan itu pada saat ibu saya sakit dan sampai 

meninggal. Kan iku bekase muride dewe. Begitu lulus langsung pacaran, disekolahkan 

di SMEA dan dikuliahkan juga muridnya tadi itu. Gitu bilangnya saya yang selingkuh 

sama tentara, padahal sama tentara itu nggak ada apa-apa.  

 

Terjemahan Penulis: 

Ya anu….yang pertama itu maslahnya kan ya suami itu selingkiuh kan……kalau 
ditanya kan nggak jawab, nanti orang perempuan dipukul. Terus nggak pulang tiga 
bulan, empat bulan terus saya jemput lah….terus pulang, ketemu 
lagi……permasalahan lagi sama muridnya. Terus saya Tanya lagi, pukul 
lagi……..hancurnya keluarga saya itu yach semenjak lima tahun yang lalu, bahkan 
itu pada saat ibu saya sakit dan sampai meninggal. Kan itu bekas muridnya sendiri. 
Begitu lulus langsung pacaran, disekolahkan di SMEA dan dikuliahkan juga 
muridnya tadi itu. Gitu bilangnya saya yang selingkuh sama tentara, padahal sama 
tentara itu nggak ada apa-apa.   
 
Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti mananyakan terkait permasalahan yang 

terjadi di dalam rumah tangga, maka Ibu Salamah mengatakan: 

Peneliti : Suami melakukan kekerasan (memukul) itu mulai kapan? 

Ibu salamah : Yach mulai jadi PNS itu 

Peneliti : Suami menjadi PNS itu mulai kapan? 



 
 

Ibu Salamah  :Sesudah menikah…..lawong (sedangkan)  menikah sama saya itu masih 

kuliah. Seng biayai yo saya (yang biayai ya saya)…… sampai jadi 

pegawai negeri. Kumpul sama saya itu masih tingkat dua sekitar. 

Peneliti : Mulai kapan kehidupan keluarga berumah tangga sudah tidak harmonis 

lagi? 

Ibu Salamah : Menikah mulai dari tahun 84 dan tidak harmonisnya sekitar lima tahun 

yang lalu. 

Ibu Salamah dengan membawa beberapa lembar kertas berisikan laporan gaji 

bulanan sang suami yang juga menjadi salah satu permasalahan di dalam rumah tangga, 

kemudian dengan menarik nafas ia pun kembali menceritakan permasalahan yang kedua, 

yaitu: 

Selain itu juga aslinya dia itu korupsi bayaran jadi gini…..kan aslinya gajinya itu dua 

juta rupiah…tapi yang dikasihkan ke saya itu cuma satu juta empat ratus. Terus saya 

pernah ke kantor dinas kan tanya….nggak tahunya gajinya itu dua juta lebih. Jadi 

dikarang sendiri. Ini dari sekolahan…..tulisannya dibusek (dihapus)…..langsung difoto 
copy, terus diisi sendiri, gaji diberi sendiri gitu lho. Yach saya percaya ya……kalau gaji 

seperti ini. Padahal gaji lain itu lebih mulai dari awal…..tapi saya diam. Tak (saya) 
pikir mungkin duwit teko aku iku (uang dari saya itu) kurang……saya hanya diam saja, 
tak (saya) pikir saya sudah kerja. Padahal tiap hari minta uang ke saya sepuluh ribu 
buat ke sekolah, sarapan juga,kalau ada sepeda motor gembus (kempes), bocor 
yach….utang sama temannya, katanya  nggak punya uang. Tapi 

sekarang….bagaimanapun juga saya sudah nggak mau kembali sama dia. Mestinya 

masih minta kembali ke saya, tapi saya sudah nggak mau, buat apa masih 

dipertahankan? Pasti sia-sia lah….bayaran sudah habis, nanti makannya kan masih 

sama saya,kan percuma saya? Nanti saya tambah nggak karu-karuan.  

 

Menanggapi penjelasan dari Ibu Salamah tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan 

selanjutnya tentang upaya apa saja yang dilakukan Ibu Salamah dalam mengatasi 

permasalahan yang ada di dalam rumah tangganya itu. Hal yang pertama dilakukan oleh 

seorang istri, apabila suami melakukan kesalahan adalah menegur dengan cara yang 



 
 

baik. Demikian juga yang dilakukan Ibu Salamah, sebagaimana yang ia katakan dengan 

menggunakan bahasa Jawa: 

Ben turu iku aku tekoi….kurang opo aku iki pak? Opo kumpul ambek aku iku nggak 

enak? Opo yaopo? Ngomong blak-blakan nggak opo………opo kesalahanku?kok 

sampean tego tenan nang aku…….. meneng nggak wani jawab. Awak kok nggak ngekei 

duwet?engkok lek kate ngampleng, aku celok anakku seng dedi “ded bapakmu ded…” 

 

Terjemahan Penulis: 

Setiap tidur itu saya tanyai….kurang apa saya ini pak? Apa kumpul sama saya itu 
nggak enak? Atau gimana? Ngomong terus terang nggak apa……..apa 
kesalahanku? Kok kamu tega sekali ke saya….diam nggak berani jawab. Saya kok 
nggak dikasih uang? Nanti kalau mau mukul, saya panggil anak saya yang dedi 
“ded bapakmu ded….”. 
 
Ibu Dewi (nama disamarkan) adalah isteri dari Pak Sam (nama panggilan) yang 

saat ini berusia 50 tahun. Perkawinannya dengan Pak Sam ini merupakan perkawinan 

yang keempat dan dikaruniai empat orang anak dari hasil perkawinannya yang ketiga. 

Dari perkawinannya yang keempat ini, ibu Dewi mulai turut bekerja sedangkan pada 

perkawinan yang sebelumnya ia hanyalah seorang ibu rumah tangga yang tinggal di 

rumah saja. 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Dewi di kediaman sesepuh desa 

lantaran ibu Dewi jarang memiliki waktu luang yang dapat ditentukan dengan pasti, 

maka peneliti ditemukan oleh sesepuh desa sekitar pukul 19.30 WIB tepatnya di Jalan 

Pattimura Kelurahan Bugulkidul. Dari luar rumah tampak sepi, walapun demikian pintu 

rumah mudin tersebut terlihat terbuka lebar  dan di dalamnya telah berada Ibu Dewi 

yang telah siap untuk diwawancarai. 



 
 

Selanjutnya kami langsung menanyakan apa yang diketahui tentang tanggung 

jawab suami dengan menggunakan bahasa campuran antara bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia ia menjawab: 

Yo wes….opo iku? Tanggung jawab suami  yo wes kerjae iku.(Yaudah……apa itu? 
Tanggung jawab suami kerjanya itu). 
 

 Sesuai dengan pemahaman tersebut, peneliti menanyakan nafkah seperti apa yang 

dimaksud Ibu Dewi, maka ia mengatakan:  

Nafkah iku yo belonjone gae aku bendinane…… (Nafkah itu ya belanjanya buat saya 
setiap harinya……..).  
 

Selanjutnya peneliti menanyakan permasalahan yang terjadi di dalam rumah 

tangga Ibu Dewi dan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang bercampur dengan 

bahasa Jawa ia menuturkan: 

yo masalah tiap harine iku mbak….wes putus asa aku opo moro di tinggal. Yaopo 

katene, kekeselen pisan. Sering tukaran masalah duwit belonjo. Moro wes melarikan 

diri, mboten  nate kate nandangi kulo. Wes moro di tinggal ngono wes, sampek saiki. 

Wes 9 wulan nggak ngekei nafkah  ambek wes pisah.  

 

Terjemahan penulis: 

Ya masalah tiap harinya itu mbak….sudah putus asa aku apa tiba-tiba di tinggal. 
Bagaimana maunya, kecapean juga. Sering bertengkar masalah uang belanja. Tiba-
tiba sudah melarikan diri, nggak pernah mukul saya. Ya tiba-tiba di tinggal gitu aja 
dah, sampai sekarang. Sudah 9 bulan nggak ngasih nafkah sama sudah pisah. 
 
Setelah itu, peneliti bertanya tentang faktor yang menyebabkan suami melalaikan 

tanggung jawab dalam hal pemenuhan nafkah keluarga: 

Karena males mbak…. Mulai awal nikah iku wes (mulai awal nikah itu sudah) 
aduh….aku kudu (ingin) marah-marah. Uang hasil becaknya Cuma dapat 2 ribu setengah 
hari, kate nggak pegel (mau nggak marah). Lawong sego ae hargane 5 ngewu (orang 
nasi saja harganya 5 ribu). 



 
 

Menanggapi penjelasan dari Ibu Dewi peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya 

tentang upaya apa saja yang dilakukan Ibu Dewi dalam mengatasi permasalahan yang 

ada di dalam rumah tangganya itu. Hal yang pertama dilakukan oleh seorang istri, 

apabila suami melakukan kesalahan adalah menegur dengan cara yang baik. Demikian 

juga yang dilakukan Ibu Dewi, sebagaimana yang ia katakan dengan menggunakan 

bahasa Jawa: 

Aku wes ngomong nang bojoku:”yaopo sampean iku nggak ngekei duwet nang aku?”. 

(Aku sudah bilang ke suami saya:”bagaimana anda ini nggak memberi uang ke saya?”). 
 

Suami merupakan orang yang memiliki tanggung jawab sepenuhnya dalam 

pemberian nafkah. Namun, apabila seorang suami melalaikan tanggung jawab dalam 

pemberian nafkah, maka seorang isteri dapat mengambil upaya dalam memenuhi 

kebutuhan untuk dirinya dan anak-anaknya. Contohnya, yaitu Ibu Salamah yang 

berusaha keras dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Sebagai sorang isteri yang tidak mendapatkan nafkah dari suami, maka isteri 

tidaklah hanya tinggal diam saja. Begitu pula yang dilakukan oleh Ibu Salamah, ia telah 

melakukan beberapa upaya dalam memenuhi kebutuhan keluarga selam tidak adanya 

pemberian nafkah dari suami. 

Peneliti menanyakan kepada Ibu Salamah terkait dengan upaya yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama suami melalaikan tanggung jawabnya 

terhadap keluarga: 

Yach….pokoknya saya sebagaimana sich orang  bekerja bisa mencukupi kebutuhan 

anak dan juga bagaimana saya bisa nyahur (bayar) hutang punya kita berdua selama 



 
 

pernikahan dan hutang saya itu banyak, tapi uang itu saya ambil dari bank…… dari 

kantor dan buat kebutuhan di rumah tapi beli harta gitu lho………kan rumah banyak 

tapi suami saya masih nggak nerima. Yach….saya jualan lombok itu dengan usaha 

sendiri, dulu kan sama kirim-kiriman waktu masih ada mobil, sekarang saya jual sendiri 

dengan ngecer sendiri di pasar karena mobil sudah saya jual. 

  Berdasarkan hal tersebut, peneliti menanyakan terkait dengan jam kerja sebagai 

pedagang cabe di pasar dan  ia menjawab: 

Aku asline budale iku jam setengah rolas bengi budale. Engkok jam pitu budale, tapi 

aku nageh…..jam songo engkok muleh. Terus….lek kulaan iku aku budal sore, mulihe 

jam wolu bengi. Pokoe marek dhodhol iku, kulaan meneh. 

Terjemahan Penulis: 

Saya aslinya berangkat itu jam setengah dua belas malam berangkatnya. Nanti jam 
tujuh berangkatnya, tapi saya nagih…..jam sembilan nanti pulang. Terus….kalau 
beli barang dagangan di agen   itu saya berangkat sore, pulangnya jam delapan 
malam. Pokoknya sesudah jualan itu, beli barang dagangan di agen lagi. 
 
Upaya pertama yang dilakukan oleh Ibu Salamah selama tidak adanya nafkah dari 

suami adalah ia bekerja keras dengan menjadi pedagang cabe di pasar. Pekerjaan 

tersebut bisa membuatnya memenuhi kebutuhan dirinya dan keempat anak-anaknya di 

rumah. Selain itu, ia juga menyewakan kamar-kamar kosong yang berada di dalam 

rumahnya guna untuk menambah penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga. 

Namun, akhirnya ia pun merasakan lelah untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

yang semakin meningkat karena anak-anak Ibu Salamah pun sudah mulai beranjak 

dewasa. Ia ingin melakukan upaya yang benar-benar bisa membuat suaminya untuk 

membayar nafkah keluarga. 



 
 

 Adapun upaya lain yang ia lakukan diantaranya, sebagaimana penjelasan dari Ibu 

Salamah: 

Saya ambil gajinya suami saya di bank, tapi yang  di BRI harus dengan surat kuasa dan 

ada tanda tangan saya juga di surat itu. 

 

Ibu Salamah menghendaki agar suaminya bertanggung jawab atas kelalaian 

tanggung jawabnya yang tidak ia penuhi dari masa yang lalu dengan beberapa upaya. 

Adapun upaya yang pertama sebagaimana telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya, 

sedangkan upaya lain yang dilakukan Ibu Salamah adalah dengan menggugat cerai. 

Namun, entah bagaimana ia berubah pikiran hanya ingin menggugat nafkah yang tidak 

ditunaikan oleh suami pada masa sebelumnya tanpa adanya perceraian sedangkan ia 

telah merasa bahwa dirinya sudah tidak bisa bersatu lagi dengan suaminya. Ia merasa 

bahwa inilah satu-satunya jalan yang bisa membuatnya mendapatkan nafkah yang telah 

lalu. Itu semua merupakan beberapa upaya yang dilakukan oleh Ibu Salamah untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga selama tidak adanya tanggung jawab suami dalam 

pemberian nafkah.  

Peneliti menanyakan terkait dengan faktor yang mendorong isteri untuk 

menggugat nafkah. Sebagaimana penjelasan Ibu Salamah dari hasil wawancara: 

Iyo….asline iku njalok cerai. terus marek ngono….sidang pertama selesai dan suami 

saya nggak datang dan salah satu pegawai Pengadilannya bilang ke saya “mbak lek iso 

ojo njalok cerai! Nopo’o bu? Iyo lek sampean njalok cerai…..sampen ndak oleh, ana’e 

pean yo ndak oleh. Sa’aken ana’e pean. Jadi tak cabut kembali……terus aku njalok 

nafkah gae aku ambek anak-anak, soale aku nggak dinafkahi iku aku njalok. Dadine 

saiki lek umpomone aku berumah tangga meneh lan bojoku berumah tangga 

meneh……..kan anak-anakku saiki digaji ambek pemerintah ngono……..  

 

Terjemahan Penulis: 
Iya…..aslinya itu minta cerai. Terus sesudah itu…..sidang pertama selesai dan 
suami saya nggak datang dan salah satu pegawai Pengadilannya bilang ke saya 



 
 

“mbak kalau bisa jangan minta cerai! Kenapa bu? Iya kalau anda minta 
cerai….anda tidak dapat, anaknya anda juga tidak dapat. Kasihan anaknya anda. 
Jadi saya cabut kembali…..terus saya minta nafkah buat saya dan anak-anak, 
soalnya saya tidak dinafkahi itu saya minta. Jadinya sekarang kalau seumpamanya 
saya berumah tangga lagi dan suami saya berumah tangga lagi……kan anak-anak 
saya sekarang digaji sama pemerintah gitu…… 
 
Pada tahun 2009 tepatnya dari bulan Juni hingga bulan November, Ibu Salamah 

mulai menunjukkan kesungguhannya untuk menyelesaikan permasalahan gugat nafkah 

tanpa adanya perceraian. Selanjutnya peneliti mananyakan tata cara suami membayar 

nafkah tanpa adanya perceraian. Dengan nada yang santai dan tenang Ibu Salamah 

mengatakan bahwa: 

Iya…..nanti gajinya kan habis,saya anu……jek berangkat ke sekolahe ada kepala 
sekolahe ngomong “bayarane pak suharji wes entek kok sampean ijek nuntut njaluk 

bayaran gae anak sembarang…..oleh endi pak suharji entok duwet?”. Kulo mboten 

semerap nggeh bu…..seng ambil uang kan pak suharji, nah uangnya dimanakan? Buat 

apa? Saya nggak tahu bu….kalau bisa dipinjami ae bu, saya secepat mungkin harus 

diselesaikan uang ini. Saya kasihkan pak suharji membayar uang tuntutan. Pihak sana 

yang berbuat kesalahan. Jangan anak buahe ditutup-tutupi dan jangan dibela kalau 

salah. Yo ngamuk kepala sekolahe….terus aku dikongkon metu. Saya dapat uangnya, 

tapi tuntutan anak masih  belum dapat.  

 

Terjemahan Penulis: 

Iya….nanti gajinya kan habis, saya anu….masih berangkat ke sekolahnya ada 
kepala sekolahnya bilang “bayarannya pak Suharji itu sudah habis kok anda masih 
menuntut minta bayaran buat anak segala….dapat dari mana pak Suharji dapat 
uang?”. Saya tidak tahu ya bu…..yang ambil uang kan pak Suharji, nah uangnya 
dimanakan? Buat apa? Saya tidak tahu bu….kalau bisa dipinjami saja bu, saya 
secepat mungkin harus diselesaikan uang ini. Saya kasihkan pak Suharji 
membayar uang tuntutan. Pihak sana yang berbuat kesalahan. Jangan anak 
buahnya ditutup-tutupi dan jangan dibela kalau salah. Ya marah kepala 
sekolahnya……..terus saya disuruh keluar. Saya dapat uangnya, tapi tuntutan anak 
masih belum dapat.  
 



 
 

Selanjutnya peneliti menanyakan berapa kadar nafkah yang harus dipenuhi oleh 

suami dalam gugatan nafkah tanpa adanya perceraian, Ibu Salamah dengan bahasa yang 

bercampuran antara Indonesia dan Jawa menyebutkan: 

Anak satu dapat tuntutan empat juta delapan ratus dan total tuntutan anak itu berjumlah 

sembilan belas juta dua ratus yang belum dibayar, sedangkan yang harus dibayar itu 

sebanyak sekitar tiga puluh juta. Saya bilang ke suami saya “masak nyari uang tiga 

puluh juta nggak bisa? Saya sebagai istri, sebagai perempuan satu minggu itu saya bisa 

dapatkan uang tiga puluh juta. Nggak pantas kalau seorang laki-laki cari uang banyak 

nggak bisa. Uang tiga puluh itu, uang apa?”  

 

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Ibu Dewi terkait dengan upaya yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama suami melalaikan tanggung 

jawabnya terhadap keluarga, ia pun menjawab: 

Yo tiap harinya iku mbak, yo cuci-cuci rumahnya orang. Ngkok lek ono seng ngongkon 

umbah-umbah yo umbah-umbah…..lek nggak ono yo meneng ndek umah. Lek nggak  

duwe duwit yo njalok mangan nang adek ndek sebelah umah. 

 

Terjemahan penulis: 

Ya tiap harinya itu mabak, ya cuci-cuci rumahnya orang. Nanti kalau ada yang 

menyuruh nyuci ya nyuci…….nanti kalau tidak ada ya diam saja di rumah. Kalau 

tidak punya uang ya minta makan ke adik di sebelah rumah. 

 

Adapun upaya lain yang ia lakukan diantaranya, sebagaimana penjelasan dari Ibu 

Salamah: 

Selama sembilan bulan itu waktu pisah………tadinya kan jarang diberi nafkah terus 
nuntut…..akhirnya di tinggal. Lho mulai di tinggal…..kan mengajukan gugat nafkah ke 
mudin, hambatan biaya terus sing jaler (yang suami) ilang mpun (ilang sudah). 
 

Peneliti menanyakan terkait dengan faktor yang mendorong isteri untuk 

menggugat nafkah. Sebagaimana penjelasan Ibu Salamah dari hasil wawancara: 



 
 

Kan kerjaane iku becak, lek ngekei belonjo iku yowes jarang oleh opo iku. Yowes nggak 
kuat, terus melarikan diri mangkanya nggak kuat wesan. Soale nggak kumpul….. 
 
Terjemahan penulis: 
 

Kan kerjanya itu becak, kalau memberi nafkah itu yaudah jarang dapat apa-apa. 
Yaudah nggak kuat, terus melarikan diri mangkanya nggak kuat sudah. Soalnya 
nggak kumpul……………  

 
 
C. Dampak Kelalaian Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan Gugat Nafkah 

Madliyah Tanpa Perceraian  

Gugatan nafkah tanpa adanya perceraian, merupakan gugatan nafkah yang sangat 

jarang terjadi dilakukan masyarakat RT.02 RW.02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan 

Bugulkidul Kota Pasuruan. Mungkin tidak hanya Kelurahan Bugulkidul saja, tetapi 

berbagai daerah lain yang penduduknya mayoritas muslim. Karena ingin mendapatkan 

nafkah untuk dirinya, Ibu Salamah dan Ibu Dewi meminta gugat nafkah madliyah tanpa 

adanya perceraian.  Karena ingin mendapatkan nafkah dari suami maka, pihak isteri 

meminta nafkah kepada suami melalui gugat nafkah Madliyah tanpa adanya perceraian.  

Berdasarkan kehidupan Ibu Salamah dengan adanya gugat nafkah tanpa adanya 

perceraian. Sehingga membuat Suharji, tidak berkumpul dalam satu rumah lagi dengan 

Ibu Salamah. Lantaran sama-sama tidak ingin saling bertatap muka, apalagi tinggal satu 

rumah. 

Segala perbuatan manusia akan memiliki dampak yang bisa bersifat positif atau 

negatif. Namun, seorang suami yang melalaikan tanggung jawabnya memberikan nafkah 



 
 

kepada keluarga, hal ini akan memberikan dampak kepada istri dan anak-anak yang 

ditingglkan. Adapun dampak yang diterima oleh Ibu Salamah , yaitu datangnya dari: 

1. Keluarga (istri dan ank-anak) 

Kasus yang terjadi pada keluarga Ibu Salamah ini merupakan hal yang sangat 

memprihatinkan. Suharji yang telah melalaikan tanggung jawabnya telah memberikan 

dampak tersendiri bagi Ibu Salamah. Sebagaimana penjelasan dari Ibu Salamah, yaitu: 

Saya nggak apa-apa………bagi saya suami saya itu seperti orang lain, kalau kepanggih 

kulo niku melayu, wedhi-wedhi karepe dewe. Kate njalok harta gono-gini…..lek njalok 

harta gono-gini, kongkon nyahuri disek hutange seng rongatos wolong puluh telu. Mari 

nyahur hutang rongatos wolong puluh telu juta, ayo umah di dhol. Lawong suami saya 

nikah sama saya itu nggak bawa apa-apa…..nggak berani. 

 

Terjemahan Penulis: 

Saya nggak apa-apa…..bagi saya suami saya itu seperti orang lain, kalau bertemu 
saya itu lari, takut-takut maunya sendiri. Mau minta harta gono-gini…..kalau 
minta harta gono-gini, suruh lunasin dulu hutangnya yang dua ratus delapan puluh 
tiga. Sesudah lunasin hutang dua ratus delapan puluh tiga juta, ayo rumah dijual. 
Sedangkan suami saya nikah sama saya itu tidak bawa apa-apa…..tidak berani. 
 
Hal demikian, tidak hanya memberikan dampak kepada Ibu Salamah sebagai istri 

saja, melainkan juga memberikan dampak kepada anak-anak selaku anggota keluarga 

yang ada di dalam rumah tangga. Adapun dampak bagi anak-anak menurut Ibu Salamah 

adalah: 

Anak seng cilik iki nggak gelem karo bapa’e , kalau kakak-kakanya yach masih mau 

sama bapaknya. Yo….jenenge arek yo rodhok adoh ambek bapa’e. yo wes, opo 

sembarang seng diperlukno iku opo jareaku  lek ono keperluan kadang aku, yo kadang 

bapa’e, kulo ngetenaken “ibu mek iso nyangoni ko’on ambek mangan,lek butuh opo-

opo….kono njalu’o nang bapa’e. Tapi arek-arek iku rodho’ nurut ambek bapa’e, lek 

ambek aku rodho’ngelamak. 

 

 



 
 

Terjemahan Penulis: 

Anak yang kecil ini tidak mau sama bapaknya, kalau kakak-kakaknya yach masih 
mau sama bapaknya. Ya…..namanya anak ya agak jauh sama bapaknya. Yaudah, 
apa segala yang diperlukan itu apa kata saya kalau ada keperluan kadang saya, ya 
kadang bapaknya, saya ginikan “ibu Cuma bisa kasih bekal kamu dan makan, 
kalau butuh apa-apa…..sana minta ke bapaknya. Tapi anak-anak itu agak takut 
sama bapaknya, kalau sama saya agak kurang sopan santun. 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan dampak dari kelalaian tanggung jawab suami 

sebagai alasan gugat nafkah tanpa adanya perceraian adalah sebagaiman penjelasan dari 

Ibu Dewi adalah: 

Itu lho rumahnya nggak ada…..iyo sunggo’o umahe dines enak iso langsung ketemu 
ngomong (iya seandainya rumahnya dines enak bisa langsung ketemu ngomong). 
Lawong iki lho nggak ketemu umahe, dadi yo meneng ae ndek umah (sedangkan ini lho 
nggak ketemu rumahnya, jadi ya diam aja di rumah). 

 
2. Masyarakat 

Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti mananyakan dampak yang ada pada 

masyarakat terkait permasalahan kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat 

nafkah madliyah tanpa adanya perceraian, maka Ibu Salamah mengatakan: 

Peneliti : apakah masyarakat mengetahui permasalahan ini? 

Ibu Salamah : iya tahu........ 

Peneliti  : bagaimana dampaknya kepada masyarakat? 

Ibu Salamah : ndek kene wes weruh kabeh mbak….biyen nyalahno aku, tapi saiki wes 

ngetri dewe soale pernah digowo nang umahwong wedho’ iku pas aku 

nggak ono nang umah. Terjemahan Penulis: awalnya menyalahkan saya, 

tapi sekarang sudah tahu sendiri kenyataan dan perempuan itu pernah di 

bawa ke rumah. 



 
 

 Selain Ibu Salamah, peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat 

sekitar rumah Ibu Salamah, diantaranya yaitu:  

a) Nama  : Muhammad Yunus 

Umur  : 56 tahun 

Pekerjaan : Mudin Kelurahan 

Yunus merupakan seorang sesepuh desa atau disebut dengan mudin di Kelurahan 

Bugulkidul selama dua puluh tahun. Dalam hal ini, peneliti menanyakan mengenai 

tindakan seorang mudin jika dihadapkan pada permasalahan keluarga yang terjadi di 

masyarakat dan ia memberitahukan , bahwa: 

Saya ini kan mudin, yang namanya mudin itu kan imam ad-din yang artinya imam 

agama jadi kalau permasalahan apa saja di Kelurahan Bugulkidul sini mesti larinya ke 

saya. Nanti kalau sudah menghadap ke saya......misalnya saja permasalahan rumah 

tangga atau istrinya minta gugat, maka selalu saya nasehati terlebih dahulu keduanya. 

Karena memang sistemnya kan seperti itu. Mudin berusaha untuk bisa mendamaikan 

keduanya dulu, kalau sudah tidak bisa berdamai, maka saya serahkan kepada yang 

lebih berwenang dalam penyelesaian permasalahan rumah tangga.
56
 

 
Saat dikonfirmasi permasalahan Ibu Salamah tidak menyelesaikan permaslahan ini 

melalui sesepuh desa atau mudin terlebih dahulu. Hal ini seseuai hasil wawancara 

dengan Bapak Yunus selaku sesepuh desa atau mudin di Kelurahan Bugulkidul:  

Oh......masalah Ibu Salamah itu yang saya tahu itu masalah nggak dikasih nafkah sama 

suami, terus dia menggugat suaminya itu. Tapi saya tidak tahu secara pasti, karena 

banyak warga di sini itu nggak laporan ke saya dulu atau nggak bilang ke saya 

langsung laporan ke kantor, supaya masalahnya cepat selesai dan Ibu Salamah salah 

satu yang seperti itu. Nah….kalau seperti itu, maka saya silaturahmi ke rumahnya. 
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 Menanggapi pernyataan tersebut, peneliti langsung menanyakan tentang apakah 

ada permasalahan yang serupa dengan kasus Ibu Salamah, yaitu gugat nafkah tanpa 

adanya perceraian, kemudian disambut dengan jawaban dari Yunus yaitu: 

Kelurahan Bugulkidul ini sebenarnya kalau masalah istri pingin gugat nafkah itu ada 

sekitar dua kasus tiap tahun nya. Ada yang tua sekitar umur lima puluhan ada, terus ke 

sini….ke saya terus saya beri pengarahan. Saya bilang: gugat nafkah itu 

sulit…..biayanya besar. Ada yang nurut, ada yang nggak dan ada juga yang masih pisah 

ranjang. Contohnya Ibu Dewi…….dia itu karena nggak punya biaya untuk minta gugat 

nafkah akhirnya dia tidak jadi menggugat tapi pisah dengan suaminya.
57
 

 

b) Nama  : Mulyadi (nama samaran) 

Umur  : 60 tahun 

Pekerjaan : Ketua RT.02 RW.02 

Bagaimanapun kondisi suatu masyarakat, maka setidaknya ketua RT lah 

mengetahui apa dan keluarga mana yang ada permasalahan di dalamnya. Oleh karena 

itu, peneliti langsung menanyakan tentang dampak dari kelalaian tanggung jawab suami 

dengan tidak adanya nafkah keluarga Ibu Salamah dan Suharji. Dengan suara yang pelan 

lantaran faktor usia dan Mulyadi juga sedang dalam keadaan sakit, ia menjelaskan 

bahwa: 

Sebetulnya kalau aspek sosialisasi itu ada sedikit bahaya itu eh…..warga ingin 

mencampuri  atau bersosialisasi di dalam keluarga agar supaya bisa 

berkesinambungan, bisa saling tukar pikiran agar supaya tidak menutup eh….gejola-

gejola yang dipendem (disimpan) di rumah tangga agar bisa terbuka, bisa diselesaikan 
dengan cara musyawarah secara kekeluargaan….mestinya begitu. Saya itu selalu 

memanggil warga sini yang memiliki problem di dalam keluarganya. Misalnya 

permasalahan gugat nafkah dari keluarganya Dewi itu kan karena suaminya itu pergi 

tanpa ada kabar, jadi saya kasih semangat terus dia agar selalu mandiri saja dan warga 

bisa menerima keadaannya. Berbeda dengan Salamah itu, karena dia Salamah 

merupakan tipe orang yang  berwatak keras tetapi tidak menginginkan cerai dengan 

suaminya, jadi saya kasih masukan agar ada yang mengalah salah satunya dengan 
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pisah rumah. Namun, masing-masing harus tetap menunaikan tanggung jawab nya 

kepada anak-anak. Yach….sekarang ini hasilnya, suaminya tetap memberi nafkah 

kepada anak dan isterinya dan antar-jemput anak sekolah sedangkan sang isteri tetap 

merawat anak-anaknya. 58 

 

c) Nama  : Amel (nama disamarkan) 

Umur  : 49 tahun 

Pekerjaan : Jahit dan pemilik warung kecil 

Amel adalah tetangga rumah Ibu Salamah yang jarak rumah keduanya yaitu hanya 

dipisahkan dengan satu rumah saja. Dalam hal ini peneliti menanyakan tentang faktor 

kelalaian tanggung jawab dengan tidak adanya nafkah keluarga Ibu Salamah dan 

Suharji, ia pun memberikan jawaban, yaitu: 

Warga sini ini sudah pernah menegur dengan memberi masukan kalau ingin keluarga 

atau suaminya menunaikan tanggung jawabnya dalam meberikan nafkah kepada 

keluarga, maka sebaiknya Salamah berhenti dari bekerja kerasnya itu. Tapi kok 

Salamah itu nggak pernah dengar masukan dari kita karena ia selalu merasa benar.
59
 

 

D. Analisis Kelalaian Tanggung Jawab Suami Sebagai Alasan Gugat Nafkah 

Madliyah Tanpa Adanya Perceraian 

Seorang suami memiliki tanggung jawab terhadap isteri dari segi nafkah. Nafkah 

isteri merupakan sebuah tuntutan bersifat wajib yang ditujukan untuk seorang suami 

karena perintah syari’at untuk isterinya yang berupa makanan, minuman, pakaian, 

tempat tinggal dan lain sebagainya, sesuai dengan tradisi setempat selama masih dalam 

lingkaran kaidah-kaidah syari’at. Sebagaimana penjelasan sebelumnya, dijelaskan 

tentang hak-hak seorang isteri atas nafkah juga menyebutkan tentang kewajiban untuk 
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mentaati suami yang boleh dibilang bisa melebihi kewajibannya kepada orang tuanya 

sendiri.   

Tidak dipungkiri bahwa mampu menggapai keluarga sakinah merupakan idaman 

setiap orang. Tidak ada seorangpun yang menginginkan kehidupan keluarganya hancur 

dan bahkan sampai terjadi perceraian. Semua orang pasti menginginkan keluarganya 

selalu dipayungi dengan cinta dan kasih.  

1. Faktor-faktor terjadinya kelalaian tanggung jawab suami meliputi tidak 

adanya nafkah untuk keluarga dan upaya seorang istri untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga selama adanya kelalaian tanggung jawab suami 

Pernikahan dilakukan bukannya tanpa syarat. Sebagaimana Hadits dari Rasulullah 

yang menegaskan kepada pemuda yang telah siap "jika mampu atau sanggup" mental, 

ekonomi dan tanggung jawab serta berkeinginan menikah, maka segera menikah. Jika 

belum siap, maka dianjurkan berpuasa. Kemampuan yang dimaksud antara lain adalah 

masalah kesediaan memberikan nafkah kepada keluarga. 

Salah satu kriteria memilih calon suami atau isteri atas dasar kekayaannya. 

Tidaklah salah jika harta dapat mengantarkan keluarga sejahtera, terpenuhi kebutuhan 

finansial dalam rumah tangga.   

Modal dasar seseorang berumah tangga salah satunya adalah tersedianya sumber 

penghasilan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga antara lain ditentukan 

oleh kelancaran keluarga, sebaliknya kekacauan dalam keluarga dipicu oleh ekonomi 

yang kurang lancar.  



 
 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Salamah dan Ibu Dewi di Kelurahan 

Bugulkidul RT.02 RW.02 menunjukkan bahwa kebutuhan kehidupan keluarga tidak 

diperhatikan sama sekali oleh sang suami. Hal ini terbukti dengan tidak diberikannya 

nafkah oleh pihak suami, sehingga sang isteri harus bekerja sendirian guna mencukupi 

kebutuhan keluarga. 

Ketika suami sudah tidak memperhatikan apa yang menjadi kewajibannya, sebuah 

rumah tangga bagaimanapun juga akan mendapatkan permasalahan dan inilah yang 

terjadi di dalam rumah tangga Ibu Salamah dan Ibu Dewi. 

Seorang isteri merasa tidak diperhatikan sama sekali oleh suaminya, dimana ia 

harus memikul beban rumah tangga sendirian sehingga lama-lama mereka tidak bisa 

menerima perlakuan suami mereka yang pada akhirnya mereka menuntut akan haknya 

yang berupa pemberian nafkah.  

Suami yang tidak bertanggung jawab (nafkah) dalam ilmu fiqih dikenal dengan 

istilah nusyuz. Kondisi seperti ini bisa disebabkan oleh faktor yang bersifat lahiriah 

seperti kemalasan isteri untuk selalu memperhatikan kecantikan dan keanggunannya di 

depan suami, dimana hal tersebut merupakan kewajiban seorang isteri atas suami. Atau 

perubahan yang terjadi pada fisik isteri. Hal inilah yang bisa mengikiskan gairah suami 

pada diri sang isteri, sehingga terjadilah apa yang disebut dengan nusyuz. 

 Sebagaimana telah dijelaskan dalam surat An- Nisa’ ayat 128, kata nusyuz yaitu 

meninggalkan kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak suami ialah bersikap keras 

terhadap isterinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau memberikan haknya. 

Menurut jumhur ulama’ pada penjelaan sebelumnya bahwa, meskipun nusyuz tersebut 



 
 

munculnya dari suami, tetapi seorang isteri tetaplah berhak mendapatkan nafkah dari 

suaminya. 

Awal pernikahan, suami tidak bisa memberikan nafkah kepada keluarga karena ia 

dalam keadaan kesulitan. Berdasarkan kesepakatan ulama’ dengan alasan ayat Al-

Qur’an yang menegaskan bahwa jika seseorang dalam keadaan sulit, maka beri waktu 

sampai ia luang. Namun, sesuai dengan perjalanan waktu, suami pun memiliki 

kemampuan untuk memberi nafkah kepada  keluarga. 

Oleh karena itu, begitu seorang suami telah memiliki pekerjaan hingga mampu 

memberikan nafkah kepada keluarganya sesuai dengan kemampuannya, namun tidak  

juga mau memberi nafkah keluarganya. Dalam hal ini, fasakh itu boleh dilakukan 

apabila seorang suami tidak mau memulangkan isterinya dan tidak pula menafkahi 

isterinya, sedangkan isterinya tidak rela.60 

Seorang isteri mengharapkan agar nafkah yang diperoleh dari suaminya dapat ia 

terima sebagaimana mestinya meskipun sedikit, isteri sudah berusaha bersabar 

menghadapi kelalaian tanggung jawab suami dalam pemberian nafkah itu dan hal itu 

dibuktikan dengan bekerja, namun keadaan tidak berubah menjadi bertambah baik, sang 

suami semakin tidak memperdulikan kesusahan isterinya, sehingga sang isteri menjadi 

habis kesabarannya dan akhirnya menuntut haknya.   

Dalam hal ini hendaklah seorang isteri mengadukan terlebih dahulu kepada yang 

berwajib, umpamanya qadli nikah supaya yang berwajib dapat menyelesaikan 

sebagaimana mestinya. Setelah hakim memberi janji kepadanya sekurang-kurangnya 

                                                 
60 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i (Bandung: Pustaka Setia, 2007), Cet.II, 392. 



 
 

tiga hari, sejak isteri itu mengadu maka bilamana perjanjian itu telah sampai sedang si 

suami tidak juga kunjung dapat menyelesaikannya, hakim memfasakhkan nikahnya itu 

atau dia sendiri yang memfasakhkan di muka hakim, setelah diizinkan oleh hakim. 

Hadist Rasulullah SAW, menyebutkan: 

� أsnَِ هَُ|ْ�َ|ةَ رَض³َِ اkzَ �ُrْuَ �ُhteلَْuَ :stََص �ِhteلُ اwُْلَ رَسkzَّ  kyَ ¬ُ�ِ�َ «َ gِ{ُh|eا sjِ �َhtَوَ س �ِ�ْtَuَ �ُhteا
 }رواU اe¬ار sr¶z واstَuَ ¼ُ�ِrْ�ُ}s����e اyَِْ|اَتِِ� ُ�َ�|qقُ klَ�ُrَ�ْnَز 

Artinya: 
Dari Abu Hurairoh r.a. berkata: rasulullah SAW  bersabda tentang laki-laki 

yang tidak memperoleh apa yang akan dinafkahkannya kepada isterinya, 

bolehlah bercerai keduamya. (HR. Daru Quthni dan Baihaqi). 

 

Hanya saja perbedaan di sini yaitu suami yang tidak memenuhi nafkah dan juga 

melalaikan tanggung jawab, namun tidak memfasakh pernikahannya dan isteri pun tidak 

meminta suaminya untuk memfasakh pernikahan atau meminta cerai kepada suaminya. 

Karena merasa tidak sanggup lagi memenuhi kebutuhan keluarga seorang diri, maka 

isteri hendak menuntut suami untuk membayar nafkah yang tidak ditunaikan dengan 

keinginan untuk mempertahankan keluarga. Sehingga isteri hanya meminta gugat nafkah 

madliyah (masa lampau) yang tidak ditunaikan oleh suaminya tanpa adanya perceraian. 

Sedangkan hukum perceraian di sini adalah wajib, apabila terjadi syiqoq atau 

pertengkaran antara kedua suami isteri. 

Salah satu hal yang diperjuangkan oleh Rasulullah pada awal Islam antara lain 

melakukan perbaikan hukum untuk hak-hak istri agar mendapatkan jaminan hidup yang 

layak dari suami-istri mereka. Sejumlah model pernikahan Jahiliyah kemudian 

dihapuskan dan direvisi oleh Islam, dimana pernikahan tersebut merugikan dan 

menelantarkan istri dan anak-anak. Kemudian Islam mengatur nafkah keluarga untuk 



 
 

mengantisipasi masalah tersebut, disamping menjamin kelangsungan rumah tangga 

dalam hal kebutuhan ekonominya. 

Adapun upaya-upaya seorang isteri selama adanya kelalaian tanggung jawab 

suami dalam hal pemberian nafkah diantaranya adalah: 

a. Isteri menegur  

Seseorang yang melalaikan akan kewajibannya, maka hal yang pertama dilakukan 

adalah menegurnya. Baik dengan cara sindiran ataupun dengan cara dimusyawarahkan 

bersama-sama. Demikianlah langkah awal yang telah dilakukan oleh Ibu Salamah dan 

Ibu Dewi ketika sang suami terlalu lama melalaikan tanggung jawabnya sebagai seorang 

suami dalam pemberian nafkah keluarga. Setiap malam isteri menanyakan kepada 

suaminya akan penyebab kelalaiannya sebagai suami dalam pemberian nafkah. Jika cara 

yang paling awal ini telah dilakukan, sedangkan sang suami tidak berubah juga, maka 

dapat dilakukan dengan upaya yang lainnya.  

b. Isteri yang bekerja menggantikan peran suami sebagai pencari nafkah 

Nafkah pada mulanya adalah kewajiban suami untuk isteri dan merupakan salah 

satu hukum perkawinan yang shahih dan sebagai salah satu hak ditetapkan pada isteri 

atas suaminya sebagaimana dalam pernyataan akad. Bila terjadi kasus suami tidak 

mampu memberikan nafkah, maka jika isterinya mampu ia boleh memberi nafkah 

keluarganya. Tetapi pemberian nafkah di sini bukan sebagai kewajiban. 

Salah satu faktor terjadinya perceraian adalah ekonomi, di zaman moderen ini 

boleh jadi bukan karena kekurangan. Suami-isteri moderen sering kali sama-sama 

berkarir menghabiskan waktu lebih dari sepuluh jam di luar rumah. Bahkan bukan 



 
 

mustahil, seorang isteri memiliki penghasilan yang lebih tinggi daripada suaminya. 

Kenyataan itu juga berpengaruh terhadap berlangsungnya fungsi ekonomi keluarga, 

dimana suami ditempatkan sebagai pemimpin. Apalagi, jika secara diam-diam terjadi 

kompetisi antara suami dan isteri dalam berkarir dan memperoleh penghasilan. 

Akibatnya, hubungan internal dalam lembaga keluarga menjadi goyah. Boleh jadi, 

dengan alasan-alasan tertentu pihak suami-isteri berusaha mempertahankan bangunan 

struktur keluarga mereka. Namun, struktur itu tidak lagi fungsional.  

Nafkah merupakan pemberian yang bersifat wajib dari suami kepada isteri. Ketika 

mata pencaharian suami tidak mencukupi keluarganya, maka tidaklah berdosa bagi isteri 

untuk bekerja di lingkungan atau lembaga yang sesuai dan cocok dengannya. Ia harus 

senantiasa memegang teguh hukum Allah dalam hal pakaiannya, sikapnya, tidak 

menyepi dengan laki-laki lain dan dengan syarat agar pekerjaan itu tidak menyita 

seluruh waktunya, sehingga ia tidak menyia-nyiakan tugasnya di rumah dan 

menelantarkan suaminya dari rasa ketentraman, cinta dan kasih, dan menelantarkan 

anak-anaknya. Selain itu, seorang isteri yang bekerja di luar rumah haruslah dalam 

kerangka berusaha membantu suaminya memenuhi kebutuhan keluarga rumah 

tangganya. Itu pun harus dilakukan atas izin dan restu dari suaminya. 

Isteri dapat memobilisasi pria bagi pelaksanaan berbagai tanggung jawab di luar 

dengan ketelitian wanita, sikap emosional dan logikanya dengan keluwesan dan 

wataknya. Kekuatan spiritual dan ketetapan hatinya dapat memicu pria seperti sebutir 

peluru yang ditembakkan ke sasarannya untuk melaksanakan pekerjaannya. 



 
 

Melaksanakan tugas-tugas rumah tangga juga merupakan salah satu peranan materiil dan 

spiritual terpenting yang diamanahkan oleh seorang wanita.  

Melaksanakan tugas rumah tangga memiliki sumber spiritual pada wanita. 

Walaupun Islam menunjuk pria untuk memberikan sarana kesejahteraan wanita, 

meninggalkan tugas-tugas rumah tangga baginya seperti penderitaan yang berat dan 

penyiksaan batin yang tidak dapat ia pikul pada masa-masa tertentu.61 

Faktor-faktor yang menyebabkan suami melalaikan tanggung jawabnya dalam 

pemenuhan nafkah keluarga adalah: suami yang enggan bekerja mencari nafkah, adanya 

pihak ketiga di dalam rumah tangga, suami penipu dengan memanipulasi gaji, dan 

kurangnya mendapatkan perhatian dari isteri lantaran isteri yang disibukkan dengan 

pekejaan. 

Seorang istri menjadi pemimpin di rumah suaminya. Tugas utama seorang isteri 

hanyalah mengurus segala sesuatu yang dibutuhkan di dalam keluarga. Akan tetapi, 

kami menjumpai dimana isteri bekerja dengan penuh kesungguhan dengan tujuan agar 

seluruh kehidupan yang berada di dalam rumahnya itu merupakan problem, tidak 

bahagia dan payah. Misalnya isteri tidak menghormati beban suaminya. Suaminya 

kadang-kadang ikhlas dalam amalnya, sibuk dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya, 

sementara isteri justru mempersempit pekerjaan dan kesibukan serta tanggung jawab 

suami tersebut dan menambah berat kesibukan pekerjaannya.  

                                                 
61 Khamenei “Woman’s Human Rights: A Comparative Study of Woman’s Human Rights in Islam and 
the Universal Declaration of Human Rights”, diterjemahkan Quito R. Motinggo, Risalah Hak Asasi 
Wanita: Studi Komparatif antara Pandangan Islam dan Deklarasi Universal HAM (Jakarta: Al-Huda, 
2004), Cet.I, 66. 



 
 

Meskipun isteri memiliki hak bersama suaminya, ia wajib melakukan pekerjaan 

yang dapat menjaga keadaan suaminya. Tidak melakukan apa saja yang dapat menyakiti 

perasaannya serta mengurangi kehormatannya. Isteri yang memiliki pekerjaan lebih dari 

sepuluh jam di luar rumah  guna memenuhi kebutuhan keluarga tidak akan memiliki 

intensitas waktu untuk mengurusi ataupun memperhatikan suaminya, bahkan jarang 

memenuhi kebutuhan suami termasuk hubungan seksual.  

Dalam QS al-Baqarah: 223 

�ْ¤ُhا أَنwْlُtَuْا وَاwْ�ُhوَات �ْ¤ُpِ�ُْن Æ ا wْyُq¬zَُشِْ°ُ�ْ� و shا حَْ|ثَُ¤ْ� أَنwُْ¹ْتjَ �ْ¤ُeَ ٌؤُآُْ� حَْ|ثkpَِن  |ِq�nََو Uُwْ�ُtَ©y
�َ�ْrِyِ®ْlٌeْا. 

   
Artinya: 
 

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 

datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 

dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira 

orang-orang yang beriman. 

 

Dalam ayat tersebut diibaratkan seperti ladang atau kebun, suami sebagai petani 

pemilik ladang yang bertugas untuk mengelola ladangnya. Jadi, seorang petani bisa 

kapan saja mendatangi kebunnya sesuai dengan keinginannya. Jika seorang isteri tidak 

bisa memenuhi keinginan suami setiap saat, maka suami tersebut akan mencari tempat 

untuk bertukar pikiran dan hal ini bisa menjadi penyebab terjadinya perselingkuahan 

yang dilakukan oleh suami. 

Keharmonisan keluarga dapat sirna ketika terjadi intervensi pihak ketiga. Perhatian 

suami yang melakukan perselingkuhan terbagi, sehingga tidak lagi fokus pada 

pasangannya. Tidak hanya masalah ekonomi yang amburadul, tapi jauh lebih parah 



 
 

adalah hilangnya saling percaya, kasih sayang dan keharmonisan rumah tangga. 

Perselingkuhan merupakan kekerasan psikis yang biasanya diikuti kekerasan fisik, 

ekonomi dalam bentuk pencideraan terhadap komitmen pernikahan yang lebih parah 

dibandingkan dengan kekerasan psikis lainnya.  

Komitmen pernikahan merupakan amanah yang harus dilestarikan dan 

dipertahankan seumur hidup. Masalah ekonomi dan masalah pendidikan anak mudah 

diatasi bersama sepanjang keduanya masih memegang teguh komitmen yang bernuansa 

perasaan ini. Perselingkuhan merupakan persoalan penyimpangan cinta dan kasih 

sayang yang tidak dapat dihitung. Karena itu dampak yang ditimbulkan jauh lebih parah.  

Dalam QS al-Mukmin ayat 6-7 ditegaskan: 

�َ�ْyِwْtُyَ |َ�ْÅَ ��ُhن¦ِjَ �ْ�ِrِlَ�َْأ �ْ¤tَyَ kyَ ْأَزْوَاِ}ِ�� أَو stَuَ h«ِدُوْنَ.  إk�َeْهُُ� ا َ́ °ِeَْ¹ُوjَ َ́ eِوَرَ�ءَ ذ s�َ�َnْا �ِlَjَ.    
Artinya: 

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 

Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada terceIa (6). Barangsiapa mencari yang 

di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas (7). 

 

Sering kali terjadi kerapuhan rumah tangga disebabkan oleh masing-masing suami 

atau istri tidak ada saling percaya. Kepercayaan dalam membangun rumah tangga 

merupakan barang mahal yang tidak ternilai harganya. Karena itu pernikahan juga 

disebut sebagai amanah Allah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. 

Pengabaian terhadap tanggung jawab atas amanah ini dapat memicu rasa saling 

curiga. Pasangan yang baik adalah masing-masing saling menjaga amanah, saling 

percaya dan membiasakan sikap jujur, menghindari sikap pura-pura, kebohongan satu 

sama lain. Dalam hadits Nabi juga ditegaskan: 

�rّ�eا seى إ¬�� |�eو ا |�eا seق ��¬ى إ¬�eانّ ا 



 
 

Artinya: 

“Sesungguhnya kejujuran itu mendorong seseorang menuju kebaikan dan 

kebaikan itu mengantarkan seseorang ke surga”. 

 

c. Mengadukan kepada pihak berwenang (qadli) 

Islam telah memberikan hak penyelesaian terhadap nusyuz suami, yaitu dengan 

cara si istri memberi peringatan dengan baik-baik dan berusaha untuk mengupayakan 

perbaikan hubungan dengan suaminya. Islam tidak memberikan hak penyelesaian 

dengan pisah ranjang atau sanksi fisik (pemukulan).  

Ketika sang istri telah melaksanakan semua cara, tetapi si suami tidak berubah, 

sesuai dengan pasal 34 ayat (3) maka ketika demikian ia memiliki hak untuk 

mengembalikan pada hukum Allah di hadapan dua orang hakim atau qadhi. 

Adanya gugat nafkah madliyah tersebut karena faktor suami melalaikan tanggung 

jawab dalam hal pemenuhan nafkah keluarga selama ia dalam keadaan lapang. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa jika tidak melakukan gugat nafkah maka 

tidak bisa membiayai hidup keluarganya atau keempat anaknya, karena kebutuhan hidup 

semakin menuntut, seiring dengan tumbuh berkembangnya usia keempat anaknya yang 

memerlukan tidak sedikit biaya, apalagi biaya dalam pendidikan juga semakin mahal. 

Belum lagi termasuk membiayai hutang-hutang yang digunakan selama berumah tangga 

tersebut.   

Berdasarkan paparan data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan 

subjek penelitian. Bahwa seorang isteri mengugat nafkah madliyah tanpa adanya 

perceraian diantara mereka. Isteri beranggapan bahwa hal yang ia lakukan tersebut, 

merupakan kebenaran dan keharusan untuk melakukannnya. Seperti tidak ada lagi jalan 



 
 

keluar dalam penyelesaian kesulitan di rumah tangga mereka, kecuali dengan gugat 

nafkah madliyah. 

Keinginan Ibu Salamah untuk melakukan gugat nafkah bukan karena atas dasar 

keinginan sendiri, tetapi juga berdasarkan informasi yang didapatkan dari salah satu 

pegawai Pengadilan yang dianggap sangat sesuai dengan apa yang ia inginkan untuk 

mendapatkan keadilan dalam hal nafkah keluarga dan keadaan yang mendesak sehingga 

melakukan gugat nafkah madliyah. Keadaan mendesak tersebut, seperti suami 

melalaikan tanggung jawabnya, sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, baik 

sandang maupun pangan. Belum lagi biaya anak dan juga pendidikannya. 

Diantara hak-hak yang dimiliki oleh seorang isteri, tunggakan nafkah isteri 

merupakan salah satu hak yang boleh dituntut oleh isteri. Karena nafkah yang tidak 

ditunaikan oleh suami kepada isterinya dalam masa perkawinan menjadi hutang atas 

suaminya dan wajib dibayar. 

2. Dampak kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah 

madliyah tanpa adanya perceraian 

Kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah madliyah tanpa 

adanya perceraian memberikan dampak tersendiri, terutama bagi: 

a. Keluarga yang meliputi isteri dan anak-anak 

Kadang-kadang dua hati yang tadinya satu dan penuh kasih sayang, disebabkan 

berbagai hal, sekarang sudah tidak lagi dapat dipertemukan atau didamaikan. Dalam 

kondisi seperti ini, hal-hal yang akan terjadi adalah suami istri sepakat untuk tetap dalam 

tali perkawinan, meskipun dua hati ini tidak lagi merasa tenteram dalam satu rumah 



 
 

tangga. Hal ini sangat mungkin terjadi dengan adanya beberapa pertimbangan-

pertimbangan tertentu dari kedua belah pihak. Misalkan pertimbangan kekeluargaan, 

yaitu anak keturunannya yang sedang membutuhkan ketentraman dan kasih sayang dua 

orang tuanya. Seperti kata orang: "Sendok sama periuk sering berbunyi tapi nasi matang 

disajikan juga". 

Segala perbuatan manusia itu memiliki dampak tersendiri, baik yang bersifat 

positif ataupun negatif. Dalam hal ini dapat memberikan dampak yang negatif untuk 

keluarga. Dampak pada keluarga yaitu: seorang isteri berusaha untuk mempertahankan 

rumah tangganya tanpa adanya perceraian, meskipun sudah tidak adanya rasa cinta, 

kasih dan sayang antara suami isteri lagi.  

Hal yang pertama-tama wajib dilakukan oleh seorang suami ialah menghormati 

isterinya dan memuliakannya, berbuat kebajikan kepadanya, memperlakukan dengan 

sebaik-baiknya pergaulan dan berupaya menyenangkan hatinya dengan memberikan apa 

yang ia butuhkan; tentunya dalam batas yang dibenarkan dalam agama dan sesuai pula 

dengan kemampuan.62   

b. Masyarakat  

 Masyarakat setempat ada yang mengetahui dan ada pula yang tidak mengetahui 

permasalahan kelalaian tanggung jawab suami di dalam sebuah rumah tangga. Oleh 

sebab itu,  hal ini memberikan dampak yang bermacam-macam di dalam masyarakat itu 

sendiri. Diantaranya yaitu: pertama, dampak yang terjadi dalam hal kelalaian tanggung 

                                                 
62 Muhammad Bagir, Fiqih Praktis II: Menurut Al-Qu'an, As-Sunnah dan Pendapat Para Ulama 
(Bandung: Karisma, 2008), 140. 



 
 

jawab suami kepada sesepuh desa atau mudin Kelurahan Bugulkidul adalah 

menyelesaikan permasalahan rumah tangga warganya dengan dua cara: yaitu pertama, 

bagi yang melapor langsung ke mudin, maka dapat diselesaikan dengan memanggil 

pihak yang bersangkutan yaitu suami-isteri untuk bermusyawarah yang di dalamnya itu 

mudin memberi nasehat atau teguran secara sabar agar permasalahan keluarga dapat 

diselesaikan bersama di depan mudin tanpa harus diselesaikan di pengadilan. 

Contohnya, yaitu keluarga Ibu Dewi. Meskipun suaminya telah meninggalkannya tanpa 

memberi tahukan keberadaannya, namun Ibu Dewi  tetap tegar dan berusaha keras 

dalam memenuhi kebutuhan keluarganya karena mendapatkan dukungan motivasi dari 

sesepuh desa. Kedua, bagi yang tidak melapor ke mudin, maka dalam tugasnya seorang 

mudin berkunjung langsung ke kediaman yang bersangkutan. 

 Ibu Salamah tidak menyelesaikan permasalahan rumah tangganya ini kepada 

mudin. Dalam hal kelalaian tanggung jawab suami ini diselesaikan kepada pihak yang 

lebih tinggi di atas mudin yaitu qadli. Ia  tidak tahu bahwa sebelum diselesaikan kepada 

qadli, maka hendaklah diselesaikan di hadapan mudin terlebih dahulu. 

 Adapun dampak yang kedua: dampak yang terjadi dalam hal kelalaian tanggung 

jawab suami bagi seorang ketua RT. (Rukun Tetangga) 02 bernama Mulyadi, 

berdasarkan penelitian bahwa ia berusaha mempertahankan keutuhan rumah tangga 

warganya dengan memberikan jalan keluar tanpa adanya perceraian, meskipun jalan 

keluar tersebut mengharuskan kedua pihak suami-isteri untuk berpisah rumah. 

Walaupun demikian, hal ini tidak pernah lepas dari pantauan ketua RT. 

Terutama permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga agar permasalahan 
dari hal yang kecil hingga hal yang besar dapat diselesaikan, bahkan dapat saling tolong 



 
 

menolong antar tetangga. Sedangkan salah satu hak tetangga adalah apabila ia 
membutuhkan sesuatu, engkau penuhi kebutuhannya.63 Hal itu untuk menguatkan arti 
sabda Rasul SAW: 

kiً�ْnَ �ُiُ�ْnَ ©¬�ُ�َ ِنk�َrْ�ُeْkَآ �ِyِ®ْlُtْeِ �ُyِ®ْlُeَْا.  

“Orang mukmin terhadap orang mukmin lainnya seperti bangunan yang 

sebaagiannya menguatkan sebagian lainnya”. 

 

Dilihat dalam penjelasan pada halaman sebelumnya, Ibu Salamah merupakan salah 

seorang yang memiliki karkter dengan temeramen yang disebut dengan Koleris, dimana 

tipe ini terdiri dari unsur tanah. Adapun cirri kepribadiannya: merasa dirinya benar, 

memaksakan kehendak, semakin ditentang semakin kuat melawan, tidak suka terlalu 

banyak bicara, tidak suka membuang-buang waktu, tipe ini dalam faktanya banyak yang 

menjadi pemimpin dinamis karena membutuhkan kesetiaan dan penghargaan dari orang 

lain atas prestasinya, karena tekatnya bisa menjadi gila kerja, penentang, keras kepala, 

tidak peka perasaan orang lain, memaksakan kehendak, mereka adalah pelaku yang 

mengendalikan orang lain.  

Tujuan perkawinan yang diharapkan adalah untuk mencapai sesuatu dan 

mengendalikan kehidupan. Tipe ini cenderung mengadakan transaksi yang terbaik untuk 

mengendalikan keuangan.  

Seseorang yang memiliki karakter tipe ini biasanya ia selalu mengambil alih di 

dalam rumah tangga terutama dalam hal pengaturan keuangan. Ibu Salamah merupakan 

orang yang ingin agar kondisi keuangan keluarga selalu stabil. Artinya, kebutuhan 

                                                 
63 Thaha Abdullah Al Afifi “Haqqul Jaar”, diterjemahkan Zaid Husein Alhamid, Hak Tetangga (Pasuruan: 
Dar El Fikr, 1987), Cet.I, 46. 



 
 

keluarga bisa selalu terpenuhi dan tidak pernah sampai kekurangan. Oleh karena itu, di 

dalam pikirannya hanyalah bagaimana ia bisa mendapatkan uang setiap harinya, 

sehingga ia menyibukkan diri dengan bekerja sebagai pedagang dengan tanpa 

bersosialisasi terhadap tetangga ataupun masyarakat sekitar.   

Selain itu, karakter dari koleris di sini adalah ia selalu ingin menang sendiri. Bagi 

Ibu Salamah, apapun yang telah ia lakukan atau yang telah ia katakan adalah merupakan 

suatu kebenaran dan tidak bisa disalahkan oleh orang lain. Sehingga tipe orang seperti 

ini semakin hari akan semakin kehilangan teman di dalam masyarakat. Begitu pula 

halnya dalam kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah madliyah 

tanpa adanya perceraian berdampak pada masyarakat. 

 Dampak ketiga: berdasarkan wawancara dengan Amel, dampak masyarakat 

terhadap kelalaian tanggung jawab suami adalah menegur dan memberikan solusi 

permasalahan dengan memberitahukan salah satu sebab sampai terjadinya kelalaian 

tanggung jawab suami dengan memberi masukan kalau ingin keluarga atau suaminya 

menunaikan tanggung jawabnya dalam meberikan nafkah kepada keluarga, maka 

sebaiknya Salamah berhenti dari bekerja kerasnya itu.  

Lantaran merasa takut, seorang istri yang tidak memiliki kemampuan untuk 

mengambil haknya, ia boleh mengangkat permasalahan ini kepada hakim dan meminta 

kepadanya untuk diberi nafkah atau meminta memenjarakan suaminya sampai bersedia 

untuk menafkahinya. Hal tersebut telah dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 dalam Pasal 34 ayat (3). 



 
 

 Dalam hal ini, nafkah yang wajib diberikan oleh suami untuk isterinya melalui 

cara tamlik, yaitu keputusan hakim dengan mewajibkan suami memberikan jumlah harta 

tertentu yang mencukupi untuk kebutuhan makan, pakaian, tempat tinggal dan biaya 

pendidikan anak-anak tiap bulan. Adapun kewajiban suami dalam pemenuhan harta 

tersebut yakni dengan cara diambil atau dipotong dari penghasilan suami tiap bulannya 

hingga terpenuhinya semua kewajiban untuk isteri dan atau hingga anak-anak mencapai 

usia dewasa.  

Sedangkan batasan minimal nafkah yang harus dikelu arkan oleh suami untuk 

isterinya adalah sejumlah nominal yang menjadi budaya daerah setempat. Sebagaimana 

kaedah fikih yang berbunyi “�ٌ	َ
 yang artinya adalah  adat kebiasaan itu, bisa  ”اَْ�َ��دَةُ ُ�َ��

ditetapkan. Kadar minimal yang harus dipersiapkan seorang suami yang termasuk dalam 

keadaan lapang rezekinya adalah kadar untuk menegakkan badan seseorang, sebesar dua 

mud dengan ukuran mud Nabi setiap harinya dari makanan pokok daerah setempat.64 

Sebagaimana dalam firman Allah  dalam surat Ath-Thalaq ayat 7 yang berbunyi: 

Oُ\ِfُJُْرِز fِOْkَlَ َرmِJُ nَْوَم oِpِqَrَ nِْم pٍqَrَْذُو uْvِwْ , fُxk\ا yُkّ{َُی }َ fُxk\ا oُZ~َءَا Zx[ِم uْvِwْOُkْ�َ
  .نZ�ًvَْ إِ{x مZَ ءَاَ~َ�qَ�ْOَrَ Zُ� ا\Nٍ�ْlُ mَqْMَ fُxk یNً�ُْا

Artinya: 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan 

orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. Ath-Thalaq: 7). 

                                                 
64
 M. Ya'qub Thalib Ubaidai "Ahkam An-Nafaqah Az-Zaujiyah", diterjemahkan M. Ashim, Nafkah Istri 

(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007), 40. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dapat memberi kesimpulan beberapa hal 

sebagai  berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan suami melalaikan tanggung jawabnya dalam 

pemenuhan nafkah keluarga adalah: suami yang enggan bekerja mencari nafkah, 

adanya pihak ketiga di dalam rumah tangga, suami penipu dengan memanipulasi 

gaji, dan kurangnya mendapatkan perhatian dari isteri lantaran isteri yang 

disibukkan dengan pekejaan. 



 
 

2. Terkait dengan upaya-upaya yang dilakukan seorang isteri dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga selama tidak adanya tanggung jawab suami dalam pemberian 

nafkah adalah: 

a.  Isteri yang bekerja keras, dengan bekerja di luar rumah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga sebagai pedagang.  

b. Melapor kepada qadli, karena saumi melalaiakan tanggung jawab dalam 

pemberian nafkah keluarga sehingga isteri meminta gugat nafkah madliyah 

tanpa adanya perceraian.  

c. Mengambil gaji suami tiap bulan, berdasarkan surat kuasa dari dinas 

pernikahan. 

3.  Dampak yang muncul dari kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat 

nafkah madliah tanpa adanya perceraian adalah: pertama: terhadap keluarga. 

Dampak pada keluarga yaitu: seorang isteri berusaha untuk mempertahankan 

rumah tangganya tanpa adanya perceraian, meskipun sudah tidak adanya rasa 

cinta, kasih dan sayang antara suami isteri lagi. Kedua, dampak kepada masyarakat 

adalah: 

a. Dampak kepada sesepuh desa atau mudin di Kelurahan Bugulkidul adalah 

menyelesaikan permasalahan rumah tangga warganya dengan dua cara: yaitu (1) 

bagi yang melapor langsung ke mudin, maka dapat diselesaikan dengan 

memanggil pihak yang bersangkutan yaitu suami-isteri untuk bermusyawarah 

yang di dalamnya itu mudin memberi nasehat atau teguran secara sabar agar 

permasalahan keluarga dapat diselesaikan bersama di depan mudin tanpa harus 



 
 

diselesaikan di pengadilan. (2) bagi yang tidak melapor ke mudin, maka dalam 

tugasnya seorang mudin berkunjung langsung ke kediaman yang bersangkutan. 

b. Dampak kepada ketua RT.02 adalah berusaha mempertahankan keutuhan 

rumah tangga warganya dengan memberikan jalan keluar tanpa adanya 

perceraian, meskipun jalan keluar tersebut mengharuskan kedua belah pihak 

suami-isteri untuk berpisah rumah. Walaupun demikian, hal ini tidak pernah 

lepas dari pantauan ketua RT. 

c. Dampak kepada masyarakat (tetangga) adalah menegur dan memberikan solusi 

permasalahan dengan memberitahukan salah satu sebab sampai terjadinya 

kelalaian tanggung jawab suami dengan memberi masukan, jika menginginkan 

agar suaminya menunaikan tanggung jawabnya dalam meberikan nafkah kepada 

keluarga, maka sebaiknya isteri berhenti dari bekerja. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di sekitar RT.02 RW.02 Kelurahan 

Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan, maka perlu kiranya peneliti 

memberikan beberapa saran atas permasalahan yang terjadi, antara lain kepada: 

1. Bagi isteri yang meminta gugat nafkah untuk tidak terlalu sibuk dengan 

pekerjaan di luar rumah karena bagaimanapun juga seorang suami 

menghendaki agar isterinya bisa memperhatikan kebutuhan yang 

diperlukannya. Selain itu, hendaklah bagi isteri untuk menyelesaikan 

kewajiban baik sebagai isteri ataupun sebagai seorang ibu sebelum berangkat 

bekerja. 



 
 

2. Bagi suami yang melalaikan tanggung jawab setidaknya walaupun tidak 

mampu mencukupi kebutuhan keluarga, hendaklah selalu melakukan 

musyawarah kepada keluarga agar mengetahui dan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di dalam keluarga. Seorang suami yang sering 

melakukan musyawarah dan menjaga komunikasi keluarga adalah suami yang 

bijak, sehingga tidak ada unsur kekerasan nantinya. 

3. Bagi masyarakat apabila hendak membantu menyelesaikan permasalahan 

tetangganya, maka tunaikanlah dan hendaklah tidak menunda karena menuruti 

prasangka yang negatif. 

4. Bagi ketua RT.02 RW.02 setidaknya tidak hanya mendengarkan pengakuan 

dari satu pihak (suami) saja, jika ingin menyelesaikan permasalahan diantara 

warganya, maka hendaklah kedua belah pihak dipanggil agar bisa mengetahui 

cara penyelesaiannya melalui musyawarah. 

5. Selanjutnya bagi mudin Kelurahan Bugulkidul setidaknya perhatikan 

permasalahan-permasalahan yang dialami oleh warga Bugulkidul sendiri 

dengan menambah komunikasi dengan ketua-ketua RT., agar semua warga 

dapat mengadu kepada sesepuh desa tanpa harus menyembunyikan hal ini 

darinya. 

6. Bagi pegawai kantor Kelurahan Bugulkidul setidaknya hal-hal yang terjadi di 

dalam masyarakat ini dicatat dan dimasukkan ke dalam buku laporan tahunan 

agar mengetahui perkembangan Kelurahan Bugulkidul untuk selanjutnya. 



 
 

7. Para pembaca karya ini perlu memperhatikan, bahwa sebuah keluarga yang 

sakinah itu harus dibangun dengan pondasi yang kuat yaitu dengan adanya rasa 

saling tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban dari pasangan kita. 

Sehingga tujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah dapat terwujud 

dengan baik. 

8. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melanjutkan guna lebih menyempurnakan 

penelitian ini terkait dengan tanggung jawab suami sebagai alasan gugat 

nafkah madliyah tanpa adanya perceraian. Karena saat ini permasalahan 

kelalaian tanggung jawab suami dalam pemberian nafkah saat ini terjadi di 

kalangan masyarakat.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dengan pihak berperkara 



1. Faktofaktor kelalaian tanggung jawab suami:  

a. Apa yang anda ketahui tentang tanggung jawab suami terhadap keluarga? 

b. Bagaimana pemahaman anda tentang nafkah? 

c. Masalah apa saja yang terjadi di dalam keluarga? 

d. Faktor apa saja yang menjadi penyebab kelalaian tanggung jawab suami? 

e. Bagaimana anda mengatasi masalah tersebut? 

2. Upaya seorang istri untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama adanya 

kelalaian tanggung jawab suami: 

a. Usaha apa yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama 

suami lalai terhadap nafkah keluarga? 

b. Faktor apa yang mendorong anda untuk menggugat nafkah? 

c. Bagaimana cara suami memenuhi nafkah keluarga dalam perkara kelalaian 

tangung jawab suami sebagai alas an gugat nafkah tanpa adanya 

perceraian? 

3. Dampak kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat nafkah tanpa 

adanya perceraian:  

a. Bagaimana dampak kelalaian tanggung jawab suami sebagai alasan gugat 

nafkah tanpa adanya perceraian  terhadap keluarga dan masyarakat? 

b. Bagaimana hubungan antara suami dan istri beserta anak-anak setelah 

adanya gugat nafkah tanpa adanya perceraian di dalam keluarga?   

 

 

 

 

 

 

 



 

diperkenankan mengadakan penelitian (research) di daerah/lingkungan wewenang 

Bapak/Ibu Lurah Bugulkidul Kecamatan Bugulkidul Kota Pasuruan, guna 

menyelesaikan tugas akhir/skripsi, yang berjudul: KELALAIAN TANGGUNG JAWAB 

SUAMI SEBAGAI ALASAN GUGAT NAFKAH MADLIYAH TANPA ADANYA 

PERCERAIAN (Studi Kasus di RT. 02 RW. 02 Kelurahan Bugulkidul Kecamatan 

Bugulkidul Kota Pasuruan), sebagaimana proposal skripsi terlampir. 

Demikian atas perkenan dan perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih. 



 

    :  KELALAIAN TANGGUNG JAWAB SUAMI SEBAGAI ALASAN GUGAT NAFKAH   

MADLIYAH TANPA ADANYA PERCERAIAN 



 

   riset “ KELALAIAN TANGGUNG JAWAB SUAMI SEBAGAI ALASAN GUGAT  NAFKAH 

MADLIYAH TANPA ADANYA PERCERAIAN ”. 



 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Ibu Salamah pada 

tanggal 22 Maret 2010 

Gambar Yunus sebagai Mudin Kelurahan 

Bugulkidul diambil  pada tanggal 22 

Maret 2010 

 
Wawancara dengan Mulyadi sebagai 

Ketua RT.02 pada tanggal 22 Maret 2010 

Gambar Amel diambil pada tanggal 22 

Maret 2010 

 

 


